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BUSINESS AND INFORMATION TECHNOLOGY ALIGNMENT AT
MUHAMMADIYAH UNIVERSITY OF PALEMBANG WITH
MEASUREMENT OF IT-BALANCED SCORECARD MATURITY
MODEL

ABSTRACT

Alignment of business and IT in an institution is very necessary in order to
achieve effective and optimal performance. Aligning business and information
technology in order to achieve better performance and finance information
technology can be more directed. The method used is the IT-Balanced Scorecard,
which in general IT-Balanced scorecard is a framework for measuring the
performance of an information technology system that views information
technology business units and is able to measure business alignment and
information technology that are viewed from 4 perspectives, namely contribution
perspective company (corporate contribution), user orientation (user orientation),
operational excellence and future orientation. This research is a case study with
quantitative descriptive research methods. This research is measured based on 17
objectives. The data in this study were collected using a questionnaire distributed
to 412 respondents. The total measurement results of 3.54 which are at the
managed level which means business alignment and information technology at the
University of Muhammadiyah Palembang monitor or control the process carried
out by quantitative methods or there are detailed measurements. with each
perspective. That is, the corporate perspective contribution 3.59 which is at the
managed level, the user orientation perspective with the results of 3.23 which are
at the level defined, operational excellence perspective with the results of 3.64 at
the managed level, the future orientation perspective with the 3.70 results at the
managed level.

Keywords: Alignment, IT-Balanced Scorecard, Maturity Model
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KESELARASAN BISNIS DAN TEKNOLOGI INFORMASI PADA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG DENGAN
PENGUKURAN IT-BALANCED SCORECARD MATURITY MODEL

ABSTRAK

Penyelarasan bisnis dan Tl pada sebuah lembaga sangat diperlukan guna untuk
mencapai kinerja yang efektif dan optimal. Menyelaraskan bisnis dan teknologi
informasi guna untuk mencapai kinerja yang lebih baik dan pembiayaan teknologi
informasi dapat lebih terarah. Metode yang digunakan yaitu IT-Balanced
Scorecard, dimana pada umumnya IT-Balanced scorecard adalah framework
untuk mengukur Kinerja dari suatu sistem teknologi informasi yang memandang
unit bisnis teknologi informasi dan mampu mengukur terkait keselarasan bisnis
dan teknologi informasi yang dilihat dari 4 perspektif, yaitu perspektifkontribusi
perusahaan (corporate contribution), orientasi pengguna (user orientation),
kesempurnaan operasional (operational excellence) dan orientasi masa depan
(future orientation). Penelitian ini berupa studi kasus dengan metode penelitian
deskriptif kuantitatif. Penelitian ini diukur berdasarkan 17 objective. Data dalam
penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang di sebarkan
kepada 412 responden.Total hasil pengukuran 3.54 yang berada pada level
managed yang berarti keselarasan bisnis dan teknologi informasi yang ada di
Universitas Muhammadiyah Palembang monitor atau kontrol proses dilakukan
dengan metode kuantitatif atau sudah ada pengukuran secara detail.dengan masing
masing perspektif. Yaitu, perspektif corporate contribution 3.59 yang berada pada
level managed, perspektif user orientation dengan hasil 3.23 yang berada pada
level defined, perspektif operational excellence dengan hasil 3.64 yang berada
pada level managed, perspektif future orientation dengan hasil 3.70 yang berada
pada level managed.

Kata Kunci : Keselarasan, IT-Balanced Scorecard, Maturity Model
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyelarasan bisnis dan TI pada sebuah lembaga sangat diperlukan guna untuk
mencapai kinerja yang efektif dan optimal. Penggunaan Tl dapat di terapkan di
seluruh bidang, termasuk bidang pendidikan. Pemanfaatan teknologi informasi dalam
dunia pendidikan pada saat ini sudah menjadi hal yang sangat penting. Penerapan
teknologi informasi pada proses bisnis suatu organisasi dipandang sebagai salah satu
solusi yang nantinya akan dapat meningkatkan tingkat persaingan suatu organisasi.
Penerapan teknologi informasi memerlukan biaya yang cukup besar dengan resiko
kegagalan yang tidak sedikit.

Bidang yang mampu menyelaraskan Teknologi Informasi dan bisnis akan
mendapatkan keunggulan yang lebih dibandingkan dengan bidang yang lainnya.
Keselarasan antara bisnis dan teknologi informasi akan memberikan nilai tambah
didalam persaingan bisnis. Menyelaraskan bisnis dan teknologi informasi guna untuk
mencapai Kinerja yang lebih baik dan pembiayaan teknologi informasi dapat lebih
terarah. Selain menyelaraskan bisnis dan Teknologi Informasi pengukuran juga
diperlukan untuk mengetahui tingkat kematangan dari penerapan bisnis dan
Teknologi Informasi itu sendiri.

Beberapa metode dan model yang dapat digunakan untuk mengukur

keselarasan diantaranya Strategic Alignment Model (SAM), Model Lutfman, COBIT



4.1, dan IT-Balanced Scorecard (IT-BSC). Dari beberapa metode salah satu
metode yang digunakan yaitu IT-Balanced Scorecard, dimana pada umumnya IT-
Balanced scorecard adalah framework untuk mengukur kinerja dari suatu sistem
teknologi informasi yang memandang unit bisnis teknologi informasi dan mampu
mengukur terkait keselarasan bisnis dan teknologi informasi yang dilihat dari 4
perspektif, yaitu perspektif orientasi pengguna (user orientation), kontribusi
perusahaan (corporate contribution), kesempurnaan operasional (operational
excellence) dan orientasi masa depan (future orientation) (Van Grembergen,
2009:114). Perspektif user orientation merupakan evaluasi pengguna TI,
perspektif corporate contribution menangkap nilai bisnis dari investasi TI,
perspektif operational excellence mewakili proses Tl yang digunakan untuk
mengembangkan dan menyampaikan aplikasi, sedangkan perspektif future
orientation yang berisi ukuran-ukuran yang menggambarkan bagaimana posisi TI
dalam tantangannya kedepan. Dengan demikian IT-Balanced Scorecard ini sangat
baik digunakan untuk mengukur keselarasan bisnis dan T secara komprehensif.
Universitas Muhammadiyah Palembang merupakan salah satu perguruan
tinggi swasta terbesar yang ada di Palembang Sumatera Selatan yang
menggunakan IT sebagai penunjang usaha. Untuk meningkatkan pelayanan yang
maksimal tentunya membutuhkan teknologi informasi yang mampu menunjang
proses bisnis, dimana dengan menggunakan IT sebagai sarana dan prasarana
untuk memberikan layanan kepada mahasiswa, dosen dan seluruh stafnya serta
membantu terlaksananya aktivitas diseluruh unit yang ada. Namun, pada
Universitas Muhammadiyah Palembang belum dilakukan penyelarasan antara

bisnis dan teknologi informasi apakah teknologi informasi sudah selaras dengan



tujuan bisnis organisasi guna untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya
operasional. Hal ini menyebabkan pihak instansi kesulitan untuk mengetahui
keselarasan bisnis dan teknologi informasi.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan maka akan dilakukan
penelitian tentang “Keselarasan Bisnis dan Teknologi Informasi pada Universitas
Muhammadiyah Palembang dengan Pengukuran IT-Balanced Scorecard Maturity

Model”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada maka rumusan permasalahan dalam
penelitian ini adalah ”bagaimana mengukur keselarasan bisnis dan teknologi

informasi dengan menggunakan IT-Balanced Scorecard Maturity Model?”.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Mengukur keselarasan bisnis dan teknologi informasi pada Universitas
Muhammadiyah Palembang.

2. Pengambilan sampel berasal dari Rektorat, UPT-IT, LPM (Lembaga
Penjamin Mutu), Mahasiswa dan Dosen.

3. Lokasi penelitian yaitu Universitas Muhammadiyah Palembang dengan
penekanan pada penerapan bisnis dan teknologi informasi.

4. Framework yang digunakan yaitu IT-Balanced Scorecard.

5. Tingkat kematangan teknologi informasi dan tujuan bisnis di ukur dengan

menggunakan CMM (Capability Maturity Model).



1.4 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengukur keselarasan bisnis dan teknologi informasi dengan menggunakan IT-

Balanced Scorecard Maturity Model di Universitas Muhammadiyah Palembang.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Hasil pengukuran dapat dijadikan sebagai dasar rekomendasi perbaikan
Kinerja staf-staf karyawan.
2. Memberikan bukti empiris tentang tingkat kematangan dalam penerapan
bisnis dan Teknologi Informasi.
3. Memudahkan pimpinan untuk mengetahui keselarasan penerapan bisnis

dan Teknologi Informasi.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Ayat-Ayat Al-Qur’an Berkenaan dengan Penelitian

Kehidupan manusia di dunia ibarat orang yang sedang berbisnis. Pelakunya
bisa mengalami kerugian bisa pula memperoleh keuntungan. Konsep Islam
mengajarkan bahwa dalam memberikan layanan dari usaha yang dijalankan baik
ituberupa barang atau jasa jangan memberikan yang tidak berkualitas, melainkan
yang berkualitas kepada orang lain. Sebagai kitab petunjuk, Al-Qur’an telah
menjelaskan mengenai amal yang membuat pelakunya merugi atau untung.

Sebagaimana tertulis dalam Al-Qur’an Surat Faathir ayat 29:
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Artinya :"Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu
mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi”. (QS. Faathir [4]:29)
Penjelasan dari ayat diatas yaitu Orang-orang yang membaca Al-Qur’an
secara terus menerus sepanjang hidupnya, lalu mereka mengamalkan Al-Qur’an
yang dibaca itu dengan melaksanakan sholat dan berinfaq secara konsisten dan

tidak pernah bolong (infagnya lebih utama secara diam-diam).



Kemajuan teknologi bukanlah hal asing lagi di zaman sekarang, seperti
dijelaskan dalam Al-Quran Allah SWT memberikan seruan agar umat manusia
mengadakan pengkajian, penelitian dan pengamatan terhadap bumi, langit, serta
segala isinya dari ilmu pengetahuan dan teknologi supaya manusia memanfaatkan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Seperti dalam Al-Qur’an surat yunus:101 yang

berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Artinya: Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi.
tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi
peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman”.(QS. Yunus : 101).

Allah SWT memberikan seruan agar umat manusia mengadakan pengkajian,
penelitian dan pengamatan terhadap bumi, langit, serta segala isinya dari ilmu
pengetahuan dan teknologi supaya manusia memanfaatkan ilmu pengetahuan dan
teknologi

Hubungan dari semua ayat Al-Quran yang telah diuraikan dengan penelitian
yang dilakukan adalah berbisnislah dengan baik yaitu dengan cara memberikan
pelayanan yang baik terhadapan masyarakat. Hidup di dunia sangatlah singkat,
maka jangan sampai merugi. Allah memberikan ilmu pengetahuan kepada
manusia supaya mereka mengetahui apa yang baik dan yang buruk, yang
benar dan yang salah, yang membawa manfaat dan yang membawa madharat

untuk kehidupan manusia.



2.2 Keselarasan Bisnis dan Teknologi Informasi

Keselarasan bisnis-TI mengacu pada penerapan teknologi informasi (TI)
dalam waktu yang tepat dan tepat waktu, selaras dengan strategis bisnis, tujuan,
dan kebutuhan. Hal ini masih menjadi perhatian mendasar para eksekutif bisnis.
Definisi penyelarasan :

1. bagaimana IT diselaraskan dengan bisnis, dan

2. bagaimana bisnis harus diselaraskan dengan IT.

Penyelarasan yang matang berkembang menjadi suatu hubungan dimana IT
dan fungsi bisnis saling menyesuaikan (Luftman, 2000:3). Keutamaaan dari
penyelarasan bisnis dan TI adalah keefektifan, efisiensi dan terkaitnya antara

teknologi dan bisnis.

2.3 Faktor Penghambat dan Faktor Penentu Keberhasilan Keselarasan
Bisnis dan Tl

Faktor Inhibitors (penghambat) keselarasan dapat disebabkan komunikasi
yang buruk antara unit bisnis dan TI, kemudian tidak adanya keputusan dari
organisasi  untuk mempertahankan  personil yang berbakat didalam
perusahaan.Tidak adanya pertukaran antara staf Tl juga menjadi salah satu
penyebab terjadinya tidak optimalnya keselarasan antara bisnis dan TI. Berikut
merupakan faktor enabler dan inhibitor.

Tabel 2.1 Faktor-faktor Pemicu dan Penghambat Keselarasan Bisnis
dan Tl

ENABLERS INHIBITORS

Senior executive support for IT IT/bussines lack close relationalship

IT involved in strategy development IT does not prioritize well




IT understands the bussines IT fails to meet is commitments
Bussiness —IT partnership IT does not understand business
Well-prioritized IT project Senior excecutives do not support IT
IT demonstrates leadership IT management lacks leadership

(Sumber: Luftman,1999)

Faktor enablers (penentu keberhasilan) dari kematangan keselarasan bisnis
dan TI dapat diwujudkan dengan memprioritaskan IT sebagai pendukung bisnis.
Menjalin komunikasi yang baik antara unit bisnis dan unit TI, serta penerapan
prosedur dimana unit TI memiliki kewajiban memahami bisnis dan unit bisnis
berkewajiban memahami TI dapat mewujudkan keselarasan bisnis dan Tl yang

maksimal.

2.4 1T-Balanced Scorecard

Pada tahun 1997, Van Grembergen dan Van Bruggen mengembangkan IT-
Balanced Scorecard untuk digunakan pada departemen teknologi informasi
organisasi. IT-Balanced Scorecard yang merupakan modifikasi dari Balanced
Scorecard tradisional. Alasan mereka melakukan perubahan tersebut adalah
karena unit IT dalam suatu perusahaan biasanya melayani kebutuhan internal
perusahaan dan proyek yang dilaksanakan biasanya dikerjakan untuk kepentingan

unit perusahaan secara keseluruhan (Keyes, 2005:94).

Terdapat beberapa tujuan dari 1T-Balanced scorecard, dimana sederhana
dalam cakupannya namun kompleks dalam implementasinya. Tujuan-tujuan

tersebut antara lain (Keyes, 2005:xxi) :



1. Menyelaraskan perencanaan IT dengan tujuan bisnis dan kebutuhan
bisnis.

2. Membangun pengukuran yang tepat untuk melakukan evaluasi
efektifitasi dari IT.

3. Menyelaraskan usaha-usaha karyawan untuk mencapai sasaran-sasaran
IT.

4. Merangsang dan meningkatkan kinerja IT.

5. Mendapatkan dan dapat memberikan hasil seimbang untuk seluruh

stakeholder.
Adapun kelebihan dari penggunaan IT-Balanced scorecard adalah :

1. Perusahaan dapat mengembangkan analisis kinerja IT mereka secara luas
dan spesifik yaitu dari beberapa perspektif orientasi pelanggan atau
pengguna, kontribusi perusahaan, kesempurnaan operasional, dan
orientasi masa depan.

2. Meningkatkan efektifitas proyek IT untuk memenuhi kebutuhan strategi
perusahaan.

3. Memberikan pengertian yang lebih luas dan penerimaan dari inisiatif IT
melalui komunikasi yang jelas dan komprehensif.

4. Meningkatkan hubungan dan dialog antara IT dengan perusahaan serta
unit bisnis pelanggan.

5. Teknologi lebih diposisikan untuk meningkatkan keunggulan bersaing.

2.4.1 Perspektif Corporate Contribution (Kontribusi Perusahaan)

Kontribusi organisasi (pandangan organisasi) untuk memungkinkan dan

berkontribusi pada pencapaian tujuan bisnis melalui penyampaian layanan
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informasi bernilai tambah secara efektif (Keyes, 2005:102). Scorecard Perspektif
kontribusi perusahaan mengevaluasi kinerja organisasi Tl dari sudut pandang
manajemen eksekutif, Direksi dan pemegang saham, dan memberikan jawaban
atas pertanyaan kunci dari pemangku kepentingan mengenai tata kelola TI. Isu

utama yang difokuskan pada perspektif ini adalah:

1. Business/IT alignment
2. Value delivery

3. Cost management

4. Risk management

5. Inter-company synergy achievement

2.4.2 Perspektif User Orientation (Orientasi Pengguna)

Perspektif pengguna menggambarkan evaluasi pengguna terhadap teknologi
informasi (Surendro, 2009:115). Menjadi pemasok pilihan untuk semua layanan
informasi baik secara langsung maupun tidak langsung melalui hubungan
pemasok (Keyes, 2005:102). Scorecard perspektif orientasi pengguna
mengevaluasi kinerja TI dari sudut pandang pengguna bisnis internal (pelanggan
TI) dan dengan perluasan pelanggan unit bisnis. Ini memberikan jawaban atas
pertanyaan kunci dari pemangku kepentingan mengenai tata kelola TI. Isu utama
yang difokuskan pada perspektif ini adalah:

1. Customer satisfaction

2. Competitive costs

3. Development services performance

4. Operational services performance
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2.4.3 PerspektifOperational Excellence (Kesempurnaan Operasional)

Perspektif operasional menggambarkan proses teknologi informasi yang
dilakukan untuk mengembangkan dan menyediakan aplikasi (Surendro,

2009:115).

Operational excellence ditujukan untuk memberikan layanan yang
tepatwaktu dan  efektif  ditingkat layanan yang ditargetkan dan
biaya(Keyes,2005:102). Operational excellence memberikan kinerja T1 dari sudut
pandang Manajemen Tl (pemilik proses dan manajer penyampaian layanan) dan
audit dan badan pengawas. Perspektif operational excellence mengatasi
pertanyaan kunci pemangku kepentingan dan memberikan jawaban atas
kematangan pertanyaan, produktivitas dan keandalan proses TI. Isu utama yang

difokuskan pada perspektif ini adalah:

1. Development process performance
2. Operational process performance
3. Process maturity

4. Enterprise architecture management

2.4.4 PerspektifFuture Orientation (Orientasi Masa Depan)

Perspektif yang berorientasi masa depan menggambarkan sumber daya
manusia dan teknologi yang diperlukan oleh teknologi informasi untuk

menyediakan layanan teknologi informasi setiap saat (Surendro, 2009:116).

Future orientation untuk mengembangkan kemampuan internal untuk terus
menerus meningkatkan kinerja melalui inovasi, pembelajaran, dan pertumbuhan

organisasi (Keyes, 2005 : 102). Perspektif future orientation menunjukkan kinerja
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TI dari sudut pandang TI organisasi itu sendiri: pemilik proses, praktisi dan
profesional pendukung. Perspektif future orientation memberikan jawaban atas
pertanyaan stakeholder mengenai kesiapan Tl untuk tantangan masa depan. Isu

utama yang difokuskan pada perspektifini adalah:

1. Human resource management
2. Employee satisfaction

3. Knowledge management

2.5 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang,
tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar
jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2014:117).

Populasi berasal dari bahasa inggris yaitu population yang berarti jumlah
penduduk.Dalam metode penelititan, kata populasi amat populer dipakai untuk
menyebutkan serumpun/sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian.
Populasi penelitian merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat
berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap

hidup dan sebagainya (Siregar, 2013:30).

Berdasarkan definisi dari beberapa pendapat ahli mengenai populasi penulis
menyimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan dari objek/subyek penelitian

yang memiliki karakteristik tertentu untuk mendapatkan sebuah informasi.
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2.6 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul

representatif (mewakili) (Sugiyono, 2014:118).

Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data di mana hanya sebagian
populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri

yang dikehendaki dari suatu populasi (Siregar, 2013:30).

Sampel adalah sebagian anggota/elemen dari populasi yang mewakili

karakteristik populasi (Riadi, 2016:34).

Berdasarkan definisi dari beberapa pendapat ahli mengenai sampel penulis
menyimpulkan bahwa sampel adalah sebagian populasi yang mewakili

karakteristik populasi.

2.7Teknik Sampling

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai
teknik sampling yang digunakan. Teknik sampling pada dasarnya dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu probability sampling dan nonprobability
sampling. Probability sampling meliputi, simple random, proportionate stratified

random, disproportionate stratified random, dan area random. Nonprobability



14

sampling meliputi, sampling sistematis, sampling kuota, sampling aksidental,
purposive sampling, sampling jenuh, dan snowball sampling (Sugiyono,

2014:118).

2.7.1 Probability Sampling
Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi

anggota sampel (Sugiyono, 2014:120).

2.7.2 Disproportionate Stratified Random Sampling
Tekhnik ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel, bila populasi

berstrata tetapi kurang proposional. (Sugiyono, 2014:121).

2.8 Capability Maturity Model (CMM)

Grembergen dan Haes (2009:116) mengusulkan maturity model atau model
pengukuran kedewasaan untuk implementasi IT Balanced Scorecard pada
perusahaan. Model kedewasaan ini mengadopsi model Capability Maturity Model
atau dikenal dengan singkatan CMM dimana merupakan metode yang digunakan
di berbagai perusahaan untuk meningkatkan kedewasaan proses dalam perusahaan
khususnya dalam bidang software engineering (Keyes, 2005:157). CMM pertama
kali diperkenalkan oleh Software Engineering Institute (SEI) dari Carriage Mellon
University.

Nilai indeks kematangan (index maturity / IM ) untuk masing-masing

objective hasil penelitian dihitung dengan rumus :
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Ytotal jawaban x bobot

Tingkat k t tribut =
ingkat kematangan atribu fumlah responden

(Sumber :Purwanto, Lahan Adi.Pengukuran Tingkat KematanganTata Kelola Pengelolaan
Permasalahan Sisteminformasi Akademik Menggunakan FrameworkCOBIT
4.1pada jurnal.2017)

Gambar 2.1 Rumus Index Maturity

Keterangan: Indeks  kematangan  atribut  setiap sub  domain
diperoleh dari menjumlahkan jumlah jawaban
responden  dikalikan  dengan  bobot skala  lalu

dibagi dengan jumlah responden.

Ada 5 level kedewasaan dalam CMM yang menggambarkan karakteristik

kedewasaan proses di suatu perusahaan atau organisasi, yaitu sebagai berikut:

Optimizing
Managed

Defined
Repeatable

Initial

(Sumber :Keyes, 2005 :158)
Gambar 2.2 Capability Maturity Model
1. Level 1 - Initial, Bersifat ad-hoc dan proses masih agak kacau.

2. Level 2 - Repeatable, pengelolaan dasar proyek sudah dijalankan untuk
memantau biaya, timeline, dan lain sebagainya.

3. Level 3 - Defined, Aktivitas pengelolaan, terstandarisasi, terdokumentasi,
dan terintegrasi dengan organisasi.

4. Level 4 - Quantitatively Managed, monitor atau control proses dilakukan

dengan metode kuantitatif atau sudah ada pengukuran secara detail.
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5. Level 5 - Optimizing, Peningkatan proses secara berkelanjutan dijalankan

dengan feedback berupa detail kuantitatif, juga mulai muncul inovasi-

inovasi baru dan teknologi baru.

Grembergen dan Haes mengusulkan model kedewasaan ini dalam bentuk

karakteristik. Perusahaan dapat melihat karakteristik dari masing-masing level

kedewasaan, dari situ perusahaan dapat melihat sejauh mana tingkat kedewasaan

dari implementasi IT Balanced Scorecard. Berikut adalah karakteristik dari

masing-masing level kedewasaan (Grembergen dan Haes, 2009:117) :

Tabel 2.2 Capability Maturity Model pada IT-Balanced Scorecard

Level

Keterangan

Level 1. Initial

Ada bukti bahwa perusahaan telah mengenal akan adanya kebutuhan
perusahaan untuk melakukan pengukuran sistem untuk departemen IT.
Ada pendekatan ad-hoc artinya pendekatan yang terjadi secara
mendadak tanpa ditentukan terlebih dahulu, pendekatan ini berupa
pendekatan untuk mengukur IT dalam dua aspek yaitu operasional dan
juga pengembangan sistem. Proses pengukuran ini seringkali muncul
sebagai respon dari individu-individu terhadap isu-isu spesifik yang
terjadi.

Level 2.Repeatable

Manajemen menyadari konsep IT Balanced Scorecard dan telah
mengkomunikasikan maksudnya untuk melakukan pengukuran dengan
tepat. Pengukuran dikumpulkan dan dipresentasikan kepada
manajemen di dalam sebuah scorecard. Hubungan antara outcome
dan performance driver telah secara umum didefinisikan namun masih
belum secara detail dan teliti, terdokumentasi atau teasi ke strategi dan
perencanaan proses operasional. Proses pelatihan mengenai
scorecard dan riview scorecard dilakukan secara informal.

Level 3. Defined

Manajemen telah menstandarisasi, mendokumentasi dan
mengkomunikasikan IT Balanced Scorecard melalui pelatihan formal.
Proses scorecard telah terstuktur ke perencanaan bisnis perusahaan.
Manajemen mengerti dan menerima kebutuhan untuk
mengintegrasikan IT Balanced Scorecard ke dalam proses alignment
dari bisnis dan IT.

Level

Keterangan

Level 4.Managed

Balanced Scorecard telah secara penuh terintegrasi pada strategi dan
perencanaan operasional dan sistem review dari bisnis dan IT.
Hubungan antara outcome dan performance drivers secara sistematis
dikaji ulang dan direvisi berdasarkan hasil analisa atau analisa yang
dihasilkan. Target jangka panjang dan priorias untuk investasi IT telah
dihubungkan ke IT Scorecard. Scorecard bisnis dan IT scorecard telah
ada dan dikomunikasikan kepada seluruh staff dalam perusahaan.
Sasaran individu dari staff IT semua telah terhubung dengan scorecard
dan sistem insentif telah terhubung juga pada pengukuran IT Balanced
Scorecard.

Level 5. Optimized

IT Balanced Scorecard telah secara penuh selaras atau aligned dengan
manajemen strategis dan visi secara berkala dikaji ulang, diubah dan
juga ditingkatkan lagi. Ahli dari internal perusahaan maupun dari
eksternal perusahaan diajak untuk menerapkan best practise untuk
dapat dikembangkan dan diadopsi oleh perusahaan. Pengukuran dan
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hasil merupakan bagian dari laporan manajemen dan secara sistematis
ditindak lanjuti oleh pihak manajemen IT.

(Sumber :Grembergen, 2009:117)

2.9 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner, suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesiner tersebut (Ghozali,
2013:52).

Validasi atau kesahihan adalah menunjukan sejauh mana suatu alat ukur
mampu mengukur apa yang ingin diukur (a valid measure if it successfully
measure the phenomenon). Misalkan seseorang ingin ingin mengukur berat suatu
benda, maka alat ukur yang digunakan adalah timbangan. Timbangan merupakan
alat yang valid digunakan untuk mengukur berat, karena timbangan memang
untuk mengukur berat (Siregar, 2013:46).

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data
yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antar data yang dilaporkan oleh
peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian (Sugiyono,
2016:267).

Uji validitas menggunakan teknik korelasi Product Moment dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

N (£XY) — (EXTY)
VINZX2 — (ZX)2][NXY2 — (TY)?]

(Sumber:Sugiyono, 2016:183)
Gambar 2.3 Rumus Uji Validitas
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Keterangan :
r: Nilai Korelasi
X : Jumlah Skor keseluruhan item pertanyaan X.
Y : Jumlah skor keseluruhan untuk item pertanyaan y.
XY  :Jumlah skor hasil kali item pertanyaan x dan item pertanyaan y.
X2 . Jumlah skor keseluruhan untuk item pertanyaan x yang telah
dikuadratkan
>'Y?: Jumlah skor keseluruhan untuk item pertanyaan y yang telah
dikuadratkan.
Berdasarkan definisi uji validitas menurut beberapa ahli maka penulis
menyimpulkan bahwa uji validitas adalah untuk mengukur valid atau tidak nya

kuesioner yang akan dihitung.

2.10 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ukuran untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran
tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala
yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Teknik pengujian
reliabilitas alat ukur yang digunakan dalam pengujian internal consistency,
dilakukan dengan cara mencoba alat ukur cukup hanya sekali saja, kemudian data
yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil analisis dapat digunakan
untuk memprediksi reliabilitas alat ukur. Pada penelitian pengujian yang
digunakan untuk mengevaluasi sumber variasi alat tes yang tunggal, diantara

teknik yang dapat digunakan yaitu alpha cronbach(Siregar, 2013:55).
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Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan
teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r;1) > 0,6. Tahapan perhitungan uji
reliabilitas dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach, yaitu:

1. Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan.

Tx;)?
2 — ZXiz_ nl
of =———"—

2. Menentukan nilai varians total.

2 (EX)?
2 X
l n

3. Menentukan reliabilitas instrumen.

k Yot
= [r|1 ‘a—gl
Di mana :
n = jumlah sampel;
X; = jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan;

Y X =total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan;
o? = varians total;
Yo = jumlah varians butir;
k = jumlah butir pertanyaan;
11 = koefisien reliabilitas instrumen.
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau

handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil

dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013:52).
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Berdasarkan definisi uji realiabilitas dari beberapa ahli maka penulis
menyimpulkan bahwa uji reabilitas adalah alat untuk mengetahui keakuratan dari

hasil pengukuran.

2.11Skala Interval

Skala interval adalah suatu skala dimana objek/kategori dapat diurutkan
berdasarkan suatu atribut tertentu, dimana jarak/interval antara tiap objek/kategori
sama.

Dalam pembuatan distribusi frekuensi, sebenarnya tidak ada ketentuanyang
terpenting tabel distribusi frekuensi tersebut. Dapat memberikan informasi
yang baik dari hasil data observasi (Rostina, 2015:39). Berikut ini, merupakan

rumus untuk menentukan nilai rentangnya (r)

C= XmaxXmin
K

(Sumber : Sundayana.Rostina.Statistik Penelitian Pendidikan.2015:39)
Gambar 2.4 Rumus Menentukan Besarnya Kelas

Biasanya panjang kelas interval yang digunakan pada tabel distribusi
frekuensi ditentukan oleh sipembuatnya. Akan tetapi perlu diingat bahwa
besarnya panjang kelas interval untuk semua kelas pada umumnya sama, tetapi

ada kalanya berbeda (Rostina, 2015:40).

2.12 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Keselarasan Bisnis
dan Teknologi Informasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Aditya warman (2012) jurnal yang berjudul

Pengukuran Tingkat Kematangan Penyelarasan Strategi Teknologi Informasi
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Terhadap Strategi Bisnis Analisis Menggunakan Framework Cobit 4.1 (Studi
Kasus PT. BRI, Tbk). Hasil penelitian yang didapat Skor tingkat penyelarasan
strategi bisnis dengan strategi teknologi informasi PT. BRI, Thk pada angka 2,90.
Berdasarkan tabel tingkat kematangan yang terdapat pada CobiT 4.1, maka PT.
BRI berada pada tahap “Defined”.Pada tahap ini prosedur yang ada telah
dilakukan standardisasi dan didokumentasi, dikomunikasikan melalui
pelatihan.maka disimpulkan proses penyusunan IT strategic Plan 2003- 2008
telah komprehensif, koheren dan berimbang.

Penelitian yang dilakukan oleh Eli Suryani (2011) dengan judul
Penyelarasan Strategi Bisnis dan Teknologi Informasi yang Efektif dengan
Metode Balanced Scorecard pada PT XYZ.Pengkajian ulang strategi dan tujuan
dibutuhkan PT XYZ termasuk Divisi IT, untuk menyelaraskan pengukuran Kinerja
yang ada dengan pengukuran baru yang memiliki keterkaitan dengan strategi
bisnis. Menggunakan empat perspektif pengukuran dengan Balanced Scorecard
memastikan Divisi T1 sebelumnya sulit membuktikan nilai kontribusi mereka bagi
kinerja perusahaan. Pengukuran perhitungan yang jelas dan efektif membantu
manajemen untuk memahami seberapa jauh kinerja dari tujuan perusahaan dan
mengambil keputusan yang tepat untuk meningkatkan atau mempertahankan
kinerja perusahaan secara keseluruhan. Kadang diperlukan pengukuran baru
proses baru dalam rangka memperoleh data dan informasi untuk mengukur
kinerjatertentu. Komunikasi pengukuran baru untuk staf membutuhkan usaha
ekstra untuk membuatnya sukses dalam mengeksekusi strategi.

Penelitian yang dilakukan oleh Guntur Prabawa Kusuma, dkk (2009)

dengan judul Penyelarasan Teknologi Informasi dengan Proses Bisnis Internal
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pada Politeknik Telkom dengan Pendekatan IT-BSC. Dalam penelitian ini dibahas
tentang penyelarasan PUSIM dengan perspektif bisnis internal dengan pendekatan
IT BSC (Information Technology Balanced Score Card) untuk menyelaraskan
rencana IT dengan tujuan dan kebutuhan bisnis.Politeknik Telkom menjadi studi
kasus yang diangkat untuk memberikan gambaran tentang penyelarasan tersebut.
Departemen IT perlu menyelaraskan aktivitasnya dengan kebutuhan proses bisnis
internal. Dalam perspektif bisnis internal, penentuan metriks dapat dilakukan
dengan mengenali level CMM dari departemen IT. Pengukuran berdasarkan
metriks yang telah ditentukan dapat digunakan untuk mengevaluasi IT BSC yang
sudah ada, yang diharapkan selaras dengan BSC organisasi secara
keseluruhan.Evaluasi BSC sebaiknya dilakukan secara periodik sesuai kebutuhan
dan strategi perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Wim Van Grembergen (2001) dengan judul
Menyelaraskan Bisnis dan Teknologi Informasi Melalui Balanced Scorecard di
Grup Keuangan Kanada Utama: Statusnya diukur dengan Model Kematangan IT-
BSC. pengembangan dan implementasi dari balanced scorecard TI dalam
kelompok jasa keuangan Kanada yang besar dijelaskan dan didiskusikan. Itu
menunjukkan bahwa membangun dan menerapkan scorecard seperti itu adalah
proyek yang membutuhkan sumber daya manusia dan keuangan yang besar.Selain
itu, menyiapkan IT BSC adalah proyek yang dicirikan oleh fase yang berbeda
dalam waktu.Status terkini dari scorecard kasus adalah Level 2 dari Model
Maturitas BSC IT yang diperkenalkan dalam makalah ini. Ini berarti bahwa kasus
scorecard TI saat ini harus dikaitkan dengan scorecard bisnis untuk mendukung

proses keselarasan TI / bisnis dan proses tata kelola TI. Saat ini, rencana untuk
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dua tahun ke depan telah dikembangkan dengan tujuan untuk membangun IT BSC
yang dewasa secara eksplisit terkait dengan bisnis. Hal ini diakui dalam
perusahaan kasus bahwa ini akan menjadi tantangan besar bagi TI dan pebisnis.
Berdasarkan beberapa referensi mengenai beberapa penelitian yang telah
ada dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya, maka perbedaan yang dimiliki dan
diusulkan penulis yaitu Keselarasan Bisnis dan Teknologi Informasi dengan
Pengukuran IT-Balanced Scorecard Maturity Model.Penelitian dilakukan untuk
mengetahui tingkat keselarasan bisnis dan teknologi informasi di Universitas

Muhammadiyah Palembang.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptifkuantitatif
karena hasil penelitian berupa angka-angka yang bersifat realitas, artinya
dipandang sebagai sesuatu yang kongkrit yang dapat diamati, tidak berubah, dapat
diukur dan diverifikasikan lalu dijabarkan atau dideskripsikan serta memberikan
pertanyaan-pertanyaan kepada respondendalam hal ini mahasiswa/l, dosen, LPM
(Lembaga Penjamin Mutu), UPT-IT, dan Rektorat serta melakukan pengujian

terhadap masing-masing perspektif yang akan diteliti.

3.2 Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian dan pengambilan data dilakukan di Universitas
Muhammadiyah Palembang beralamat Jl. Jendral A. Yani 13 Ulu, Plaju, Seberang

Ulu 11 Kota Palembang Sumatera Selatan.

3.3 Bahan Penelitian
Dalam penelitian ini bahan penelitian yang digunakan untuk kemudian
diolah menjadi acuan adalah:
1. Bidang pengelola IT pada Universitas Muhammadiyah Palembang, yaitu
bagian UPT-IT.
2. Data pengguna bisnis internal yang ada di Universitas Muhammadiyah

Palembang.

24
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data, dilakukan untuk membantu peneliti dalam
menganalisis keadaan yang terjadi dan mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Adapun pengumpulan data yang

dilakukan sebagai berikut :

1. Interview (Wawancara)
Penulis melakukan wawancara kepada pimpinan UPT-IT untuk
mengetahui penerapan bisnis dan teknologi informasi di Universitas
Muhammadiyah Palembang.

2. Observasi
Pengamatan ini dilakukan dengan melihat bagaimana penerapan bisnis
dan teknologi informasi pada Universitas Muhammadiyah Palembang.

3. Kuesioner (Angket)
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan
data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan
diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden (Sugiyono,
2014:199). Kuisioner yang akan dibagikan berisi pilihan-pilihan terhadap
tingkat kematangan dari penerapan bisnis dan teknologi informasi,
dimana skala pengukuran level dari 1-5 masing-masing sudah menjadi
ketetapan dari framework IT-Balanced Scorecard. Kuisioner yang sudah
dibuat disebarkan secara langsung kepada responden yang sudah

ditentukan.Adapun responden yang menerima dan mengisi Kkuisioner
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adalah Rektor/wakil rektor selaku pimpinan, LPM (Lembaga Penjamin
Mutu) dan UPT-IT, Mahasiswa dan Dosen pada Universitas

Muhammadiyah Palembang.

3.5 Populasi dan Sampel
3.5.1 Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bagian rektorat yang
dikategorikan sebagai senior manager (pimpinan), bagian UPT-IT yang
dikategorikan sebagai Departemen IT, mahasiswa dan dosen dikategorikan
sebagai pengguna bisnis internal sedangkan LPM ( Lembaga Penjamin Mutu)
dikategorikan sebagai badan pengawas. Total Populasi pada tiap bagian yaitu
bagian Rektorat sebanyak 4 orang, bagian UPT TI sebanyak 7 orang, LPM
sebanyak 4 orang,mahasiswa sebanyak 47280 orang dan dosen sebanyak 406
orang. Adapun karakteristik yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut ini :

1. Pimpinan rektorat Universitas Muhammadiyah Palembang.

2. Bagian Tl yang aktif di UPT TI Universitas Muhammadiyah Palembang

3. Mahasiswa/i dan dosen yang aktif di Universitas Muhammadiyah

Palembang.

4. Pimpinan dan Staff yang berjenis kelamin laki-laki dan Perempuan.

5. Pimpinan, Staff mahasiswa dan dosen yang berumur mulai dari < 30

sampai 51 tahun keatas.

6. Pendidikan terakhir staf dari S1 sampai S3.

7. Pimpinan dan Staff yang sehat secara jasmani dan rohani saat

pelaksanaan penelitian.
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Berikut jumlah populasi mahasiswa dan dosen selaku pengguna bisnis

internal pada perspektif User Orientation yang ada di Universitas Muhammadiyah

Palembang.

Tabel 3.1 Populasi Mahasiswa dan Dosen Tahun 2013-2017

Strata Jumlah
Mahasiswa 47280
Dosen 406
47686

(Sumber: BAK, Universitas Muhammadiyah Palembang)

Berdasarkan tabel 3.1 Populasi mahasiswa dan dosen di Universitas
Muhammadiyah Palembang pada tahun ajaran 2013-2017 terdapat mahasiswa
yang aktif dengan jumlah 47280 dan dosen berjumlah 406, sehingga dijumlahkan
seluruhnya menjadi 47686 sebagai populasi dari penelitian.

Berikut adalah populasi dari perspektif corporate contribution, operational
excellence dan future orientation rekap data karyawan pada UPT TI Universitas
Muhammadiyah Palembang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.2 Rekap Data Sampel Rektorat, UPT-IT, dan LPM

No Bagian Seksi Jumlah
1 Rektorat Rektor 1
Wakil Rektor | 1
Wakil Rektor Il 1
Wakil Rektor Il 1
2 UPT-IT Ketua UPT-IT 1
IT Application and Development 2
IT Network and Infrastruktur 2
Operation, Hardware, and Software 2
3 LPM Ketua LPM 1
Kepala Bidang Audit Mutu Internal 1
Kepala Bidang Lembaga TIK 1
Staff 1
Jumlah 15

(Sumber : um-palembang.ac.id/website resmi Universitas Muhammadiyah Palembang)
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3.5.2 Sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian adalah disproportionate stratified
random sampling. Menurut Sugiyono (2014:121) disproportionate stratified
random sampling adalah digunakan untuk menentukan jumlah sampel, bila
populasi berstrata tetapi kurang proposional.

Grembergen (2003) menyatakan bahwa sampel yang digunakan untuk
perspektif corporate contribution adalah manajemen eksekutif dan direksi dalam
hal ini pada Universitas Muhammadiyah Palembang manajemen eksekutif dan
direksi yaitu pimpinan rektorat.untuk perspektif user orientation adalah pengguna
bisnis internal dalam hal ini pada Universitas Muhammadiyah Palembang
pengguna bisnis internal yaitu mahasiswa dan dosen yang masih aktif. Perspektif
operational excellence adalah pada departemen IT dalam hal ini adalah UPT-IT
yang merupakan departemen IT di Universitas Muhammadiyah Palembang. Dan
sampel yang digunakan pada perspektif future orientation adalah Badan
Pengawas dalam hal ini adalah LPM (Lembaga Penjamin Mutu) pada Universitas
Muhammadiyah Palembang.

Pada penelitian ini untuk bagian UPT-IT, LPM dan Rektorat semua populasi
dijadikan sampel karena jumlah populasi sedikit, sedangakan mahasiswa dan
dosen menggunakan pendekatan slovin karena jumlah populasi yang terlalu besar.
Hal ini didasarkan pada perhitungan jumlah sampel menggunakan pendekatan

slovin, dengan tingkat kesalahan pengambilan sampel sebesar 5%.

N
1+Ne?

Pendekatan slovin :n =

Diketahui:

N = populasi mahasiswa + populasi dosen
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=406 + 47.280 = 47.686
e=5%=0,05

n = 47.686
1+ 47.686(0,05)2

47.686
1+ 47.686 (0,0025)

47.686
1+ 119,215

_ 47.686
120,215

= 396,67 = 397

Dengan demikian, masing-masing sampel untuk mahasiswa dan dosen harus
proposional sesuai dengan populasi. Berdasarkan cara perhitungan berikut jumlah

sampel untuk masing-masing kelompok :

Populasi

Mahasiswa = —————x sampel
total populasi
= 27280 £ 397 = 393,62 = 394
47.686
Populasi
Dosen x sampel

" total populasi

_ 406

= x397 =3,38 =3
47.686

Jadi jumlah sampelnya adalah mahasiswa 394 + dosen 3 = 397 sampel.

Pada penelitian ini total sampel yang diambil pada Rektorat, UPT TI, dan
LPM berjumlah 150rang yang terdiri dari bagian Rektorat sebanyak 4 orang,
bagian UPT TI sebanyak 7 orang, dan LPM sebanyak 4 orang, sedangkan
mahasiswa dan dosen berjumlah 397 orang adapun mahasiswa 394 orang dan
dosen sebanyak 3 orang. Jumlah seluruh sampel pada penelitian ini adalah 412

sampel.



3.6 Definisi Operasional dan Skala Pengukuran
Pada penelitian ini yang dimaksud dengan objective yaitu tujuan. Berikut

secara lengkap operasional objective (tujuan) penelitian pada perspektif corporate

contribution dapat dilihat pada Tabel 3.3 :

Tabel 3.3 Operasional Objective Penelitian Perspektif Corporate

Contribution

Objective Measures Ukuran Skala
Buglness/ IT Persetujuan anggaran operasional Tingkat Kematangan Interval
alignment
Value Delivery | Kinerja unit bisnis Tingkat Kematangan | Interval
Cost Pencapaian target pengeluaran dan )
; Tingkat Kematangan Interval
management | Pemulihan g g
Pencapaian target unit biaya Tingkat Kematangan Interval
Hasil Audit Internal Tingkat Kematangan Interval
Risk — -
management Pelaksanaan Inisiatif Keamanan Tingkat Kematangan Interval
Pelaksanaan penilaian pemulihan | Tingkat Kematangan Interval
bencana
Solusi sistem tunggal Tingkat Kematangan Interval
Inter-company | Target persetujuan arsitektur Tingkat Kematangan Interval
syner
ach?/evergrlzant Pencapaian  pengurangan biaya | Tingkat Kematangan Interval
terpadu
Integrasi organisasi Tl Tingkat Kematangan Interval

(Sumber : Grembergen, 2009:126)

Operasional tujuan penelitian pada perspektif User Orientation dapat dilihat

pada Tabel 3.4

Tabel 3.4 Operasional Objective Penelitian Perspektif User Orientation

Objective Measures ‘ Ukuran Skala
Survey tingkat unit bisnis
a. Transparansi tingkat .
. Tingkat Kematangan Interval
biaya
Customer b. Layanan kualitas  dan _
Statisfaction responsive Tingkat Kematangan Interval
¢. Nilai saran dan dukungan | tingkat Kematangan | Interval
d. Kontribusi untuk tujuan )
bisni Tingkat Kematangan Interval
isnis
a. Pencapaian target unit _
Competitive biaya Tingkat Kematangan Interval
Cost :
b. Tingkat upah campuran Tingkat Kematangan Interval
Development | Nilai utama kesuksesan proyek
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Services a. Tercapainya sasaran
Performance pencapaian Tingkat Kematangan Interval
b. Tingkat kepuasan Tingkat Kematangan | Interval
Tingkat tata kelola proyek | Tingkat Kematangan | Interval
Operational | Pencapaian Tingkat layanan yang
Services ditargetkan Tingkat Kematangan Interval
Performance

(Sumber : Grembergen, 2009:127)

Operasional tujuan penelitian pada perspektif operational excellence dapat
dilihat pada Tabel 3.5 :

Tabel 3.5 Operasional Objective Penelitian Perspektif Operational

Excellence
Objective Measures ‘ Ukuran Skala
Fungsi di ukur dari :
Development a. Produktivitas Tingkat Kematangan Interval
process b. Kualitas Tingkat Kematangan Interval
performance
c. Tingkat Penyampaian Tingkat Kematangan Interval
Tolak ukur diukur dari :
_ a. Produktivitas Tingkat Kematangan Interval
Operational b -
process - Responsive Tingkat Kematangan Interval
performance c.Manajemen perubahan )
aktifitas Tingkat Kematangan Interval
d.Tingkat terjadinya insiden )
Tingkat Kematangan Interval
Tingkat kelulusan dan kepatuhan dalam proses prioritas :
a. Perencanaan dan
organisasi Tingkat Kematangan Interval
b. Akuisisi dan
. implementasi Tingkat Kematangan Interval
Process Maturity
c. Pengiriman dan
dukungan Tingkat Kematangan Interval
d. Pemantauan )
Tingkat Kematangan Interval
a. Persetujuan arsitektur
proyek utama Tingkat Kematangan Interval
Enterprise b. Akuisisi produk dengan )
architecture standar teknologi Tingkat Kematangan Interval
management
c. Penilaian terhadap
infrastruktur teknologi Tingkat Kematangan Interval

(Sumber : Grembergen, 2009:128)
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Operasional tujuan penelitian pada perspektif future orientation dapat

dilihat pada Tabel 3.6 :

Tabel 3.6 Operasional Objective Penelitian Perspektif Future

Orientation
Objective Measures Ukuran Skala
Hasil terhadap sasaran
a Etaff pele_ngkap dengan tipe Tingkat Kematangan Interval
eterampilan
Human b. Pergantian staff
Resource ' Tingkat Kematangan Interval
management Rasio Staff danat dididiK
c. asio staft dapat dicici Tingkat Kematangan Interval
d. Pengembangan profesional }
hari per anggota staff Tingkat Kematangan Interval
Skor survei kepuasan karyawan dinilai dari
a. Kompensasi Tingkat Kematangan Interval
Employee : : -
satig‘ac},ltion b. Iklim kerja_ Tingkat Kematangan | Interval
¢. Umpan balik Tingkat Kematangan | Interval
d. Pengembangan diri Tigkat Kematangan Interval
e. Visi dan tujuan Tingkat Kematangan Interval
a. Penyampaian perbaikan
proses internal petunjuk Tingkat Kematangan | Interval
Knowledge penggunaan
management b. Implementasi materi yang
dipelajari Tingkat Kematangan Interval

(Sumber : Grembergen, 2009:129)

Agar dapat diketahui seberapa tingkat kematangannya, maka hasil kuesioner

pada setiap object diterjemahkan terlebih dahulu dengan nilai-nilai level yang

sudah ditetapkan oleh capability maturity model. Nilai-nilai tersebut antara lain

sebagai berikut :

1. Level lyaitu Initial, bersifat ad-hoc dan proses masih agak kacau. Tidak

terdapat standar proses, akan tetapi

kebutuhan.

penerapan dilakukan sesuai

2. Level 2 yaitu Repeatable, pengelolaan dasar proyek sudah dijalankan

untuk memantau biaya, timeline, dan lain sebagainya. Belum terdapat

prosedur yang terstandarisasi dan didokumentasi.



33

3. Level 3 yaitu Defined, aktivitas pengelolaan terstandarisasi,
terdokumentasi, dan terintegrasi dengan organisasi.

4. Level 4 yaitu Quantitatively Managed, monitor atau control proses
dilakukan dengan metode kuantitatif atau sudah ada pengukuran secara
detail. Adanya pengawasan dan pengukuran kepatuhan prosedur dari
pihak manajemen.

5. Level 5 yaitu Optimizing, peningkatan proses secara berkelanjutan
dijalankan dengan feedback berupa detail kuantitatif, juga mulai muncul
inovasi-inovasi  baru dan teknologi baru (upaya perbaikan

berkelanjutan).

3.7 Tahapan Penelitian
Berikut adalah tahapan-tahapan penelitian yang menggunakan proses

tahapan penulisan dari awal sampai akhir :

e || Pengumpulan
rean [ P

] ]

Wawancara dan Fenren Pengemhangan | | UjiValdtas dan Parhitungan

Observas! Pt Insiumen UjiRealiltas | | Matury Model
Sampel

+
+

Hasil pertitungan P
[N Parhiungan T | | dan Pengukuran Kesinodn S
Balanca [T Balancad Sparan

Scoregart

Pengujan
ngumen

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
Pada Gambar 3.1 digambarkan tahapan-tahapan dalam proses penelitian

secara keseluruhan. Adapun tahapan penelitian tersebut adalah sebagai berikut :
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1. Perumusan masalah, menjelaskan masalah atau isu yang dibahas dalam

penelitian.

2. Landasan teori, dilakukan untuk menjawab rumusan masalah
menggunakan konsep atau teori sehingga dapat ditinjau referensinya,
sumber referensi tersebut berasal dari buku, jurnal, proseding, skripsi dan

teori-teori yang terkait dengan penelitian.

3. Pengumpulan data, pengumpulan data dilakukan dengan melakukan
wawancara, observasi, menentukan populasi, menentukan sampel,
mengembangkan instrumen (menentukan variabel, pembuatan quisioner,
penyebaran kuisioner secara offline), dan pengujian instrumen (uji

validitas dan reliabilitas).

4. Analisis data, pada proses ini hasil kuisioner yang didapat peneliti akan
dihitung dengan menggunakan pengukuran maturity model untuk
mengukur tingkat kematangannya. Selanjutnya, melakukan perhitungan
pengukuran IT-Balanced Scorecard pada semua indikator dalam setiap

perspektif.

5. Hasil perhitungan pengukuran, menyatakan hasil perhitungan

pengukuran IT-Balanced Scorecard pada setiap perspektif.

6. Penarikan Kesimpulan dan Saran.

3.8 Teknik Analisis Data
3.8.1 Uji Validitas
Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur

mampu mengukur apa yang ingin diukur (a valid measure if it succesfully
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measure the phenomenon). Uji validitas dilakukan dengan menggunakan teknik
Product Moment dengan mengkorelasikan masing-masing pernyataan dengan
hasil skor untuk setiap variabel. Apabila angka yang diperoleh dari perhitungan
(rhitung) >0,3maka instrumen tersebut valid. Sebaliknya, apabila rhitung <0,3
maka instrumen tersebut tidak valid (Azwar, 1992. Soegiyono, 1999. Siregar,
2013). Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikan 95%. Dengan jumlah
sampel yang digunakan dalam uji validasi pada perspektif user orientation
berjumlah 100 responden, pada perspektif corporate contribution berjumlah 4
responden, pada perspektif operational excellence berjumlah 7 responden, dan
pada perspektif future orientation berjumlah 4 responden.
Berikut langkah-langkah perhitungan secara manual uji validitas dari
masing-masing perspektif:
Berikut langkah-langkah perhitungan secara manual uji validitas:
1. Menjumlahkan skor jawaban. Penjumlahan untuk masing-masing
perspektif ini dapat dilihat pada lampiran tabel 5, 17, 28 dan 43.
2. Jawaban setiap butir pertanyaan diidentifikasi menjadi variabel X dan
total jawaban menjadi variabel Y.
3. Menghitung nilai rhitung
a. Perspektif Corporate Contribution
Langkah-langkah menghitung nilai riwng adalah sebagai berikut :
1) Membuat tabel penolong
Tabel penolong uji validitas dapat dilihat pada lampirantabel 6
sampai dengan tabel 16 untuk masing-masing Objective.

2) Menghitung nilai rhitung
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Berikut hasil uji tabel penolong pernyataan butir 1 pada perspektif
Corporate Contribution:
Diketahui :n=4; YX=12; Y =158;
YXY =523 ; YX?=42; Y% =6786;
4 (523) — (12) (158)
\/[4(42) — (12)*][4(6.786) — (158)°]
2.092 - 1.896
~ J[168 - 144] [ 27.144 - 24.964]
196
J(24)(2.180)
196
r = —————
228.7356
r = 0,857

r=

= 0,85688454

Membuat keputusan

Pertanyaan butir 1 pada perspektif Corporate Contribution valid,
karena nilai rhiwng >0,3 dimana nilai rpiwng = 0,857. Sehingga
diambil keputusan bahwa pernyataan butir 1 valid. Begitu juga
untuk butir-butir pertanyaan lain di uji dengan langkah yang sama,
dibantu dengan menggunakan program SPSS 22 pada lampiran 10
tabel 55, sehingga didapat hasil sebagai berikut :

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Instrumen dengan Product
Moment Perspektif Corporate Contribution

Objective Per::sz:\rt]aan Rhitung Kondisi Simpulan
B/flis;rr‘lfnszn': ltem_1 0,857 | rhitung> 0,3 | Valid
Value Delivery Item_2 0,971 rhitung > 0,3 Valid
ltem_3 0,957 rhitung > 0,3 Valid
Cost Management tom. 4 0,965 thitung > 0.3 vald
Risk Management ltem_5 0.965 rhitung > 0,3 Valid
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ltem_6 0,878 rhitung > 0,3 Valid
ltem_7 0,878 rhitung > 0,3 Valid
ltem_8 0,915 rhitung > 0,3 Valid
Inter-Company ltem_9 0,915 rhitung > 0,3 Valid
Ac?i/:ve(;r?‘lyent ltem_10 0015 |fhitung>03 |  Valid
ltem_11 0,965 rhitung > 0,3 Valid

(sumber: diolah dengan SPSS 22)

b. Perspektif User Orientation

Langkah-langkah menghitung nilai riwng @dalah sebagai berikut :

1)

2)

Membuat tabel penolong

Tabel penolong uji validitas dapat dilihat pada lampiran tabel 18
sampai dengan tabel 27 untuk masing-masing Objective.
Menghitung nilai rhitung

Berikut hasil uji tabel penolong pernyataan butir 1 pada perspektif

User Orientation:

- n(x XY)-(X X) (XY)
e T (2 X2) ~(3 X)2|[(n X Y2)— (3 ¥)?]

n = Jumlah responden

X = Skor variable (jawaban responden)
Y = Skor total dari variable (jawaban responden)

Diketahui: n=100; YX=358; Y =3414;
YXY = 13025; > X?=1398 ; >Y? = 125152

100 (13.025) — (358) (3.414)
J1100(1.398) — (358)2] [ 100( 125.152) — (3.414)?]

r=

1.302.500 - 1.222.212
J1139.800 - 128.164] [ 12.515.200 - 11.655.396]
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80.288 80.288
r = r = ——
/(11.636)(859.804) 100.023,4

= 0,80269217

r = 0,803

3) Membuat keputusan

Pertanyaan butir 1 pada perspektif user orientation valid, karena
nilai rhiwng >0,3 dimana nilai rywng = 0,803. Sehingga diambil
keputusan bahwa pernyataan butir 1 valid. Begitu juga untuk butir-
butir pertanyaan lain di uji dengan langkah yang sama, dibantu
dengan menggunakan program SPSS 22 pada lampiran 10 tabel 56,
sehingga didapat hasil sebagai berikut :

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Instrumen dengan Product
Moment Perspektif User Orientation

— Item . - .
Objective Pernyataan Rhitung Kondisi Simpulan
Iltem_1 0,803 rhitung >0,3 Valid
Customer ltem_2 0,696 rhitung > 0,3 Valid
Satisfaction _ i
ltem_3 0781 rhitung > 0,3 Valid
ltem_4 0717 rhitung > 0,3 Valid
N Iltem_5 0.702 rhitung > 0,3 Valid
Competitive Cost : :
Iltem_6 0,819 rhitung > 0,3 Valid
ltem_7 0713 rhitung > 0,3 Valid
Development
Service Item_8 0,780 rhitung > 0,3 Valid
Performance
Item_9 0,764 rhitung > 0,3 Valid
Operational Service . .
Performance ltem_10 0,868 rhitung > 0,3 Valid

(Sumber : diolah dengan SPSS 22)
c. Perspektif Operational Excellence

Langkah-langkah menghitung nilai ryiwng adalah sebagai berikut :
1) Membuat tabel penolong
Tabel penolong uji validitas dapat dilihat pada lampiran tabel 29

sampai dengan tabel 42 utnuk masing-masing Objective.
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2) Menghitung nilai rhiwng
Berikut hasil uji tabel penolong pernyataan butir 1 pada perspektif
Operational Excellence:

Menghitung nilai rhitung
Diketahui: n =7, YX=25; YY=357,
YXY =1319; YX*=095;  YY?=19460;

7 (1319) — (25) (357)
J17(95) — (25)2][7(19469) — (357)7]
9233 - 8925
J1665 - 625] [ 136283 - 127449]

r =

308

J(40)(8834)

r=—=2%__051813r = 0,518
594441

3) Membuat keputusan
Pertanyaan butir 1 pada perspektif Operational Excellence valid,
karena nilai rhiwng >0,3dimana nilai ryiwng = 0,518. Sehingga diambil
keputusan bahwa pernyataan butir 1 valid. Begitu juga untuk butir-
butir pertanyaan lain di uji dengan langkah yang sama, dibantu
dengan menggunakan program SPSS 22 pada lampiran 10 tabel 57,

sehingga didapat hasil sebagai berikut :

Tabel 3.9 Hasil Uji Validitasi Instrumen dengan Product Moment
Perspektif Operational Excellence

Item

Objective Pernyataan Rhitung Kondisi Simpulan
Item_1 0,518 rhitung > 0,3 Valid
Development - -
process ltem_2 0,660 rhitung > 0,3 Valid
performance o 03 Valid
ltem_3 o,8go | Mitung> 0, all
ltem_4 0,953 rhitung > 0,3 Valid




Operational ltem 5 0.894 rhitung > 0,3 Valid
process _ ,

performance ltem_6 0935 | 'hitung> 03 Valid
ltem_7 0899 | rhitung> 03 Valid

Item 8 0.871 rhitung > 0,3 Valid

Process Maturity Item_9 0,905 rhitung > 0,3 Valid
ltem_10 0946 | rhitung> 03 Valid

ltem_11 0g8ao | "itung> 03 Valid

Enterprise ltem_12 0,935 rhitung > 0,3 Valid
architecture : .

management ltem_13 0g71 | Mitung> 03 Valid

ltem 14 0.840 rhitung > 0,3 Valid

(sumber: diolah dengan SPSS 22)

d. Perspektif Future Orientation

Langkah-langkah menghitung nilai rhiwng @dalah sebagai berikut :

1) Membuat tabel penolong

40

Tabel penolong uji validitas dapat dilihat pada lampiran tabel 44

sampai dengan tabel 54 untuk masing-masing Objective.

2) Menghitung nilai rhitung

Berikut hasil uji tabel penolong pernyataan butir 1 pada

perspektif Future Orientation:

Menghitung nilai rhitung

Diketahui:

n=4;

YX=15;
YXY =666 ; YX*=63;
4(666) — (15) (163)

r=

\/[4(63) — (15)*][4(7137) — (163)%]

2664 - 2445

J[252 - 225] [ 28548 - 26569]
219

"= 231156

J@27([1979)

219

= 0,94741

Y = 163;
YY? = 7137;



41

r = 0,947

3) Membuat keputusan
Pertanyaan butir 1 pada perspektif Future Orientation valid,
karena nilai rhiwng >0,3 dimana nilai rhiwng = 0,947. Sehingga
diambil keputusan bahwa pernyataan butir 1 valid. Begitu juga
untuk butir-butir pertanyaan lain di uji dengan langkah yang
sama, dibantu dengan menggunakan program SPSS 22 pada
lampiran 10 tabel 58, sehingga didapat hasil sebagai berikut :

Tabel 3.10 Hasil Uji Validitasi Instrumen dengan Product
Moment Perspektif Future Orientation

Objective = Item Rhitung Kondisi Simpulan
ernyataan
ltem_1 0,947 rhitung > 0,3 Valid
ltem_2 0,907 rhitung > 0,3 Valid
Human Resource i i
management ltem 3 0,921 rhitung > 0,3 Valid
ltem_4 0,964 rhitung > 0,3 Valid
ltem_5 0,922 rhitung > 0,3 Valid
ltem_6 0,964 rhitung > 0,3 Valid
Employee ltem_7 0,947 rhitung > 0.3 Valid
satisfaction - -
ltem_8 0,832 rhitung > 0,3 Valid
ltem_9 0,921 rhitung > 0,3 Valid
ltem_10 0,947 rhitung > 0,3 Valid
Knowledge
management ltem 11 0.590 rhitung > 0,3 Valid

(Sumber: diolah dengan SPSS 22)
3.8.2 Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran
tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala
yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Teknik yang
digunakan untuk mengukur reliabilitas instrumen pada penelitian ini yaitu teknik

Alpha Cronbach. Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan
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menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r;1) > 0,6. Berikut langkah-
langkah perhitungan secara manual uji realibilitas berdasarkan data jawaban
responden :
1. Membuat tabel penolong
Tabel penolong perhitungan uji reliabilitas perspektif Corporate

Contribution dapat dilihat pada Lampiran 13 tabel 59.

2. Menghitung nilai varians setiap butir pertanyaan
a. Pertanyaan butir 1

,  (EXp)? (12)2
, 2 X7 — " 42— " 15

N = 4 =

b. Pertanyaan butir 2

(TX)? 14)2
yxg - £k 55 L2
o2= n _ 4

N = 2 2,25

c. Pertanyaan butir 3

(¥X1)? 14)2
X2 _X0)” 58_ (14)
2= n 4
3 N = 4 = 2,25
d. Pertanyaan butir 4
(TX1)? 14)2
yX? _X0)” 59_ (14)
0i= . = N
N B 4 -
e. Pertanyaan butir 5
(TX1)? 14)2
yxz -2 50 LY
2_ n 4
05= _ —

N = 2 0,75
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f. Pertanyaan butir 6

(XX4)? 66 (16)2

2 —
2 ZXG n 4

oé= v _ " 05

g. Pertanyaan butir 7

X1)? 16)?
TXZ (an) 66 (16)
07= = — - 05
N = 4 =Y
h. Pertanyaan butir 8
X1)? 15)2
2 TXZ (an) 63—( 4)
Og= — _
8 N = 4 = 1,688
i.Pertanyaan butir 9
X1)? 15)2
. XXS Sk gy 4)
Og = _ _
9 N = 4 = 1,688
j.Pertanyaan butir 10
X1)? 15)2
2 ZXfo—(an) 63—( 4)
O10= _ _
10 N = 4 = 1,688
k. Pertanyaan butir 11
Xq)? 15)?
2 TX2, _ (an) 63—( 4)
011= — _
11 N = 4 = 1,688

3. Menghitung total nilai varians

Yo? = 1,5+ 2,25 +2,25 +0,75 +0,75+0,5 + 0,5 + 1,688 +

1,688 + 1,688+1,688 = 15,252

4. Menghitung nilai varians total
2 2
- @ 6786— (158)

4
= = 136,25
N 4

2
0% = 2X

5. Menghitung nilai reliabilitas instrumen
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=[] [1-2 - () - 525 - 0977

Instrumen penelitian dinyatakan reliabel, karena nilai r1; = 0,977> 0,6

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summany

Il 2%
Cases “Walid 4 100,00
Excluded?® o .0
Total 4 100,00

a. Listwise delaetion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M oof tems

=i 11

(Sumber: Hasil perhitungan peneliti dengan SPSS 22)
Gambar 3.2 Hasil Uji Reliabilitas Perspektif Corporate
Contribution

6. Menarik kesimpulan

Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian padaUser
Orientation dinyatakan reliabel, karena nilai r;; = 0,920> 0,6. Begitu juga
untuk perspektif lain di uji dengan langkah yang sama, dibantu dengan
menggunakan program SPSS 22 pada lampiran hasil uji reliabilitas,

sehingga didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 3.11 Tabel Hasil Uji Reliabilitas

Kuisioner Variabel qufl_s!en Nilai Kritis Keterangan
Reliabilitas
User Orientation 0,920 06 Reliabel
Corporate Contribution 0,977 06 Reliabel
Operational Excellence 0,970 06 Reliabel
Future Orientation 0,973 0.6 Reliabel
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3.8.3 Skala Interval

Skala interval adalah data yang berasal dari kategori yang disusun secara
berjenjang mulai dari tingkat terendah sampai ke tingkat tertinggi, dengan
kategori data memiliki jarak atau rentang yang sama. Skala interval digunakan
untuk menentukan dimana posisi index capability maturity model berdasarkan
capability maturity model. Berikut perhitungan rentang skala interval dengan

rumus panjang kelas interval. Dapat dilihat sebagai berikut :

_ Xmax—-Xmin

K
Dimana :

I = Panjang kelas interval

Jangkauan = Xmax — Xmin

K = Banyaknya kelas interval yang di ambil

Maka, dihitung sebagai berikut panjang kelas intervalnya adalah :

Xmax—Xmin 5-1 4
| = =2-=2=0,8
K 5 5

Berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui panjang kelas interval dari
setiap level adalah 0,8. Berikut panjang skala interval pada capability maturity
model dapat dilihat pada Tabel 3.12 dibawah ini:

Tabel 3.12 Skala Interval

Level Skala Interval
1 1-1,80
2 1,81 -2,60
3 2,61 -3,40
4 3,41-4,20
5 4,21 -5




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah Universitas Muhammadiyah Palembang

Diawali dengan beberapa ide meningkatkan kualitas pendidikan dan
pengabdian, serta didorong keinginan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan,
maka beberapa orang mulai berfikir akan pentingnya mendirikan suatu Universitas.
Perintisan ini dicetuskan oleh tokoh-tokoh muda Muhammadiyah yaitu: Drs. M.
Djakfar Murod dan kawan-kawan seperti Drs. Sanusi Has, Drs. Al Hady Hag, Drs.
Idris Halim, dan Drs. Fikhri Bastari. Pada tahun 1963 dari cetusan kelompok muda
ini disambut baik oleh para tokoh pimpinan Muhammadiyah Wilayah Sumatera
Selatan H. M. Siddik Adiem, K. H. Masyhur Azhari, Djama’in Sutan Marajo, M.
Yunus, Datuk Rusli, Zamhari Abidin, S.H. yang akhirnya dikenal sebagai perintisnya.

Upaya mendirikan universitas mulai difikirkan secara serius, namun upaya ini
terhambat oleh undang-undang bahwa Perguruan Tinggi Swasta berkewajiban
minimal memiliki 4 Fakultas dan 2 diantaranya adalah Fakultas Eksakta.Dalam
jangka waktu singkat tidaklah mudah untuk memenuhi persyaratan-persyaratan ini,
karena selain permasalahan tenaga baik pengelola maupun tenaga pengajar, pendirian

empat fakultas juga terkendala masalah pendaan dan hal teknis lainnya.

Berawal dari hanya diikuti 20 orang, kegiatan perkuliahan akhirnya bisa

berjalan walau hanya bertempat disebuah masjid Muhammadiyah Bukit Kecil

46
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Palembang.Namun ditempat ini pulalah kegiatan kuliah ini muncul dengan dua
Fakultasnya, yakni Fakultas Hukum dan Fakultas Filsafat Muhammadiyah (FHFM).
Pada tahun 1965 FHFM berubah nama menjadi Fakultas Hukum dan Ilimu
Kemasyarakatan (FHIK) Muhammadiyah cabang Universitas Muhammadiyah
Jakarta. Tanggal 28 Januaril974 FHIK Muhammadiyah berubah lagi menjadi

Sekolah Tinggi llmu Hukum Muhammadiyah (STIHM).

Dengan perjalanan perkuliahan sederhana, keinginan mendirikan sebuah
universitas mulai surut, namunpada tahun 1979 ide mendirikan Universitas
Muhammadiyah di kota Palembang muncul kembali atas inisiatif dan kemauan keras
dari tokoh-tokoh muda dan sarjana muslim. Kemudian keinginan ini baru terealisasi
pada tanggal 15 Juni 1979 M. bersamaan dengan tanggal 27 Rajab 1399 H.
Universitas Muhammadiyah Palembang resmi dibuka dengan 3 Fakultas, dengan
Surat Keputusan Yayasan Perguruan Tinggi Muhammadiyah (YPTM) Sumatera

Selatan nomor 010/YPTM/79, yaitu:

1. Fakultas Teknik dengan Program Studi Teknik Sipil
2. Fakultas Ekonomi dengan Program Studi Manajemen Perusahaan

3. Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

Dengan berdirinya Universitas ini yang hanya memiliki 3 Fakultas dan muncul
peraturan dari pemerintahan tentang kewajiban bagi Universitas untuk memiliki 2
Fakultas eksakta, maka untuk permulaan, universitas ini masih menyandang STAI.

Pada akhirnya setelah mampu menambah jumlah Fakultas pertanian, maka
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universitas ini segera mendapatkan status terdaftar yakni pada tahun 1982 dan
statusnya meningkat menjadi diakui ialah pada tahun 1989.Sampai sekarang
Universitas Muhammadiyah Palembang terus meningkatkan kwalitas baik secara

akademik maupun secara fasilitas.

4.1.2 Visi dan Misi Universitas Muhammadiyah Palembang
Adapun Visi dan Misi dari UPT Teknologi Informasi Universitas

Muhammadiyah Palembang, yaitu:

4.1.2.1 Visi

Menjadi Universitas berstandar nasional dan menghasilkan kelulusan saing
tinggi serta unggul dalam IPTEKS yang berbasis keislaman pada Tahun 2022 menuju

Universitas berstandar Internasional.

4.1.2.2 Misi

1. Melaksanakan catur dharma perguruan tinggi untuk menghasilkan lulusan
yang memiliki kompetensi Akademik bertaraf Nasional, menjunjung tinggi
nilai-nilai kelslaman dan Kebangsaan, serta menyiapkan infrastruktur

menuju Universitas berstandar Internasional.

2. Menyiapkan Mahasiswa dan alumni yang memiliki Integritas tinggi
berdasarkan nilai-nilai Islam keMuhammadiyahan untuk mewujudkan

generasi mudayang berkarakter dan kader-kader persyarikatan.
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. melaksanakan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni melalui

riset dan aplikasinya untuk kesejahteraan masyarakat.

. Mengembangkan iklim pembelajaran yang kondunsif untuk menghasilkan

sarjana yang memiliki kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual.

. Mengembangkan sistem pendidikan berbasis kompetensi ( Hard Skill dan Soft

Skills)yang terintegrasi dengan dunia usaha dan sektor publik.

. menerapkan manajemen akademik, sumber daya manusia, keuangan dan mutu
berbasis perencanaan dan teknologi informasi supaya tercipta Good University

Governance (GUG).

. Menjadikan sistem manajemen kinerja berbasis Balanced Score Card (BSC)
sebagai alat penjamin mutu dan alat penilai kinerja unit pelaksana di

Universitas Muhammadiyah Palembang agar termotivasi untuk berprestasi
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4.1.3 Struktur Organisasi Universitas Muhammadiyah Palembang

STRUKTUR ORGANISASI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

MATELI DIETILITEANG

TIMPINAN FUSAT

MUHAMMADTYAR
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(Sumber: um-palembang.ac.id)

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Universitas Muhammadiyah Palembang

4.2 ldentitas Responden

Setelah dilakukan pengumpulan dan pengolahan data kuisioner yang telah
dijawab oleh responden, didapatlah data berdasarkan jumlah responden dari
masing-masing perpektif berdasarkan jenis kelamin. Berikut rekapitulasi data

berdasarkan jumlah responden masing-masing perspektif :
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Tabel 4.1 Rekapitulasi jumlah Responden berdasarkan masing-masing

perspektif
No Perspektif Jumlah
1 Corporate Contribution 4
2 User Orientation 397
3 Operational Excellence 7
4 Future Orientation 4

Berdasarakan Tabel 4.1 diketahui jumlah responden pada perspektif User
Orientation sebanyak 397 responden, perspektif Corporate Contribution sebanyak 4
responden, Operational Excellence sebanyak 7 responden dan perspektif Future

Orientation sebanyak 4 responden.

Jumlah Responden Masing-
masing Perspektif

M User Orientation

B Corporate
Contribution

Operational
Excellence

M Future Orientation

Gambar 4.2 Diagram jumlah responden dari masing-masing perspektif
Berikut ini adalah rekapitulasi dari keseluruhan reponden berdasarkan jenis

kelamin:
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Perempuan 243
2 Laki-aki 169

Berdasarkan hasil rekapitulasi data responden dapat diketahui bahwa reponden
laki-laki lebih sedikit dari pada perempuan. Dengan jumlah responden laki-laki
sebesar 41,02% dari jumlah responden keseluruhan. Sedangkan data reponden
perempuan sebesar 58,98% dari jumlah responden keseluruhan. Hasil persentase

responden dapat dilihat pada diagram berikut :

Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

M Perempuan

M Laki - laki

Gambar 4.3 Diagram Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

4.3 Deskripsi Hasil Perhitungan Capability Maturity Model

Penyebaran kuisioner dilakukan kepada masing masing responden untuk tiap
perspektif yang digunakan pada penelitian berdasarkan dengan ketentuan
FrameworkIT Balanced Scorecard. Hasil kuisioner yag disebar menggunakan

perhitungan CMM (capability maturity model) untuk mengetahui level kedewasaan/
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tingkat keselarasan bisnis dan teknologi informasi pada Universitas Muhammadiyah
Palembang diukur berdasarkan tiap objective. Capability maturity model terdiri dari
1-5 tingkat kematangan pengelolaan Tl  vyaitu tingkat 1 (initial), tingkat 2
(repeateable), tingkat 3 (defined), tingkat 4 (managed) dan tingkat 5 (optimized).
Untuk menentukan posisi indeks level dalam CMM maka terlebih dahulu
menghitung rentang nilai menggunakan rumus panjang intervaldalam menentukan
batas kelas yang dimiliki sebuah pengukuran. Adapun panjang interval berdasarkan
perhitungan nilai rentangnya dan rumus panjang kelas interval dapat dilihat sebagai

berikut :

—Xmi — 4
| = Xmax Xmin _ 5 1:—_0,8
K 5

Berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui panjang kelas interval dari setiap
level adalah 0,8. Berikut panjang skala interval pada capability maturity model dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.3Skala Interval

Level Skala Interval Tingkat
Kematangan
1 1-180 Initial
2 1,81 —2.60 Repeatable
3 2,61 — 3,40 Defined
4 3,41 - 4,20 Managed
5 421-5 Optimizing
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4.3.1 Deskripsi Hasil Perhitungan CMM pada PerspektifCorporate Contribution
Berikut hasil perhitungan setiap objek dari perspektif Corporate Contribution

yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.4 Capability Maturity Model pada Perspektif Corporate
Contribution

Object lnl\(j:tkusri?yaﬁﬂaobcjg}y Tingkat CMM Keterangan
Business IT Alignment 3 3 Defined
Value Delivery 3,5 4 Managed
Cost Management 3.5 4 Managed
Risk Management 3,83 4 Managed
e | e

(Sumber : Data diolah dengan MS Excel)
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa Business IT Alignment

memiliki indeks capability maturity model pada tingkat 3, yang artinya Business IT
Alignment object pada perspektif Corporate Contribution beradapada level defined,
yaitu aktivitas pengelolaan, terstandarisasi, terdokumentasi, dan terintegrasi dengan
organisasi. Sedangkan, Value Delivery, Cost Management, Risk Management, dan
Inter-Company Synergy Achievement memiliki indeks capability maturity model pada
tingkat 4 atau level Managed. Artinya, pada object tersebut perspektif corporate
contribution berada pada level monitor atau control proses dilakukan dengan metode
kuantitatif atau sudah ada pengukuran secara detail. Berikut diagram radar capability

maturity model setiap object pada perspektif Corporate Contribution:
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Business IT
Alignment

Inter-Company

Synergy
Achievement

Management Management

Gambar 4.4 Diagram radar capability maturity model pada objective perspektif
Corporate Contribution

4.3.1.1 Hasil Perhitungan CMM pada Object Business IT Alignment
Berikut ini adalah rekapitulasi jawaban responden terhadap Object Business

IT Alignment:

Tabel 4.5 Rekapitulasi jawaban responden pada Object Business IT Alignment

CMM Total
Object Diukur dari : ota

1 2 3 4 5

Business IT

. Persetujuan rencana nilai
Alignment

anggaran operasional 1 0 1 2 0 4

Berdasarkan tabel 4.5 responden pada objective business IT alignment yang
memiliki 1 measures (ukuran), persetujuan rencana nilai anggaran operasional.
Setelah mendapatkan jawaban dari responden maka dapat dilakukan pengukuran dan
perhitungan menggunakan CMM dari setiap measures. Berikut adalah perhitungan
indeks CMM dalam setiap measures pada business it alignment:

a. Business IT alignmentpada persetujuan rencana nilai anggaran operasional

(1x1)+ (0x2)+ (1x3)+ (2x4)+ (0x5) _ 3
4

BIA.1 =3},
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Hasil perhitungan indeks CMM dimasukan kedalam kritera panjang interval
yang telah ditentukan. Sehingga measures yang diukur atau dihitung dapat diketahui
berada pada tingkatan level yang mana. Berikut adalah hasil perhitungan measures

pada Business IT alignment:

Tabel 4.6 Hasil Capability Maturity Model pada Measures Business I'T
alignment

Indeks
Kode Measures Capability Level Keterangan
Maturity Model

BIA.1 | Persetujuan rencana nilai
anggaran operasional 3 3 Defined

(Sumber: Data diolah dengan MS. Excel)
Berdasarkan tabel 4.6 diketahui hasil indeks CMM pada Persetujuan rencana

nilai anggaran operasional berada pada level 3 yang berarti defined, yaitu aktivitas
pengelolaan, terstandarisasi, terdokumentasi, dan terintegrasi dengan organisasi.
Berikut diagram radar capability maturity model measures pada business IT

alignment:

Persetujuan
rencana nilai
anggaran

operasional
3@

2
1
0

Gambar 4.5 Diagram Radar Capability Maturity Model pada Measures Business
IT Alignment
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4.3.1.2 Hasil Perhitungan CMM Object Value Delivery
Berikut adalah rekapitulasi jawaban responden terhadap object Value

Delivery:

Tabel 4.7 Rekapitulasi Jawaban Responden pada ObjectValue Delivery

Object CMM Total

Diukur dari :

Value Delivery Mengukur kinerja unit sistem

Tabel 4.7 menjabarkan jawaban responden pada object Value Delivery yang
memiliki 1 measures (ukuran), yaitu mengukur Kkinerja unit sistem. Setelah
mendapatkan jawaban dari responden maka dapat dilakukan pengukuran dan
perhitungan menggunakan CMM dari setiap measures. Berikut adalah perhitungan
indeks CMM dalam setiap measures pada Value Delivery :

a. Value Delivery pada Mengukur Kkinerja unit sistem:

(1x1)+ (0x2)+ (0x3)+ (2x4)+ (1x5)_ 35

VD.1=7Y :

Hasil perhitungan indeks CMM dimasukan kedalam kritera panjang interval
yang telah ditentukan. Sehingga measures yang diukur atau dihitung dapat diketahui
berada pada tingkatan level yang mana. Berikut adalah hasil perhitungan measure

dalam Value Delivery:

Tabel 4.8 Hasil Capability Maturity Model pada Measures Value Delivery

Indeks Capability
Kode Measures Maturity Model Level Keterangan
VD.1
Mengukur kinerja unit sistem 3,5 4 Managed

(Sumber: Data diolah dengan MS. Excel)



58

Pada Tabel 4.8 menunjukan hasil indeks CMM pada produktivitas Kinerja
proses operasional, respon Kinerja proses operasional, manajemen perubahan
aktifitas, dan tingkat terjadinya insiden berada pada level 4 yang berarti Managed,
artinya produktivitas kinerja proses operasional, respon Kinerja proses operasional,
manajemen perubahan aktifitas, Tingkat terjadinya insiden dilakukan control dengan
metode kuantitatif atau sudah ada pengukuran secara detail. Berikut diagram

radarcapability maturity model setiap measures pada Value Delivery:

Mengukur
kinerja unit

sistem
3¢

2
1
0

Gambar 4.6 Diagram radar capability maturity model measures pada Value
Delivery

4.3.1.3 Hasil Perhitungan CMM Object Cost Management
Berikut adalah  rekapitulasi jawaban responden terhadap Object Cost

Management:

Tabel 4.9 Rekapitulasi Jawaban Responden pada Object Cost Management

. CMM
Object Diukur dari : Total
1 2 3 4 5
a. Pencapaian target pengeluaran | 1 0|0 2 1
Cost dan pemeliharaan sistem 4
Management b. Pencapaian target unit biaya | O 1 0| 3 0
operasional sistem 4
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Tabel 4.9 menjabarkan jawaban responden pada object cost management yang
memiliki 2 measures (ukuran), yaitu pencapaian target pengeluaran dan pemeliharaan
sistem, pencapaian target unit biaya operasional sistem. Setelah mendapatkan
jawaban dari responden maka dapat dilakukan pengukuran dan perhitungan
menggunakan CMM dari setiap measures. Berikut adalah perhitungan indeks CMM
dalam setiap measures pada cost management:

a. Cost Management pada pencapaian target pengeluaran dan pemeliharaan sistem:

CM.1 = Z (1x1)+(0x2)+ (0x3)+ (2x4)+ (1x5) - 3,5

4

b. Cost Management pada pencapaian target unit biaya operasional sistem:

CM.2 = Z (0x1)+(1x2)+ (0x3)+ (3x4)+ (0x5) - 3,5

4
Hasil perhitungan indeks CMM dimasukan kedalam kritera panjang interval

yang telah ditentukan. Sehingga measures yang diukur atau dihitung dapat diketahui
berada pada tingkatan level yang mana. Berikut adalah hasil perhitungan measures

dalam cost management:

Tabel 4.10 Hasil Capability Maturity Model pada Measures Cost

Management
Indeks Capability
Kode Measures Maturity Model Level Keterangan
CM.1 |a. Pencapaian target pengeluaran
dan pemeliharaan sistem 3,5 4 Managed
CM.2 |b. Pencapalan target unit biaya Managed
operasional sistem 3,5 4

(Sumber: Data diolah dengan MS. Excel)
Pada Tabel 4.10 menunjukan hasil indeks CMM pada pencapaian target

pengeluaran dan pemeliharaan sistem, pencapaian target unit biaya operasional sistem

berada pada level 4 yang berarti managed artinyapada level monitor atau control
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proses dilakukan dengan metode kuantitatif atau sudah ada pengukuran secara detail.

Berikut diagram

Management:

radar capability maturity model setiap measures pada Cost

Pencapaian target

pengeluaran dan
pemeliharaan
sistem

‘¢

\ 4

Pencapaian target
unit biaya

operasional sistem

Gambar 4.7 Diagram radar capability maturity model setiap measures pada Cost

Management

4.3.1.4 Hasil Perhitungan CMM Object Risk Management
Berikut adalah rekapitulasi jawaban responden terhadap Object Risk

Management.

Tabel 4.11 Rekapitulasi jawaban responden pada Object Measures Risk

Management
. CMM Total
Object Diukur dari :
3
a. Adanya pelaksanaan audit sistem 0
dan kekurangan yang dilaporkan 4
serta hasil dari audit internal
. b. Pelaksanaan inisiatif keamanan 1
Risk sistem, yang diimplementasikan 4
Management »yang P
c. Penilaian capaian dan rencana 1
pemulihan  bencana (kehilangan 4
data)
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Tabel 4.11 menjabarkan jawaban responden pada object Risk Management
yang memiliki 3 measures (ukuran), yaitu adanya pelaksanaan audit sistem dan
kekurangan yang dilaporkan serta hasil dari audit internal, pelaksanaan inisiatif
keamanan sistem, yang diimplementasikan, penilaian capaian dan rencana pemulihan
bencana (kehilangan data). Setelah mendapatkan jawaban dari responden maka dapat
dilakukan pengukuran dan perhitungan menggunakan CMM dari setiap
measures.Berikut adalah perhitungan indeks CMM dalam setiap measures pada Risk
Management :

a. Risk Management pada adanya pelaksanaan audit sistem dan kekurangan yang
dilaporkan serta hasil dari audit internal:

RM.1 = 2 (ox1)+ (1x2)+ (0:3)+(3x4)+ (0x5) =35

b. Risk Management  pada pelaksanaan inisiatif keamanan  sistem, yang

diimplementasikan

(0x1)+ (0x2)+ (1x3)+(2x4)+ (1x5) _
) " =

RM.2 = 4

c. Risk Management pada penilaian capaian dan rencana pemulihan bencana
(kehilangan data)

(0x1)+ (0x2)+ (1x3)+(2x4)+ (1x5) -
4

4

RM.3 =},

Hasil perhitungan indeks CMM dimasukan kedalam kritera panjang interval
yang telah ditentukan. Sehingga measures yang diukur atau dihitung dapat diketahui
berada pada tingkatan level yang mana. Berikut adalah hasil perhitungan measures

dalam Risk Management :
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Tabel 4.12 Hasil Capability Maturity Model pada Measures Risk Management

Indeks Capability

Kode Measures Maturity Model

Level | Keterangan

RM.1 | a. Adanya  pelaksanaan audit
sistem dan kekurangan yang

dilaporkan serta hasil dari audit 3,5 4 Managed
internal

RM.2 | b. Relaksanaan !p|5|at|f keamanan Managed
sistem, yang diimplementasikan 4 4

RM.3 | d. Penilaian capaian dan rencana
pemulihan bencana (kehilangan Managed

data)

(Sumber: Data diolah dengan MS. Excel)
Pada Tabel 4.12 menunjukan hasil indeks CMM pada pelaksanaan audit sistem

dan kekurangan yang dilaporkan serta hasil dari audit internal, pelaksanaan inisiatif
keamanan sistem, yang diimplementasikan, penilaian capaian dan rencana pemulihan
bencana (kehilangan data) berada pada level 4 yang berarti managed, yaitu pada
levelmonitor atau control proses dilakukan dengan metode kuantitatif atau sudah ada
pengukuran secara detail. Diagram radar capability maturity model setiap measures

pada risk management dapat dilihat pada Gambar berikut :

Adanya pelaksanaan audit
sistem dan kekurangan yang
dilaporkan serta hasil dari
audit internal

4
3.
Penilaian capaian dan Pelaksanaan inisiatif
rencana pemulihan bencan eamanan sistem, yang
(kehilangan data) diimplementasikan

Gambar 4.8 Diagram radar capability maturity model setiap measures pada risk
management
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4.3.1.5 Hasil Perhitungan CMM Object Inter-Company Synergy Achievement
Berikut adalah rekapitulasi jawaban responden terhadap Object Inter-

Company Synergy Achievement :

Tabel 4.13 Rekapitulasi Jawaban Responden pada Object Inter-Company
Synergy Achievement

. CMM Total
Object Diukur dari :
1 2 3 4 5
a. Solusi sistem tunggal (sistem 0 1 1 0 2 4
yang mencakup semua layanan
informasi )
b. Persetujuan target arsitektur 0 1 1 0 2 4
Inter-Company gml?ggsg?)ambarkan arsitektur target
Synergy P
Achievement c. Pencapaian target pengurangan 0 1 1 0 2 4
biaya yang terintegrasi.
d. Integrasiorganisasi Tl ( Efektifitas | 1 | O | O | 3 | O 4
dan efisiensi organisasi TI)

Tabel 4.13 menjabarkan jawaban responden pada object Inter-Company
Synergy Achievement yang memiliki 4 measures (ukuran), yaitu Solusi sistem tunggal
(sistem yang mencakup semua layanan informasi ), Persetujuan target arsitektur
(menggambarkan arsitektur target aplikasi), Pencapaian target pengurangan biaya
yang terintegrasi, Integrasi organisasi T1 ( Efektifitas dan efisiensi organisasi TI) .
Setelah mendapatkan jawaban dari responden maka dapat dilakukan pengukuran dan
perhitungan menggunakan CMM dari setiap measures. Berikut adalah perhitungan
indeks CMM dalam setiap measures pada Inter-Company Synergy Achievement:

a. Inter-Company Synergy Achievement pada Solusi sistem tunggal (sistem yang

mencakup semua layanan informasi)

ISA. 1 = Z (0x1)+ (1x2)+ (1x3)+(0x4)+ (2x5) - 3’75

4
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. Inter-Company Synergy Achievement pada Persetujuan target arsitektur

(menggambarkan arsitektur target aplikasi)

ISA.2 = Z (0x1)+ (1x2)+ (1x3)+(0x4)+ (2x5) — 3,75

4

. Inter-Company Synergy Achievement pada Pencapaian target pengurangan biaya

yang terintegrasi

ISA.3 = Z (ox1)+ (1x2)+ (1:3)+(0X4)+ (2x5) =375

. Inter-Company Synergy Achievement pada Integrasi organisasi T1 ( Efektifitas dan

efisiensi organisasi TI)

ISA. 4 — Z (1x1)+ (0x2)+ (0x3)+(3x4)+ (0x5) - 3,25

4

Hasil perhitungan indeks CMM dimasukan kedalam kritera panjang interval
yang telah ditentukan. Sehingga measures yang diukur atau dihitung dapat diketahui
berada pada tingkatan level yang mana. Berikut adalah hasil perhitungan

measuresdalam Inter-Company Synergy Achievement:

Tabel 4.14 Hasil Capability Maturity Model pada Measures Inter-Company
Synergy Achievement

Indeks Capability
Kode Measures Maturity Model Level Keterangan

ISA.1 a. Solusi sistem tunggal
(sistem yang me_ncakup _ 375 4 Managed
semua layanan informasi)

ISA.2 b. Persetujuan target
arsitektur Managed
(menggambarkan 3,75 4 9
arsitektur target aplikasi)

ISA.3 c. Pencapaian target
pengurangan biaya yang 3.75 4 Managed
terintegrasi. ’

ISA.4 d. Integrasi organisasi Tl
(Efekt_lflta§ dan efisiensi 325 3 Defined
organisasi TI)

(Sumber: Data diolah dengan MS. Excel)
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Pada Tabel 4.14 menunjukan hasil indeks CMM pada Solusi sistem tunggal
(sistem yang mencakup semua layanan informasi),Persetujuan target arsitektur
(menggambarkan arsitektur target aplikasi), Pencapaian target pengurangan biaya
yang terintegrasi berada pada level 4 yang berarti managed, yaitu pada level monitor
atau control proses dilakukan dengan metode kuantitatif atau sudah ada pengukuran
secara detail. Sedangkan Integrasi organisasi Tl ( Efektifitas dan efisiensi organisasi
TI), berada pada level 3, yaitu defined, aktivitas pengelolaan, terstandarisasi,
terdokumentasi, dan terintegrasi dengan organisasi. Diagram radar capability
maturity model setiap measures pada Inter-Company Synergy Achievement dapat

dilihat pada Gambar berikut :

Solusi sistem tunggal (sistem
yang mencakup semua
layanan informasi )

.5
Integrasi organisasi Tl ( Persetujuan target arsitektur
Efektifitas dan efisiensi (menggambarkan arsitektur
organisasi Tl) target aplikasi)

Pencapaian target
pengurangan biaya yang
terintegrasi.

Gambar 4.9 Diagram radar capability maturity model setiap measures pada
Inter-Company Synergy Achievement
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4.3.2 Deskripsi Perhitungan CMM Perspektif User Orientation

Berikut hasil perhitungan setiap object dari perspektif Customer Orientation

yang dapat dilihat pada Tabel 4.15 berikut :

Tabel 4.15 Capability Maturity Model Object Penelitian pada Customer
Orientation

Indeks Capability

Object Maturity Model Tingkat CMM Keterangan
Customer Satisfaction 3,15 3 Defined
Competitive Cost 3,28 3 Defined
Development Service 3.25 3 Defined
Performance
erational Service Performance 35 4 Managed

(Sumber : Data diolah dengan MS Excel)

Dari  penjabaran  Tabel 4.15, disimpulkan  bahwa  Customer
Satisfaction,Competitive Cost, Development Service Performance, memiliki indeks
capability maturity model pada tingkat 3 atau level yaitu defined, aktivitas
pengelolaan, terstandarisasi, terdokumentasi, dan terintegrasi dengan organisasi.
Sedangkan Operational Service Performance berada pada level 4, Managed. Yaitu
pada level monitor atau control proses dilakukan dengan metode kuantitatif atau
sudah ada pengukuran secara detail. Berikut diagram radar capability maturity model

setiap object pada perspektif Customer Orientation:
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Operational Service
Performance

Customer Satisfaction
3.6

Development Service

Performance

Competitive Cost

Gambar 4.10 Diagram Radar capability maturity model pada object perspektif

4.3.2.1 Hasil Perhitungan CMM Object Customer Satisfaction

Customer Orientation

Berikut adalah rekapitulasi jawaban responden terhadap Object Customer

Satisfaction dapat dilihat pada Tabel 4.16 :

Tabel 4.16 Rekapitulasi Jawaban Responden pada Object Customer

Satisfaction

. CMM Total
Object Diukur dari :
1] 2]3]4]5
Survei tingkat unit bisnis :
a. Transparansi tingkat biaya 62 97 99 78 61 397
Customer b. Layanan kualitas dan responsif 31 99 93 | 128 | 46 397
Satisfaction c. Nilai saran dan lingkungan 47 73 86 | 121 | 70 397
d. Kontribusi untuk tujuan bisnis 37 87 78 | 128 | 67 397

Tabel 4.16 menjabarkan jawaban responden pada object Customer Satisfaction

yang memiliki 4 measures (ukuran), yaitu transparansi tingkat biaya, layanan kualitas
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dan responsif, nilai saran dan lingkungan, dan kontribusi untuk tujuan bisnis. Setelah

mendapatkan jawaban dari responden maka dapat dilakukan pengukuran dan

perhitungan menggunakan CMM dari setiap measures. Berikut adalah perhitungan

indeks CMM dalam setiap measures pada object Customer Satisfaction:

a.

b.

C.

d.

Customer Satisfaction pada transparansi tingkat biaya:

CS.] = Z (62x1)+ (97x2)+(99x3)+(78x4)+ (61x5) - 2’95

397

Customer Satisfaction pada layanan kualitas dan responsif

CS.2 = Z (31x1)+ (99x2)+(93x3)+(128x4)+ (46%5) - 3,15

397

Customer Satisfaction pada nilai saran dan lingkungan

CS.3 = 2 (47x1)+ (73x2)+(86x3)+(121x4)+ (70x5) — 3’24

397

Customer Satisfaction pada kontribusi untuk tujuan bisnis

(37x1)+ (87X2)+(7§)9(3)+(128X4)+ (67X5): 395

CS.4 =3

Hasil perhitungan indeks CMM dimasukan kedalam kritera panjang interval

yang telah ditentukan. Sehingga measures yang diukur atau dihitung dapat diketahui

berada pada tingkatan level yang mana. Berikut adalah hasil perhitungan measures

dalam Customer Satisfaction:

Tabel 4.17 Hasil Capability Maturity Model pada MeasuresCustomer
Satisfaction

Indeks Capability
Kode Measures Maturity Model Level Keterangan
Cs.1 a. Transparansi tingkat
biaya 2,95 3 Defined
CSs.2 b. Layanan kualitas dan )
responsif 3,15 3 Defined
Cs.3 c. Nilai saran dan Defined
lingkungan 3,24 3
CS4 d. Kontribusi untuk tujuan Defined
bisnis 3,25 3

(Sumber: Data diolah dengan MS. Excel)
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Pada Tabel 4.17 menunjukan hasil indeks CMM pada transparansi tingkat
biaya, layanan kualitas dan responsif, nilai saran dan lingkungan, dan kontribusi
untuk tujuan bisnis. Berada pada level 3 yang berarti yaitu defined, aktivitas
pengelolaan, terstandarisasi, terdokumentasi, dan terintegrasi dengan organisasi.
Berikut diagram radar capability maturity model setiap measures pada Customer

Satisfaction:

Transparansi tingkat
biaya

Layanan kualitas dan
responsif

Kontribusi untuk
tujuan bisnis

Nilai saran dan
lingkungan

Gambar 4.11 Diagram radar capability maturity model setiap measures pada
Customer Satisfaction

4.3.2.2 Hasil Perhitungan CMM Object Competitive Cost
Berikut adalah rekapitulasi jawaban responden terhadap Object Competitive

Cost dapat dilihat pada Tabel 4.18 :

Tabel 4.18 Rekapitulasi Jawaban Responden pada Object Competitive Cost

. CMM
Object Diukur dari : Total
112 3] 4 s

a. Pencapaian Target Unit Biaya 39 84 81 | 135 | 58 397

Competitive

Cost b. Tingkat Upah Campuran (Biaya

pekerja / staff) 33 79 87 | 119 | 79 397




70

Tabel 4.18 menjabarkan jawaban responden pada object employee satisfaction
yang memiliki 2 measures (ukuran),pencapaian target unit biaya, tingkat upah
campuran (biaya pekerja / staff). Setelah mendapatkan jawaban dari responden maka
dapat dilakukan pengukuran dan perhitungan menggunakan CMM dari setiap
measures. Berikut adalah perhitungan indeks CMM dalam setiap measures pada
Competitive Cost:

a. Competitive Cost pada pencapaian target unit biaya

cC.] = Z (39x1)+ (84x2)+(81x3)+(135x4)+ (58x5) - 3’22

397

b. Competitive Costpada Tingkat Upah Campuran (Biaya pekerja / staff)

CC.2 = Z (33x1)4+ (79x2)+(87x3)+(119x4)+ (79x5) =333

397

Hasil perhitungan indeks CMM dimasukan kedalam kritera panjang interval

yang telah ditentukan. Sehingga measures yang diukur atau dihitung dapat diketahui
berada pada tingkatan level yang mana. Berikut adalah hasil perhitungan measures

dalam Competitive Cost dapat dilihat pada Tabel 4.19 :

Tabel 4.19 Hasil Capability Maturity Model pada Measures Competitive Cost

Indeks Capability
Kode Measures Maturity Model Level | Keterangan
CC.1 | a. Pencapaian Target Unit 3,22 3 Defined
Biaya
CC.2 | b. Tingkat Upah Campuran 3,33 3 Defined
(Biaya pekerja / staff)

(Sumber: Data diolah dengan MS. Excel)
Pada Tabel 4.19 menunjukan hasil indeks CMM pada pencapaian target unit

biaya, tingkat upah campuran (biaya pekerja / staff)berada pada level 3 yang berarti

defined, artinya aktivitas pengelolaan, terstandarisasi, terdokumentasi, dan
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terintegrasi dengan organisasi. Diagram radar capability maturity model setiap

measures pada Competitive Cost dapat dilihat pada Gambar 4.16.berikut :

Pencapaian
Target Unit
Biaya

Y\ CINEN

Tingkat
Upah
Campuran
(Biaya
pekerja /
staff)

Gambar 4.12 Diagram radar capability maturity model setiap measures pada

Competitive Cost

4.3.2.3 Hasil Perhitungan CMM Object Development Service Performance

Berikut adalah rekapitulasi jawaban responden terhadap Object Development

Service Performance dapat dilihat pada Tabel 4.20 :

Tabel 4.20 Rekapitulasi Jawaban Responden pada Object Development Service

Performance
. CMM
Object Diukur dari : Total
1]2] 3 ] 4 |5
Nilai utama kesuksesan proyek :
a. Capaian tujuan yang
ditetapkan(sistem mudah 397
dipahami) 56 | 70 96 | 105 | 70
Development -
Service b. Tingkat duI_(ungan sponsor
Performance terhadap sistem ( pihak 397
pembuat software) 25191 | 105 | 103 | 73
c. Peningkatan tata kelola proyek 27 | 89 | 104 81 | 96 397
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Tabel 4.20 menjabarkan jawaban responden pada object Development Service
Performance yang memiliki 3 measures (ukuran), capaian tujuan yang ditetapkan,
tingkat dukungan sponsor terhadap sistem, peningkatan tata kelola proyek. Setelah
mendapatkan jawaban dari responden maka dapat dilakukan pengukuran dan
perhitungan menggunakan CMM dari setiap measures. Berikut adalah perhitungan
indeks CMM dalam setiap measures pada Development Service Performance:

a. Development Service Performance padacapaian tujuan yang ditetapkan

DSP.] = Z (56x1)+ (70x2)+(96x3)+(105x4)+ (70x5) - 3,16

397

b. Development Service Performance pada tingkat dukungan sponsor terhadap

sistem

DSP.2 = 2 (25x1)+ (91x2)+(105x3)+(103x4)+ (73x5) - 397

397

c. Development Service Performance pada peningkatan tata kelola proyek

DSP.3 = 2 (27x1)+ (89x2)+(104x3)+(81x4)+ (96%5) - 333

397

Hasil perhitungan indeks CMM dimasukan kedalam kritera panjang interval

yang telah ditentukan. Sehingga measures yang diukur atau dihitung dapat diketahui
berada pada tingkatan level yang mana. Berikut adalah hasil perhitungan measures

dalam Development Service Performance dapat dilihat pada Tabel 4.21:

Tabel 4.21 Hasil Capability Maturity Model pada Measures Development
Service Performance

Indeks Capability

Kode Measures Maturity Model Level Keterangan
a. Capaian tujuan yang ditetapkan
DSP.1 (sistem mudah dipahami) 3,16 3 Defined

b. Tingkat dukungan sponsor
DSP.2 terhadap sistem (  pihak 3,27 3 Defined
pembuat software)

c. Peningkatan tata kelola proyek
DSP.3 3,33 3 Defined

(Sumber: Data diolah dengan MS. Excel)
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4.3.2.4 Hasil Perhitungan CMM Object Operational Services Performance
Berikut adalah rekapitulasi jawaban responden terhadap Object Operational

Service Performance dapat dilihat pada Tabel 4.22 :

Tabel 4.22 Rekapitulasi Jawaban Responden pada Object Operational Service
Performance

CMM Total
Object Diukur dari :

1 2 3 4 5

Opsegsiiggal Pencapaian tingkatan layanan
Performance yang ditargetkan (pusat data | 57 | g 87 85 | 122 397

atau penyedia informasi)
(Sumber: Data diolah dengan MS. Excel)

Tabel 4.22 menjabarkan jawaban responden pada Object Operational Service
Performance yang memiliki 1 measures (ukuran), yaitu Pencapaian tingkatan layanan
yang ditargetkan (pusat data atau penyedia informasi). Setelah mendapatkan jawaban
dari responden maka dapat dilakukan pengukuran dan perhitungan menggunakan
CMM dari setiap measures. Berikut adalah perhitungan indeks CMM dalam setiap
measures pada Object Operational Service Performance:

a. Operational Service Performance pada Pencapaian tingkatan layanan yang

ditargetkan (pusat data atau penyedia informasi):

CS.1 = Z (27x1)+ (76x2)+(87x3)+(85x4)+ (122x5) — 3’50

397

Hasil perhitungan indeks CMM dimasukan kedalam kritera panjang interval
yang telah ditentukan. Sehingga measures yang diukur atau dihitung dapat diketahui
berada pada tingkatan level yang mana. Berikut adalah hasil perhitungan measures

dalam Operational Service Performance dapat dilihat pada Tabel 4.23:
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Tabel 4.23 Hasil Capability Maturity Model pada Measures Operational
Service Performance

Indeks Capability

Maturity Model Level Keterangan

Kode Measures

osp.1 | Pencapaian tingkat layanan
yang ditargetkan (pusat data 3,5 4 Managed
atau penyedia informasi)

(Sumber: Data diolah dengan MS. Excel)
Pada Tabel 4.23 menunjukan hasil indeks CMM pada Pencapaian tingkatan

layanan yang ditargetkan (pusat data atau penyedia informasi) berada pada level 4,
yang berarti managed, artinya aktivitas pada level monitor atau control proses
dilakukan dengan metode kuantitatif atau sudah ada pengukuran secara detail.
Diagram radar capability maturity model setiap measures-measure pada Operational

Service Performance dapat dilihat pada Gambar 4.12berikut :

Pencapaian
tingkat
layanan yang
ditargetkan
(pusat data
atau penyedia
informasi)

1

0.8
0.6
04
02

09

Gambar 4.13 Diagram Radar Capability Maturity Model Objective Operasional
Services Performance
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4.3.3 Deskripsi Hasil Perhitungan CMM pada Perspektif Operational Excellence
Berikut hasil perhitungan setiap objek dari perspektif operational excellence

yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.24 Capability Maturity Model pada Perspektif Operational

Excellence
Indeks Tingkat
Objective Capability CI\%IM Keterangan
Maturity Model
Development Process Performance 357 4 Managed
Operational Process Performance 376 4 Managed
Process Maturity 3,57 4 Managed
Enterprise architecture 371 4 Managed
management '

(Sumber : Data diolah dengan MS Excel)

Berdasarkan tabel 4.24 tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap object
memiliki indeks capability maturity model pada tingkat 4 atau level Managed.
Artinya, setiap object pada perspektif operational excellence berada pada level
monitor atau control proses dilakukan dengan metode kuantitatif atau sudah ada
pengukuran secara detail.

Berikut diagram radar capability maturity model setiap object pada perspektif

operational excellence:
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Gambar 4.14 Diagram radar capability maturity model pada object perspektif
operational excellence

4.3.3.1 Hasil Perhitungan CMM pada Object Development Process Performance
Berikut ini adalah rekapitulasi jawaban responden terhadap Object

Development Process Performance:

Tabel 4.25 Rekapitulasi jawaban responden pada Object Development
Process Performance

CMM
Object Diukur dari : Total
1]2[3]4]5
1. Fungsi diukur dari :
a. Produktivitas kinerja proses 0 1 2 3 1
Development pengembangan 7
Process b. Kualitas kinerja proses 1 0 0| 5 1
performance pengembangan 7
c. Tingkat penyampaian 1 1 0| 4 1 7
informasi

Berdasarkan tabel 4.25 responden pada objective development process
performance yang memiliki 3 measures (ukuran), Produktivitas kinerja proses
pengembangan, Kualitas kinerja proses pengembangan, dan Tingkat penyampaian

informasi. Setelah mendapatkan jawaban dari responden maka dapat dilakukan
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pengukuran dan perhitungan menggunakan CMM dari setiap measures.Berikut
adalah perhitungan indeks CMM dalam setiap measures pada Development process
performance:

a. Development process performance pada produktivitas Kinerja proses

pengembangan

DPP.1 = Z (ox1)+ (1x2)+ (2)7(3)+ (3x4)+ (1x5): 357

b. Development process performance pada kualitas kinerja proses pengembangan

DPP.2 = Z (1x1)+ (0x2)+ (0)7(3)+ (5x4)+ (1x5): 371

c. Development process performance pada tingkat penyampaian informasi

(1x1)+ (1x2)+ (0>7<3)+ (4x4)+ (1x5) _ 3,42

Hasil perhitungan indeks CMM dimasukan kedalam kritera panjang interval

DPP.3 =3},

yang telah ditentukan. Sehingga measures yang diukur atau dihitung dapat diketahui
berada pada tingkatan level yang mana. Berikut adalah hasil perhitungan measures

pada development process performance :

Tabel 4.26 Hasil Capability Maturity Model pada Measures Development
Process Performance

Kode Measures Indeks Capal\tjll(l)lé)élMaturlty Level | Keterangan
DPP.1 Produktivitas Kinerja 3,57 4 Managed
DPP.2 Kualitas Kinerja 3,71 4 Managed
DPP.3 Penyampaian Informasi 3,42 4 Managed

(Sumber: Data diolah dengan MS. Excel)
Berdasarkan tabel 4.26 diketahui hasil indeks CMM pada produktivitas

,kualitas, dan penyampaian informasi berada pada level 4 yang berarti Managed,
artinya pada level monitor atau control proses dilakukan dengan metode kuantitatif
atau sudah ada pengukuran secara detail. Berikut diagram radar capability maturity

modelsetiap measures pada development process performance:



78

Produktifitas
Kinerja
3.8
3.
Penyampaian Kualitas
Informasi Kinerja

Gambar 4.15 Hasil Capability Maturity Model pada Measures Development
Process Performance

4.3.3.2 Hasil Perhitungan CMM Object Operational Process Performance
Berikut adalah rekapitulasi jawaban responden terhadap object operational

process performance :

Tabel 4.27 Rekapitulasi Jawaban Responden pada Object Operational
Process Performance

CMM Total
Object Diukur dari :
1]2]3]4] 5
2. Tolak ukur diukur dari :
a. Produktivitas kinerja proses 0 2 0 4 1 7
operasional
Operational o . 0 1 1] 4 1
process b. Respon kinerja proses operasional 7
performance
c. Manajemen perubahan aktifitas 0 1 1 3 2 7
d. Tingkat terjadinya insiden *contoh 0 1 2 2 2
insiden ( serangan virus,hacker, 7
cracker)

Tabel 4.27 menjabarkan jawaban responden pada objective operational
process performance yang memiliki 4 measures (ukuran), yaitu produktivitas kinerja
proses operasional, respon kinerja proses operasional, manajemen perubahan
aktifitas, Tingkat terjadinya insiden *contoh insiden ( serangan virus, hacker,

cracker). Setelah mendapatkan jawaban dari responden maka dapat dilakukan



79

pengukuran dan perhitungan menggunakan CMM dari setiap measures. Berikut
adalah perhitungan indeks CMM dalam setiap measures pada operational process
performance :

a. Operational process performance pada produktivitas kinerja proses operasional

OPP.1 = Z (ox1)+ (2x2)+ (0x3)+ (4x4)+ (1x5): 3,57

7

b. Operational process performance pada respon kinerja proses operasional

OPP.2 = Z (0x1)+ (1x2)+ (1x3)+ (4x4)+ (1x5) - 3’71

7

c. Operational process performance pada change manajemen perubahan aktifitas

OPP.3 = Z (ox1)+ (1x2)+ (1x3)+ (3x4)+ (2x5): 3.86

7

d. Operational process performance pada tingkat terjadinya

OPP.4 —= Z (ox1)+ (1x2)+ (2x3)+ (2x4)+ (2x5): 3.71

7

Hasil perhitungan indeks CMM dimasukan kedalam kritera panjang interval
yang telah ditentukan. Sehingga measures yang diukur atau dihitung dapat diketahui
berada pada tingkatan level yang mana. Berikut adalah hasil perhitungan measure

dalam operational process performance :

Tabel 4.28 Hasil Capability Maturity Model pada Measures Operational Process

Performance
Indeks Capability
Kode Measures Maturity Model Level Keterangan
OPP.1 Produk_tlvnas kinerja  proses 357 4 Managed
operasional
OPP.2 Respon kinerja proses 371 4 Managed
operasional '
OPP.3 Manajemen perubahan aktifitas 3,86 4 Managed
OPP.4 Tingkat terjadinya insiden 3,71 4 Managed

(Sumber: Data diolah dengan MS. Excel)
Pada Tabel 4.28 menunjukan hasil indeks CMM pada produktivitas kinerja

proses operasional,respon kinerja proses operasional, manajemen perubahan aktifitas,
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dan tingkat terjadinya insiden berada pada level 4 yang berarti Managed, artinya
produktivitas kinerja proses operasional, respon Kinerja proses operasional,
manajemen perubahan aktifitas, Tingkat terjadinya insiden dilakukan control dengan
metode kuantitatif atau sudah ada pengukuran secara detail. Berikut diagram radar

capability maturity modelsetiap measures pada operational process performance :

Produktivitas
kinerja proses
operasional

Tingkat Respon kinerja
terjadinya proses
insiden operasional

Manajemen
perubahan
aktifitas

Gambar 4.16 Diagram radar capability maturity model setiap measures pada
operational process performance

4.3.3.3 Hasil Perhitungan CMM Object Process Maturity
Berikut adalah rekapitulasi jawaban responden terhadap Object Process

Maturity :

Tabel 4.29 Rekapitulasi Jawaban Responden pada Object Process Maturity

. CMM
Object Diukur dari : Total
1]2[3]4]s5
3. Tingkat kelulusan dan kepatuhan dalam proses prioritas :
Process a. Perencanaan dan
Maturity pengorganisasian ~ (Menetapkan | 0 | 1 | 3 | 0 | 3 .
rencana strategis, mendefinisikan
proses organisasi & hubungan IT)
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b. Akuisisi dan implementasi
(Memperoleh, merawat , dan | 1 1 1 2 2

. L 7
menjaga aplikasi software serta
teknologi infrastruktur)

c. Pengiriman dan dukungan
(Menjamin  keamanan  sistem, 0 5 5 0 3
keberlangsungan layanan dan 7

mengatur konfigurasi, data, serta
mengatur operasional)

a. Monitoring (mengawasi kinerja TI,
kontrol internal dan menjamin 7
kepatuhan hukum)

Tabel 4.29 menjabarkan jawaban responden pada object process maturity
yang memiliki 4 measures (ukuran), yaitu Perencanaan dan pengorganisasian
(Menetapkan rencana strategis, mendefinisikan proses organisasi & hubungan IT),
Akuisisi dan implementasi (Memperoleh, merawat , dan menjaga aplikasi software
serta teknologi infrastruktur), Pengiriman dan dukungan (Menjamin keamanan
sistem, keberlangsungan layanan dan mengatur konfigurasi, data, serta mengatur
operasional), Monitoring (mengawasi kinerja TI, kontrol internal dan menjamin
kepatuhan hukum). Setelah mendapatkan jawaban dari responden maka dapat
dilakukan pengukuran dan perhitungan menggunakan CMM dari setiap measures.
Berikut adalah perhitungan indeks CMM dalam setiap measures pada process
maturity :

a. Process maturity pada perencanaan dan pengorganisasian

PM. 1= Z (ox1)+(1x2)+ (3);3)+ (0x4)+ (3x5) - 3’71

b. Process maturity pada akuisisi dan implementasi

PM.2 = Z (1x1)+(1x2)+ (1x3)+ (2x4)+ (2x5) =342

7

c. Process maturity pada pengiriman dan dukungan

PM.3 = Z (0x1)+ (2x2)+ (2x3)+ (0x4)+(3x5): 357

7

d. Process maturity pada monitoring
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(1x1)+ (0x2)+ (1:3)+ (4x4)+(1x5): 3,57

Hasil perhitungan indeks CMM dimasukan kedalam kritera panjang interval

PM.4=Y

yang telah ditentukan. Sehingga measures yang diukur atau dihitung dapat diketahui
berada pada tingkatan level yang mana. Berikut adalah hasil perhitungan measures

dalam process maturity :

Tabel 4.30 Hasil Capability Maturity Model pada Measures Process

Maturity
Indeks
Kode Measures Capability Level Keterangan
Maturity Model
PM.1 Perencanaan dan Pengorganisasian 3,71 4 Managed
PM.2 Akuisisi dan implementasi 3.42 Managed
PM.3 Pengiriman dan dukungan 3,57 4 Managed
PM.4 Monitoring 357 4 Managed

(Sumber: Data diolah dengan MS. Excel)
Pada Tabel 4.30 menunjukan hasil indeks CMM pada Perencanaan dan

pengorganisasian (Menetapkan rencana strategis, mendefinisikan proses organisasi
&hubungan IT), Akuisisi dan implementasi (Memperoleh, merawat , dan menjaga
aplikasi software serta teknologi infrastruktur),Pengiriman dan dukungan (Menjamin
keamanan sistem, keberlangsungan layanan dan mengatur konfigurasi, data, serta
mengatur operasional), Monitoring (mengawasi kinerja TI, kontrol internal dan
menjamin kepatuhan hukum) berada pada level 4 yang berarti managed artinyapada
level monitor atau control proses dilakukan dengan metode kuantitatif atau sudah ada
pengukuran secara detail. Berikut diagram radar capability maturity model setiap

measures pada process maturity :
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Gambar 4.17 Diagram radar capability maturity model setiap measures pada
process maturity

4.3.3.4 Hasil Perhitungan CMM Object Enterprise Architecture Management
Berikut adalah rekapitulasi jawaban responden terhadap Object Enterprise

Architecture Management :

Tabel 4.31 Rekapitulasi Jawaban Responden pada Object Enterprise Architecture

Management
L CMM Total
Objgctlve Diukur dari :
(Tujuan) 1 > 3 2 5
a. Persetujuan arsitektur proyek 0 1 1 3 2 7
. utama (singkroniasi arsitektur TI)
Enterprise — - - -
; b. Akuisisi produk (sistem informasi) 0 1 3 0| 3
architecture . 7
dengan standar teknologi
management
c. Penilaian terhadap infrastruktur
teknologi 1 0 1 4 1 !

Tabel 4.31 menjabarkan jawaban responden pada object enterprise architecture
management yang memiliki 3 measures (ukuran), yaitu persetujuan arsitektur proyek

utama, akuisisi produk dengan standar teknologi, dan penilaian terhadap infrastruktur
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teknologi. Setelah mendapatkan jawaban dari responden maka dapat dilakukan

pengukuran dan perhitungan menggunakan CMM dari setiap measures. Berikut

adalah perhitungan indeks CMM dalam setiap measures pada enterprise architecture

management :

a.

Enterprise architecture management pada persetujuan arsitektur proyek utama

EAM.1 = Z (0x1)+ (1x2)+ (1x3)+(3x4)+ (2x5) — 3,86

7

Enterprise architecture management pada persetujuan akuisisi produk dengan

standar teknologi

(0x1)+ (1x2)+ (3x3)+(0x4)+ (3x5) _

EAM.2 =, . =3,71

Enterprise architecture management pada penilaian terhadap infrastruktur
teknologi

EAM.3 =Y (1x1)+ (0x2)+ (1x3)+(4x4)+ (1x5) =357

7

Hasil perhitungan indeks CMM dimasukan kedalam kritera panjang interval

yang telah ditentukan. Sehingga measures yang diukur atau dihitung dapat diketahui

berada pada tingkatan level yang mana. Berikut adalah hasil perhitungan measures

dalam enterprise architecture management:

Tabel 4.32 Hasil Capability Maturity Model pada Measures Process Maturity

Indeks Capability
Kode Measures Maturity Model Level Keterangan
EAM.1 | Persetujuan arsitektur proyek 3.86 4 Managed
utama
EAM.2 | Akuisisi produk dengan standar Managed
3,71 4
teknolog
EAM.3 | Penilaian terhadap infrastruktur Managed
. 3,57 4
teknologi

(Sumber: Data diolah dengan MS. Excel)

Pada Tabel 4.32 menunjukan hasil indeks CMM pada persetujuan arsitektur

proyek utama, akuisisi produk dengan standar teknologi, dan penilaian terhadap

infrastruktur teknologi berada pada level4 yang berarti managed, yaitu pada level
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monitor atau control proses dilakukan dengan metode kuantitatif atau sudah ada
pengukuran secara detail. Diagram radar capability maturity model setiap measures

pada enterprise architecture management dapat dilihat pada Gambar berikut:

Persetujuan
arsitektur proyek

Penilaian
terhadap
infrastruktur
teknologi

Akuisisi produk
dengan standar
teknolog

Gambar 4.18 Diagram Radar Capability Maturity Model Setiap Measures pada
Enterprise Architecture Management

4.3.4 Deskripsi Perhitungan CMM Perspektif Future Orientation
Berikut hasil perhitungan setiap object dari perspektif future orientation yang

dapat dilihat pada Tabel 4.33 berikut :

Tabel 4.33 Capability Maturity Model Object Penelitian pada Perspektif Future

Orientation
L Indeks Capability .
Objective Maturity Model Tingkat CMM Keterangan
Human Resource Management 3,63 4 Managed
Employe Satisfaction 3,75 4 Managed
Knowledge Management 3,75 4 Managed

(Sumber : Data diolah dengan MS Excel)
Dari penjabaran Tabel 4.33, disimpulkan bahwa Human Resource

Management, Employe Satisfaction, Knowledge Management memiliki indeks

capability maturity model pada tingkat 4 atau level Managed. Yaitu pada



levelmonitor atau control proses dilakukan dengan metode kuantitatif atau sudah ada

pengukuran secara detail. Berikut diagram

object pada perspektif future orientation:

Human
Resource

Management
3.75

Knowledge
Management

Employe

Satisfaction
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radar capability maturity model setiap

Gambar 4.19 Diagram Radar capability maturity model pada object perspektif

4.3.4.1 Hasil Perhitungan CMM Object Human Resource Management
Berikut

future orientation

adalah rekapitulasi jawaban responden terhadap Object Human

Resource Management dapat dilihat pada Tabel 4.34 :

Tabel 4.34 Rekapitulasi jawaban responden pada Object Human Resource

Management
. CMM Total
Object Diukur dari :
1] 2 [3]4]5
Hasil terhadap sasaran :
a. Adanya pelatihan dan pendidikan bagi
staff agar memiliki keterampilan dalam ol1 1 0 > |a
menggunakan IT
Human
Resource b. Pergantian staff
management 1o jo 12 |1 14
c. Rasio staff dapat dididik ol1 o |3 o |a
d. Pengembangan profesional harian per
anggota staff 0|1 0 2 1 |4
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Tabel 4.34 menjabarkan jawaban responden pada object human resource
management yang memiliki 4 measures (ukuran), yaitu adanya pelatihan dan
pendidikan bagi staff agar memiliki keterampilan dalam menggunakan IT, pergantian
staff, rasio staff dapat dididik, dan pengembangan profesional harian per anggota
staff. Setelah mendapatkan jawaban dari responden maka dapat dilakukan
pengukuran dan perhitungan menggunakan CMM dari setiap measures. Berikut
adalah perhitungan indeks CMM dalam setiap measures pada human resource
management
a. Human resource management pada pelatihan dan pendidikan bagi staff agar

memiliki keterampilan dalam menggunakan IT

HRM.1 = Z (ox1)+ (1X2)+(1z3)+(0x4)+ (2x5) - 3’75

b. Human resource management pada pergantian staff

HRM.?2 = Z (1x1)+ (0x2)+(0x3)+(2x4)+ (1x5) - 315

4

¢. Human resource management pada rasio staff dapat dididik

HRM.3 = Z (0x1)+ (1x2)+(0x3)+(3x4)+ (0x5) =35

4

d. Human resource management pada pengembangan profesional harian per anggota
staff.

HRM.4 — Z (0x1)+ (1x2)+(0x3)+(2x4)+ (1x5) 375

4

Hasil perhitungan indeks CMM dimasukan kedalam kritera panjang interval
yang telah ditentukan. Sehingga measures yang diukur atau dihitung dapat diketahui
berada pada tingkatan level yang mana. Berikut adalah hasil perhitungan measures

dalam human resource management:
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Tabel 4.35 Hasil Capability Maturity Model pada Measures Process Maturity

Indeks Capability

Kode Measures Maturity Model Level Keterangan
HRM.1 Staff pelengkap dengan tipe 3,75 4 Managed
keterampilan
HRM.2 Pergantian staff 3,5 4 Managed
HRM.3 Rasio staff dapat dididik 35 4 Managed
HRM.4 Pengembangan profesional 3,75 4 Managed

harian per anggota staff

(Sumber: Data diolah dengan MS. Excel)

Pada Tabel 4.35 menunjukan hasil indeks CMM padapelatihan dan pendidikan

bagi staff agar memiliki keterampilan dalam menggunakan IT, pergantian staff , rasio

staff dapat dididik, dan pengembangan profesional harian per anggota staff. berada

pada level 4 yang berarti managed, artinya aktivitas pada level monitor atau control

proses dilakukan dengan metode kuantitatif atau sudah ada pengukuran secara detail.

Berikut diagram radar capability maturity model setiap measures pada human

resource management:

Pengembanga
n profesional

pelengkap
dengan tipe
keterampilan

3.8

harian per
anggota staff

// Pergantian
N

staff

Rasio staff
dapat dididik

Gambar 4.20 Diagram radar capability maturity model setiap measures pada
human resource management
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4.3.4.2 Hasil Perhitungan CMM Object Employee satisfaction
Berikut adalah rekapitulasi jawaban responden terhadap Object Human

Resource Management dapat dilihat pada Tabel 4.36 :

Tabel 4.36 Rekapitulasi jawaban responden pada Object Employe
Satisfaction

) CMM
Object Diukur dari - Total

1]2][3]4]5

Skor survei kepuasan karyawan dinilai dari :

a. Kompensasi (adanya kompensasi | O | O | 1 | 2 | 1 4
yang diterima karyawan dalam
bentuk non finansial  seperti
memberikan penghargaan ,adanya
kompensasi yang diterima
karyawan dalam bentuk finansial
seperti  memberikan gaji, upah,
bonus dan tunjangan)

b. Iklim kerja (berupa pemberian | 0 1 0 2 1 4
imbalan terhadap pekerjaan yang
baik, sanksi atau hukuman
terhadap pekerjaan yang salah,
mempengaruhi perasaan karyawan
terhadap peraturan, prosedur,
praktik yang harus ditaati).

c. Feedback (mendapatkan feedback

Employee atas kinerja Staff TI) 0 1 1 0 2 4
satisfaction
d. Pengembangan diri terhadap olol21lo0l2 4
potensi yang dimiliki
e. Mencapai Visi dan Tujuan yang
tepat dalam menjalankan tugas dan | 1 0 0| 3 0 4

fungsinya

Tabel 4.36 menjabarkan jawaban responden pada object employee satisfaction
yang memiliki 5 measures (ukuran), kompensasi, iklim Kkerja, feedback,
pengembangan diri dan visi dan tujuan. Setelah mendapatkan jawaban dari responden
maka dapat dilakukan pengukuran dan perhitungan menggunakan CMM dari setiap
measures. Berikut adalah perhitungan indeks CMM dalam setiap measures pada

employee satisfaction :
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a. Employee satisfaction pada kompensasi

(0x1)+ (0x2)+(1x3)+(2x4)+ (1x5) _

ES. 1=} ” 4
b. Employee satisfaction pada iklim kerja

ES.2 = Z (ox1)+ (1x2)+(0;<3)+(2x4)+ (1x5) - 3175
c. Employee satisfaction pada feedback

ES.3 = Z (0x1)+ (1x2)+(1x3)+(0x4)+ (2x5) - 3175

4
d. Employee satisfaction pada pengembangan diri

(0x1)+ (0x2)+(2x3)+(0x4)+ (2x5)
4

=4

ES. 4=

e. Employee satisfaction pada visi dan tujuan

ES. 5 — 2 (1x1)+ (0x2)+(01<3)+(3x4)+ (0x5) - 395

Hasil perhitungan indeks CMM dimasukan kedalam kritera panjang interval
yang telah ditentukan. Sehingga measures yang diukur atau dihitung dapat diketahui
berada pada tingkatan level yang mana. Berikut adalah hasil perhitungan measures

dalam employee satisfaction dapat dilihat pada Tabel 4.37 :

Tabel 4.37 Hasil Capability Maturity Model pada Measures Employe
Satisfaction

Kode Measures Inhﬂ:tﬁsri?yaﬁﬂ%bé I;}y Level Keterangan
ES.1 Kompensasi 4 4 Managed
ES.2 Iklim kerja 3,75 4 Managed
ES.3 Feedback 3,75 4 Managed
ES.4 Pengembangan diri 4 4 Managed
ES.5 Visi dan tujuan 3,25 3 Defined

(Sumber: Data diolah dengan MS. Excel)
Pada Tabel 4.37 menunjukan hasil indeks CMM pada kompensasi, iklim kerja,

feedback, dan pengembangan diri berada pada level 4, yang berarti managed, artinya
aktivitas pada level monitor atau control proses dilakukan dengan metode kuantitatif
atau sudah ada pengukuran secara detail. Sedangkan, visi dan tujuan berada pada

level 3 vyang berarti defined, artinya aktivitas pengelolaan, terstandarisasi,
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terdokumentasi, dan terintegrasi dengan organisasi. Diagram radar capability

maturity modelsetiap measures pada employee satisfaction dapat dilihat pada Gambar

berikut :
Kompensas
i
4
V'S! dan Iklim Kerja
Tujuan
Pengemba eedback
gan Diri

Gambar 4.21 Diagram radar capability maturity model setiap measures pada
employee satisfaction

4.3.4.3 Hasil Perhitungan CMM Object Knowledge management
Berikut adalah rekapitulasi jawaban responden terhadap Objective knowledge

management dapat dilihat pada Tabel 4.38 :

Tabel 4.38 Rekapitulasi jawaban responden pada Object Knowledge

Management
j CMM
Object Diukur dari : Total
1]2]3]4]s

a. Pelaksanaan perbaikan proses | 0 1 1 0 2 4

Knowledge internal pada petunjuk

managem%nt penggunaan sistem
b. Implementasi materi yang 0olol 2111 2
dipelajari

Tabel 4.38 menjabarkan jawaban responden pada object knowledge
management yang memiliki 2 measures (ukuran), Penyampaian perbaikan proses

internal petunjuk penggunaan, dan Implementasi materi yang dipelajari .Setelah
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mendapatkan jawaban dari responden maka dapat dilakukan pengukuran dan
perhitungan menggunakan CMM dari setiap measures.Berikut adalah perhitungan
indeks CMM dalam setiap measures pada knowledge management :

a. Knowledge management pada penyampaian perbaikan proses internal

KM.1 = Z (0x1)+ (1x2)+(1x3)+(0x4)+ (2x5) - 3175

4

b Knowledge management pada implementasi materi yang dipelajari

KM.2 = Z (0x1)+ (0x2)+(2x3)+(1x4)+ (1x5) -375

4

Hasil perhitungan indeks CMM dimasukan kedalam kritera panjang interval

yang telah ditentukan. Sehingga measures yang diukur atau dihitung dapat diketahui
berada pada tingkatan level yang mana. Berikut adalah hasil perhitungan measures

dalam knowledge management dapat dilihat pada Tabel 4.39 :

Tabel 4.39 Hasil Capability Maturity Model pada Measures Knowledge

Management
Indeks Capability

Kode Measures Maturity Model Level Keterangan
KM.1 Penyampaian perbaikan 3.75 4 Managed

proses internal petunjuk

penggunaan
KM.2 Implementasi  materi  yang 3.75 4 Managed

dipelajari

(Sumber: Data diolah dengan MS. Excel)
Pada Tabel 4.39 menunjukan hasil indeks CMM pada Penyampaian perbaikan

proses internal petunjuk penggunaan, dan Implementasi materi yang dipelajari berada
pada level 4, yang berarti managed, artinya aktivitas pada level monitor atau control
proses dilakukan dengan metode kuantitatif atau sudah ada pengukuran secara detail.
Diagram radar capability maturity model setiap measures-measure pada knowledge

management dapat dilihat pada Gambar 4.22 berikut :
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Penyampaian
perbaikan
proses internal
petunjuk
penggunaan

‘e

3
2
1
0

4
Implementasi
materi yang
dipelajari

Gambar 4.22 Diagram radar capability maturity model setiap measures pada
knowledge management

4.4 Pengukuran Keselarasan Bisnis dan Teknologi Informasi dari Setiap
Perspektif
Nilai pembobotan dari setiap perspektif akan menentukan tingkat kematangan
dari keselarasan bisnis dan teknologi informasi. Setelah dilakukan perhitungan
capability maturity model setiap objective dan measures pada keempat perspektif

berikut adalah hasil perhitungan untuk masing-masing perspektif.

Berikut ini hasil dari rekapitulasi pengukuran keselarasan bisnis dan teknologi

informasi pada perspektif Corporate Contribution dapat dilihat pada Tabel 4.40 :
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Tabel 4.40 Hasil Pengukuran Keselarasan Bisnis dan Teknologi Informasi
Perspektif Corporate Contribution

Bobot
Obiective Measures Bobot Measures(
! Objective(Tujuan) Ukuran)
Business/IT 1.Persetujuananggaranoperasional 3 3
alignment

Value Delivery 2.Kinerja unit bisnis 3.5 3.5

3.Pencapaian 3.5 3.5
Cost management | targetpengeluarandanpemulihan
4.Pencapaian targetunit biaya 3.5
5.Hasilauditinternal 35
6.Pelaksanaan inisiatifkeamanan 3.83 4
Risk management

7.Pelaksanaanpenilaian 4
pemulihanbencana
8.Solusi sistemtunggal 3.75

Inter-company 9. Target persetujuanarsitektur 3.75

synergy
achievement

10. Pencapaianpengurangan biaya 3.83 3.75
terpadu
11. Integrasi organisasiTl 3.25
Total Bobot 39.5
HasilPerspektifCorporateContribution 3.59
Level = 4 Managed

Berikut ini hasil dari rekapitulasi pengukuran keselarasan bisnis dan teknologi

informasi pada perspektif User Orientation dapat dilihat pada Tabel 4.41 :

Tabel 4.41 Hasil Pengukuran Keselarasan Bisnis dan Teknologi Informasi
Perspektif User Orientation

Objective Measures Bobot Bobot
Objective Measures
(Tujuan) (Ukuran)
1. Tingkat peringkat survei unit simak
Transparansi Tingkatbiaya 2.95
CustomerStatisfaction | Layanan kualitas danresponsif 3.15 3.15
Nilai saran dandukungan 3.24
Kontribusi untuk tujanbisnis 3.25
Competitive Cost 2. Pencapaian targetunit biaya 3.22




3. Tingkat upahcampuran 3.28 3.33
4. Nilai utama kesuksesan proyek
Development Services | Tercapainya pencapaiansasaran 3.16
Performance
Peringkat kepuasansponsor 3.25 3.27
Peringkat tata kelolaproyek 3.3
Operational Services | 5. Pencapaian tingkatlayanan 35 3.5
Performance yangditargetkan
Total bobot 32.37
Hasil Perspektif User Orientatoin 3.23

Level 3 = Defined
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Berikut ini hasil dari rekapitulasi pengukuran keselarasan bisnis dan teknologi

informasi pada perspektif Operational Excellence dapat dilihat pada Tabel 4.42 :

Tabel 4.42 Hasil Pengukuran Keselarasan Bisnis dan Teknologi Informasi
Perspektif Operational Excellence

Objective Measures Bobot Bobot
(Tujuan) (Ukuran) Objective Measures
(Tujuan) (Ukuran)
Development 1. Fungsi di ukur dari :
process a. Produktivitas 357 3.57
performance b. Kualitas ) 3.71
c. Tingkat Penyampaian 3.42
. 2. Tolak ukur diukur dari :
O';?éigggal a. Produktivitas 3.57
performance b._Respon — 3.76 8.71
c.Change management effectivities ' 3.86
d. Tingkat terjadinya insiden 3.71
3. Tingkat kelulusan dan patuhan dalam proses prioritas :
a. Perencanaan dan organisasi 3.71
. b. Akuisisi dan implementasi 3.57 3.42
Process Maturity c. Pengiriman dan dukungan 3.57
d. Pemantauan 3.57
4. Persetujuan arsitektur proyek utama 3.86
Enterprise —
architecture 5. teilr(wlcjallsolzli produk dengan standar 371 3.71
management 6. Penilaian terhadap infrastruktur 3.57
teknologi
Total bobot 50.96
Hasi Perspektif Operational Excellence 3.64

Level 4 = Managed

Berikut ini hasil dari rekapitulasi pengukuran keselarasan bisnis dan teknologi

informasi pada perspektif Future Orientation dapat dilihat pada Tabel 4.43 :
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Tabel 4.43 Hasil Pengukuran Keselarasan Bisnis dan Teknologi Informasi
Perspektif Future Orientation

Objective Measures Bobot
Bobot Measures
Objective (Tujuan) (Ukuran)
. Hasil terhadap sasaran
Human a. Staff pelt_engkap dengan tipe 3.75
Resource - Pketerar_npﬂanff —
. Pergantian sta .
management c. Rasio staff dapat dididik 363 35
d. Pengembangan profesional 3.75
hari per anggota staff
. Skor survei kepuasan karyawan dinilai dari :
Employee a. Ko_mpen_sa3| 4
satisfaction b. Iklim kerja 3.75 3.75
c. Umpan balik ) 3.75
d. Pengembangan diri 4
e. Visi dan tujuan 3.25
Penyampaian perbaikan proses 3.75
Knowledge internal petunjuk penggunaan 3.75
management Implementasi  materi  yang 3.75
dipelajari
Total bobot 40.75
Hasi Perspektif Future Orienatation 3.70

Level 4 = Managed

Hasil pengukuran dari keselarasan bisnis dan teknologi informasi pada masing

masingperspektifcorporate contribution berada pada level 4 (Managed) yaitu dengan

hasil 3.59, perspektif user orientation berada pada level 3 (Defined) yakni dengan

hasil 3.23, perspektif operational excellence berada pada level 4 (Managed) dengan

hasil 3.64 dan perspektif future orientation berada pada level4 (Managed) dengan

hasil 3.70. Dari keempat perspektif dihitung rata-rata dari masing-masing perspektif

untuk menentukan hasil akhir dari keselarasan bisnis dan teknologi informasi yang

ada di Universitas Muhammadiyah Palembang. Adapun hasil pengukuran yang

didapat yaitu 3.54 yang berada pada level 4 (Managed). Hasil pengukuran dari
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masing-masing perspektif digambarkan dalam bentuk diagram berikut, dapat dilihat

pada Gambar 4.23 :
Keselarasan Bisnis dan Tl
3.8
3.7
3.6
3.5 .
34 Corporate Contribution
3.3 User Orientation
3.59 )
3.2 W Operational Excellence
3.1
3 3.23 B Future Orientation
2.9 T T T
Corporate User Operational Future
Contribution Orientation Excellence Orientation

Gambar 4.23 Diagram chart keselarasan bisnis dan teknologi informasi
Universitas Muhammadiyah Palembang

4.5 Pembahasan

Seperti yang telah dijelaskan di BAB sebelumnya pada skripsi ini, IT-Balanced
Scorecard banyak digunakan untuk menyelaraskan bisnis dan teknologi informasi
yang dikemukakan oleh Wim Van Grembergen, 1999. Terdapat empat perspektif
pada IT-Balanced Scorecard yang dikaji dan dianalisis, adapun perspektif tersebut
yaitu Corporate Contribution, User Orientation, Operational Excellence, Future

Orientation.

4.5.1 Perspektif Corporate Contribution
Terdapat 5 objective yaitu Busines IT Alignment dengan measures dari

persetujuan anggaran operasional, objective value delivery dengan measures
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mengukur Kinerja unit bisnis, objective cost management dengan measures
pencapaian target pengeluaran dan pemulihan serta pencapaian target unit biaya,
objective risk management dengan measures adanya hasil audit internal, pelaksanaan
inisiatif keamanan, serta pelaksanaan penilaian pemulihan bencana, objective inter-
company synergy achievement dengan measures solusi sistem tunggal, target

persetujuan arsitektur, pencapaian pengurangan biaya terpadu, integrasi organisasi TI.

Berdasarkan hasil capability maturity model kondisi dari masing-masing
objective pada perspektif corporate contribution pada saat ini berada pada level 4
(Managed). Didapat dari nilai rata-rata total bobot measures yang atinya perspektif
corporate contribution pada level ini sudah baik, meskipun measures persetujuan
anggaran untuk operational masih belum maksimal. Hal ini dapat disebabkan karena
persetujuan anggaran untuk operasional yang kurang tepat perkiraanya dengan
rencana anggaran yang telah di tetapkan oleh pimpinan. Pimpinan juga harus
memperhatikan anggaran operational sehingga penggunaan anggaran untuk teknologi

informasi pada Universitas Muhammadiyah Palembang lebih terarah.

4.5.2 Perspektif User Orientation

Terdapat 4 objective yaituobjective customer statisfaction dengan measures
transparansi tingkat biaya, layanan kualitas dan  responsive, nilai saran dan
dukungan, kontribusi untuk tujuan bisnis, objective competitive cost dengan
measures pencapaian target unit biaya, tingkat upah campuran, objective development

services performance dengan measures tercapainya sasaran pencapaian, tingkat
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kepuasan, tingkat tata kelola proyek, objective operational services performance
dengan measures pencapaian tingkat layanan yang ditargetkan.

Berdasarkan hasil capability maturity model kondisi dari masing-masing
objective pada perspektif user orientation pada saat ini berada pada level 3 (Defined).
Didapat dari nilai rata-rata total bobot measures, artinya perspektif user orientation
pada level ini sudah cukup baik, aplikasi dan sarana pendukung yang telah ada sudah
sesuai dengan apa yang pengguna butuhkan. Meskipun pada objective operational
services performance pencapaian tingkat layanan yang ditargetkan masih sangat
rendah. Permasalahan terjadi karena kurangnya pelayanan yang komprehensif dari
penyedia layanan Tl. Dengan menyediakan pelayanan yang maksimal pelanggan
tidak akan pindah ke pesaing untuk mendapatkan layanan yang mereka butuhkan.

Bagi Universitas pelanggan adalah aspek paling penting dalam bisnis.

4.5.3 Perspektif Operational Excellence

Terdapat 4 objective yaitu objective development process performance dengan
measures produktivitas, kualitas, tingkat penyampaian, objective operational process
performance dengan measures produktivitas, responsive, manajemen perubahan
aktifitas, tingkat terjadinya insiden, objective process maturity dengan measures
perencanaan dan organisasi, akuisisi dan implementasi, Pengiriman dan dukungan,
pemantauan, objective enterprise architecture management dengan measures
persetujuan arsitektur proyek utama, akuisisi produk dengan standar teknologi, dan

penilaian terhadap infrastruktur teknologi.
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Berdasarkan hasil capability maturity model kondisi dari masing-masing
objective pada perspektif operational excellence pada saat ini berada pada level 4
(Managed). Didapat dari nilai rata-rata total bobot measures, artinya perspektif
operational excellence pada level ini sudah baik, dilihat dari hasil bobot dari masing-
masing objective pada perspektif operational excellence. Departemen IT sebaiknya
lebih  memperhatikan kualitas dari teknologi informasi yang ada untuk mencegah
terjadinya kerusakan sistem dan memantau proses bisnis yang berjalan serta
melakukan pembaharuan teknologi baru sehingga Universitas dapat bersaing dengan

Universitas lainnya.

4.5.4 Perspektif Future Orientation

Terdapat 3 objective untuk perspektif future orientation yaitu objective human
resource management dengan measures staff pelengkap dengan tipe keterampilan,
pergantian staff, rasio staff dapat dididik, pengembangan profesional hari peranggota
staff, objective employee satisfaction dengan measures kompensasi, iklim kerja,
umpan balik, pengembangan diri, visi dan tujuan objective knowledge management
dengan measures penyampaian perbaikan proses internal petunjuk penggunaan, dan

implementasi materi yang dipelajari.

Berdasarkan hasil capability maturity model kondisi dari masing-masing
objective pada perspektif future orientation pada saat ini berada pada level 4
(Managed). Didapat dari nilai rata-rata total bobot measures, artinya perspektif future
orientation pada level ini sudah baik, dilihat dari hasil bobot dari masing-masing

objective pada perspektif operational excellence. Hanya saja pergantian staff dan
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rasio staff dapat dididik lebih ditingkatkan pengawasannya guna mendapatkan SDM
yang unggul dalam menyiapkan TI untuk menghadapi tantangan di masa mendatang.
Badan pengawas dan manajer IT harus dapat memperkirakan tren di masa

mendatang dan membuat langkah-langkah persiapan dalam menghadapinya.

Dilihat dari ke empat perspektif rata-rata dari total hasil bobot yang didapat
3,54 yang berada pada level 4 (managed) yang artinya sudah baik. Tetapi bisnis dan
teknologi informasi yang ada di Universitas Muhammadiyah Palembang belum bisa
dikatakan selaras. Karena IT-Balanced Scorecard sepenuhnya dikatakan selaras
apabila tingkat kematangannya berada pada level 5 yaitu optimezed (Grembergen,

2009:117).
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Setelah peneliti melakukan penelitian dan mendapatkan hasil serta menganalisis
hasil-hasil yang telah didapat dengan menggunakan IT-Balanced Scorecard kuisioner
dengan skala capability maturity model sebagai alat ukur, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa IT-Balanced Scorecard dapat memberikan gambaran dalam
mengukur  keselarasan bisnis dan teknologi informasi pada Universitas
Muhammadiyah Palembang. Sehingga terlihat bahwa pencapaian nilai IT-Balanced
Scorecard dengan pengukuran capability maturity model dapat mengetahui tingkat
kematangan dari keselarasan bisnis dan teknologi informasi pada perspektif corporate
contribution, perspektif user orientation perspektif operational excellence dan
perspektif future orientasion. Total hasil pengukuran 3.54 yang berada pada
level manageddengan masing masing perspektif. Yaitu, perspektif corporate
contribution 3.59 yang berada pada level managed, perspektif user
orientation dengan hasil 3.23 yang berada pada level defined, perspektif operational
excellencee dengan hasil 3.64 yang berada pada level managed, perspektif future
orientation dengan hasil 3.70 yang berada pada level managed. Dapat dilihat dari
hasil pengukuran diatas bahwa keselarasan bisnis dan TI cenderung baik tetapi belum
bisa dikatakan selaras, Karena IT-Balanced Scorecard sepenuhnya dikatakan selaras

apabila tingkat kematangannya berada pada level 5 yaitu optimized.



103

5.2 Saran
Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, maka disarankan :

1. Sebagai bahan penelitian selanjutnya untuk mengukur kesesuaian bisnis dan
Teknologi Informasi (TI) dapat dilakukan analisis mendalam dengan
mengukur visi, misi dan tujuan bisnis dan TI yang ada di Universitas
Muhammadiyah Palembang menggunakan metode yang lebih terperinci.

2. Rekomendasi yang diberikan harus bisa diterapkan oleh pihak bagian UPT-IT
dan rektorat agar Universitas Muhammadiyah Palembang bisa meningkatkan

maturity level nya.
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Sifat : Penting
Lampiran : -
Hal : Mohon Izin Penelitian
An, Desy Lisni
Kepada
Yth. Rektor Universitas Muhammadiyah
di Palembang

Dalam rangka menyelesaikan penulisan karya ilmiah berupa skripsi/makalah

mahasiswa kami :

Nama : DESY LIANI

NIM / Program Studi : 13540190 / Sistem Informasi

Alamat : Rawa Jaya Permai

Judul : Keselarasan Bisnis dan Teknologi Informasi pada
Universitas Muhammadiyah Palembang dengan
Pengukuran IT-Balanced Scorecard Maturity Model,

Waktu Penelitian : 25 April 2018 s/d 25 Juli 2018

Objek Penelitian : Data yang dibutuhkan sesuai dengan penelitian.

Sechubungan dengan itu kami mengharapkan baentuan Bapak untuk dapat
memberikan izin kepada mahasiswa terscbut untuk melaksanakan penelitian  di
Instansi/Lembaga Bapak, schingga memperoleh data yang dibutuhkan.

Demikianlah harapan kami dan atas segala bantuan serta perhatian Bapak, kami
haturkan terima kasih,

JL Prof. K. . Zainal Abidin Pikry No. | Km. 3.5 Palembang 30126 by
Telp. (0711) 354668 website : wuno salnlek radenfatah.ac Id
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Nomor - 0599/C-12/UMP/IV/2018

Memenuhi surat Dekan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Radep Fatan
Palembang No. B-996/Un.09/VII.1/PP.009/04/2018 tanggal 25 April 2018, Rektor Universitas
Muhammadiyah Palembang dengan ini memberikan izin kepada Saudara

Nama : Desy Liani

NIM : 13540190

Jurusan/Program Studi . Sistem Informasi

Fakultas : Sains dan Tgknologi
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang

Judul Penelitian/Tesis . Keselarasan Bisnis dan Teknologi Informasi pada Universitas
Muhammadiyah Palembang dengan Pengukuran IT- Balanced
Scorecard Maturity Model.

untuk melaksankan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi guna memenuhi persyaratan per
pendidikan Strata Satu (S1) pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Raden

Fatah Palembang, dengan ketentuan sebagai berikut :

1 Sebelum melaksanakan penelitian/riset agarmelaporkan kedatangannya dengan menunjukan Surat 1zin
ini.

2. Selama melaksanakan penelitian riset agar menjaga ketertiban di Universitas Muhammadiyah
Palembang.

3. Setelah selesai melaksanakan penelitian/riset agar melaporkan diri kepada Pimpinan Universitas
Muhammadiyah Palembang.

4. Semua data yang dikumpulkan/diperoleh hanya untuk keperluan penelitian/riset dan tidak untuk
dipublikasikan.

Surat izin ini berlaku mulai tanggal 25 April 2018 sampai dengan 25 Juli 2018.

Demikian Surat Izin ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Padatanggal  :14 Sya'ban 1439 H
30 April 2018 M

. Dr. Indawan, M.Pd.
B/NIDN : 833884/0023036701
Tembusan :

Rektor (sebagal laporan)

Badan pembina Harian UM Palembang
Dekan Fakultas di lingkungan UM Palembang
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Kepala Satuan Pengamanan UM Palembang
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A4 KEMENTRIAN AGAMA RI
§® UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
uin RADEN FATAH PALEMBANG
AR EATAH FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Jin. Prof K. H. Zainal Abidin Fikry KM. 3,5 Palembang 30126,

ac.ld website: www.radenfatab.ac.id

‘ BERITA ACARA WAWANCARA

Pada hari ini 5 Mei 2018 telah dilaksanakan wawancara yang berkaitan dengan
penelitian yang akan dilakukan untuk memenuhi tugas akhir Strata Satu (S1).

Tempat ¢ Universitas Muhammadiyah Palembang
Narasumber : Taufik, S.Kom
Bagian : UPT-IT

Pihak pewawancara melakukan wawancara dengan pihak narasumber yang
berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan di Universitas Muhammadiyah
Palembang, kemudian narasumber memberikan jawaban terkait pertanyaan yang

diajukan oleh pewawancara. Adapun yang diajukan serta hasil wawancara terlampir.

Palembang, 5 Mei 2018

Peneliti T
Y/ /7 (¥
’ i
Desy Liani Taufik, S.Kom

NIM. 13540190
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Narasumber

Pewawancara

Narasumber

LAMPIRAN WAWANCARA
Pewawancara : Desy Liani (13540190)
Narasumber : Taufik, S.Kom
Bagian : UPT-IT
Tempat : Universitas Muhammadiyah Palembang
Hari / Tanggal : Sabtu / 5 Mei 2018
Pewawancara

: Sebelumnya sudah adakah yang meneliti tentang keselarasan

Bisnis dan TI pada Universitas Muhammadiyah Palembang?

: Belum ada, Selama ini sudah ada yang meneliti tetapi meneliti
seperti teknis dan keamanan jaringan untuk bisnis dan TI itu

sendiri belum ada.

: Kapan TI mulai diterapkan di Universitas Muhammadiyah

Palembang?

: Sebenarnya sejak tahun 2011 itu sudah mulai diterapkan tapi
belum maksimal digunakan hanya untuk akses internet, sekitar
tahun 2014 sudah mulai tetapi masih bergabung dengan pihak ke-3
ada yang manual dan yang sistem, memang kita memakai aplikasi
mereka tetapi tidak 100%. akhir tahun 2016 IT di Universitas
Muhammadiyah Palembang mulai berdiri sendiri dan Kita

melakukan pembaharuan semua dipindahkan kesistem informasi.




Pewawancara : Siapa saja yang menggunakan 1T?

Narasumber ¢ Sekarang semua sudah menggunakan mulai dari mahasiswa,
dosen, karyawan.

Pewawancara  : Apakah ada hamt saat IT diterapkan?

Narasumber : untuk hambatan itu pasti ada. terutama dengan dosen-dosen yang
lama, ka kan kurang hami IT seperti apa itu login,
p d ter k juga mahasi Tapi untuk sckarang
by gsung mulai berk 2.

2 Sejauh ini apakah penerapan IT sudah sclaras dengan tujuan
bisnis?

Narasumber : belum 100% tapi bertahap memang sudah ada hasil sudah terlihat
perbedaannya ketika kami belum sempuran menggunakan IT
hingga sckarang sudah menggunakan IT ada perubahan yang
signifikan, pengeluaran cost nya mulai berkurang kesalahan-
kesalahan mulai di mininalisic

Pewawancara Apakah T1 di  Universitas Muh diyah Palembang
berkontribusi untuk tujuan bisnis?

Narasumber ‘Tentu sangat berkontribusi sekali

Palembang. S Mei 2018
Ketua UPT-IT
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TN KEMENTRIAN AGAMA RI
&\ - UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
RADEN FATAH PALEMBANG

Ay FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Jin. Prof K. H. Zainal Abidin Fikry KM. 3,5 Py 30126, denfatah.ac.id website: www.

BERITA ACARA PENYEBARAN KUESIONER

Pada hari ini 26 Juli 2018 sampai dengan 26 Agustus 2018 dilaksanakan
penyebaran kuesioner yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan untuk
memenuhi tugas akhir Strata Satu (S1).

Tempat : Universitas Muhammadiyah Palembang
Responden : Mahasiswa/i, Dosen, Pegawai dan Pimpinan
Peneliti : Desy Liani (13540190)

Jurusan / Fakultas : Sistem Informasi/ Sains dan Teknologi

Peneliti melakukan penyebaran kuesioner dengan pihak responden melalui cara
offline, yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan di Universitas
Muhammadiyah Palembang, kemudian responden menjawab setiap butir pernyataan
terkait yang dibutuhkan pewawancara. Adapun kuesioner yang disebar peneliti
terlampir.

Mengetahui,
Palembang, 26 Juli 2018

Pembimbing I Pembimbing IT

Rugmala Santi, M.Kom Muhamad Kadafi,
. 197911252014032002 NIDN. 0223108404
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Lampiran 8 Lembar Konsultasi

A KEMENTRIAN AGAMA RI
§,% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
SaLEE s RADEN FATAH PALEMBANG
FALEMEANR FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JIn. Prof K. H. Zainal Abidin Fikry No. 1 KM. 3,5 Palembang 30126 Website: www.radenfatah.ac.id
LEMBAR KONSULTASI
NIM : 13540190
Nama . Desy Liani
Program Studi . Sistem Informasi
Semester . Ganjil / Genap Tahun Akademik :
2018
Judul : Keselarasan Bisnis dan Teknologi Informasi pada

Universitas Muhammadiyah Palembang dengan
Pengukuran IT-Balanced Scorecard Maturity Model
Dosen Pembimbing : Muhamad Kadafi, M.Kom
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Lampiran 9 Lembar Kuisioner
KUISIONER
Keselarasan Bisnis dan Teknologi Informasi pada Universitas Muhammadiyah Palembang dengan Pengukuran IT-Balanced
Scorecard Maturity Model Perspektif Corporate Contribution (Kontribusi Perusahaan)

Kuisioner ini merupakan bagian dari penelitian mahasiswa Jurusan Sistem Informasi (S1) Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang.Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk penulisan skripsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat level keselarasan bisnis dan teknologi informasidi Universitas Muhammadiyah Palembang yang di ukur dengan menggunakan IT-Balanced
Scorecard Maturity Model.

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan bapak/ibu staff karyawan agar sudi kiranya meluangkan waktu sejenak untuk
mengisi kuisioner yang saya lampirkan.Kuisioner ini bertujuan untuk mendapatkan data dan opini dari bapak/ibu staff karyawan Universitas
Muhammadiyah Palembang mengenai keselarasan bisnis dan teknologi informasi di Universitas Muhammadiyah Palembang.Kuisioner yang akan
bapak/ibu/saudara isi ini merupakan data yang akan diolah, dianalisis, dan bukan merupakan hasil akhir. Data dari kuisioner yang
bapak/ibu/saudara (i) isi akan digabung dengan data lain untuk memperoleh hasil yang diinginkan dalam penelitian ini. Dan sesuai dengan etika
penelitian, data yang saya peroleh akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan semata-semata untuk penelitian ini.

Jawaban atau pertanyaan berikut ini digunakan untuk mengetahuikeselarasan bisnis dan teknologi informasi di Universitas Muhammadiyah
Palembang menurut bapak/ibu/saudara (i) sebagai karyawan/staff SI/TI di Universitas Muhammadiyah Palembang. Mohon bapak/ibu/saudara (i)
menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan memberi tanda centang (V) pada salah satu nomor diantara 1 sampai 5 dengan petunjuk
sebagai berikut:

Mohon bapak/ibu staff karyawanmenjawab pertanyaan berikut dengan memberi tanda keterangan tertulis dan tanda centag (V) seperlunya:

Keterangan :
Tidak terdapat proses standar, akan tetapi dilakukan sesuai kebutuhan
Terdapat standar proses, akan tetapi dilakukan sesuai kebutuhan
Terdapat prosedur yang telah distandarisasikan dan didokumentasikan
Pihak manajemen mengawasi dan mengukur kepatuhan terhadap prosedur
Proses yang distandarkan selalu mengalami upaya perbaikan berkelanjutan

Nama Responden Responden
Jabatan/Bagian

Jenis Kelamin [ ] Laki-laki / [ ] Perempuan

Umur [1<30 tahun [] < 30-41 tahun [ ] 41-50 tahun [ ] 51 tahun lebih

Pendidikan [ISMAT[]S1[]1S2[]1S3 (TTD)
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PERSPEKTIF CORPORATE CONTRIBUTION

JAWABAN
1 2 3 4 5
Tidak Terdapat Terdapat Pihak Proses yang
terdapat standar proses prosedur manajemen distandarkan
TUJUAN DIUKUR DARI : proses, akan dalam hal yang telah mengawasi selalu
’ tetapi tersebut, tetapi | distandarisas dan mengalami
dilakukan masih secara ikan dan mengukur upaya
sesuai umum didokumenta | kepatuhan perbaikan
kebutuhan sikan terhadap berkelanjutan
prosedur
Business IT
Alignment Persetujuan rencana nilai anggaran
(Penyelarasan operasional
bisnis TI)

Value Delivery
(Penyampaian
nilai)

Mengukur kinerja unit sistem

Cost Management
(Manajemen
biaya)

Pencapaian target pengeluaran dan

pemeliharaan sistem

Pencapaian target unit biaya

operasional sistem

Risk Management

(Manajemen
resiko)

Adanya pelaksanaan audit sistem dan
kekurangan yang dilaporkan serta
hasil dari audit internal

d. Pelaksanaan inisiatif keamanan
sistem, yang diimplementasikan
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PERSPEKTIF CORPORATE CONTRIBUTION

TUJUAN

DIUKUR DARI :

JAWABAN
1 2 3 4 5
Tidak Terdapat Terdapat Pihak Proses yang
terdapat standar proses prosedur manajemen distandarkan
proses, akan dalam hal yang telah mengawasi selalu
tetapi tersebut, tetapi | distandarisas dan mengalami
dilakukan masih secara ikan dan mengukur upaya
sesuai umum didokumenta | kepatuhan perbaikan
kebutuhan sikan terhadap berkelanjutan
prosedur

Penilaian capaian dan rencana
pemulihan bencana
(kehilangandata)

Inter-Company
Synergy
Achievement(Sine
rgi dalam
perusahaan)

Solusi sistem tunggal (sistem yang
mencakup semua layanan
informasi)

Persetujuan target arsitektur
(menggambarkan arsitektur target
aplikasi)

Pencapaian target pengurangan
biaya yang terintegrasi.

Integrasi organisasi Tl ( Efektifitas
dan efisiensi organisasi Tl)
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KUISIONER
Keselarasan Bisnis dan Teknologi Informasi pada Universitas Muhammadiyah Palembang dengan Pengukuran IT-Balanced
Scorecard Maturity Model Perspektif User Orientation (Orientasi Pengguna)

Kuisioner ini merupakan bagian dari penelitian mahasiswa Jurusan Sistem Informasi (S1) Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang.Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk penulisan skripsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat level keselarasan bisnis dan teknologi informasidi Universitas Muhammadiyah Palembang yang di ukur dengan menggunakan IT-Balanced
Scorecard Maturity Model.

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan bapak/ibu dosen dan mahasiswa/i agar sudi kiranya meluangkan waktu sejenak
untuk mengisi kuisioner yang saya lampirkan.Kuisioner ini bertujuan untuk mendapatkan data dan opini dari bapak/ibu dosen dan mahasiswa/l
Universitas Muhammadiyah Palembang mengenai keselarasan bisnis dan teknologi informasi di Universitas Muhammadiyah
Palembang.Kuisioner yang akan bapak/ibu/saudara isi ini merupakan data yang akan diolah, dianalisis, dan bukan merupakan hasil akhir. Data
dari kuisioner yang bapak/ibu/saudara (i) isi akan digabung dengan data lain untuk memperoleh hasil yang diinginkan dalam penelitian ini. Dan
sesuai dengan etika penelitian, data yang saya peroleh akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan semata-semata untuk penelitian ini.

Jawaban atau pertanyaan berikut ini digunakan untuk mengetahuikeselarasan bisnis dan teknologi informasi di Universitas Muhammadiyah
Palembang menurut bapak/ibu/saudara (i) sebagai dosen dan mahasiswa/idi Universitas Muhammadiyah Palembang. Mohon bapak/ibu/saudara (i)
menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan memberi tanda centang (V) pada salah satu nomor diantara 1 sampai 5 dengan petunjuk
sebagai berikut:

Mohon bapak/ibu/saudara(i) untuk menjawab pertanyaan berikut dengan memberi tanda keterangan tertulis dan tanda centag (\) seperlunya:

Keterangan :
Tidak terdapat proses standar, akan tetapi dilakukan sesuai kebutuhan
Terdapat standar proses, akan tetapi dilakukan sesuai kebutuhan
Terdapat prosedur yang telah distandarisasikan dan didokumentasikan
Pihak manajemen mengawasi dan mengukur kepatuhan terhadap prosedur

Proses yang distandarkan selalu mengalami upaya perbaikan berkelanjutan

Nama Responden Responden
Nim/Nip/NIDN

Jurusan

Jenis Kelamin [ 1 Laki-laki / [ ] Perempuan

Umur [1<30tahun[] < 30-41 tahun [ ] 41-50 tahun [ ] 51 tahun lebih (TTD)

Status [ 1 Mahasiswa [ 1 Mahasiswa S2 [ 1 Dosen
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PERSPEKTIF USER ORIENTATION

JAWABAN
1 2 3 4 5
Tidak Terdapat Terdapat Pihak Proses yang
terdapat standar proses prosedur manajemen distandarkan
TUJUAN DIUKUR DARI : proses, akan dalam hal yang telah mengawasi selalu
tetapi tersebut, tetapi | distandarisas dan mengalami
dilakukan masih secara ikan dan mengukur upaya
sesuai umum didokumenta | kepatuhan perbaikan
kebutuhan sikan terhadap berkelanjutan
prosedur
Survei tingkat unit bisnis :
a. Transparansi tingkat biaya
Customer
Satisfaction b. Layanan kualitas dan responsif
(Kepuasan
Pengguna) c. Nilai saran dan lingkungan

d. Kontribusi untuk tujuan bisnis

Competitive Cost
(Kepuasan
Unit Biaya)

c. Pencapaian Target Unit Biaya (biaya
semester, skripsi, SP)

d. Tingkat Upah Campuran (biaya
pekerja / staf)

Development
Service
Performance(Kin
erja layanan

Nilai utama kesuksesan proyek :

d. Capaian tujuan yang ditetapkan
( sistem mudah dipahami)
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PERSPEKTIF USER ORIENTATION
JAWABAN
1 2 3 4 5
Tidak Terdapat Terdapat Pihak Proses yang
terdapat standar proses prosedur manajemen distandarkan
TUJUAN DIUKUR DARI : proses, akan dalam hal yang telah mengawasi selalu
tetapi tersebut, tetapi | distandarisas dan mengalami
dilakukan masih secara ikan dan mengukur upaya
sesuai umum didokumenta | kepatuhan perbaikan
kebutuhan sikan terhadap berkelanjutan
prosedur
pengembangan) |e. Tingkat dukungan sponsor terhadap
sistem ( pihak pembuat software)
f.  Peningkatan tata kelola proyek
Operational
Service a. Pencapaian tingkat layanan yang
Performance(Kin

ditargetkan (pusat data atau
erja layanan penyedia informasi)
operasional)
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KUISIONER
Keselarasan Bisnis dan Teknologi Informasi pada Universitas Muhammadiyah Palembang dengan Pengukuran IT-Balanced
Scorecard Maturity Model Perspektif Operational Excellence (Kesempurnaan Operasional)

Kuisioner ini merupakan bagian dari penelitian mahasiswa Jurusan Sistem Informasi (S1) Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang.Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk penulisan skripsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat level keselarasan bisnis dan teknologi informasidi Universitas Muhammadiyah Palembang yang di ukur dengan menggunakan IT-Balanced
Scorecard Maturity Model.

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan bapak/ibu staff karyawan agar sudi kiranya meluangkan waktu sejenak
untuk mengisi kuisioner yang saya lampirkan.Kuisioner ini bertujuan untuk mendapatkan data dan opini dari bapak/ibu staff karyawan Universitas
Muhammadiyah Palembang mengenai keselarasan bisnis dan teknologi informasi di Universitas Muhammadiyah Palembang.Kuisioner yang akan
bapak/ibu/saudara isi ini merupakan data yang akan diolah, dianalisis, dan bukan merupakan hasil akhir. Data dari kuisioner yang
bapak/ibu/saudara (i) isi akan digabung dengan data lain untuk memperoleh hasil yang diinginkan dalam penelitian ini. Dan sesuai dengan etika
penelitian, data yang saya peroleh akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan semata-semata untuk penelitian ini.

Jawaban atau pertanyaan berikut ini digunakan untuk mengetahuikeselarasan bisnis dan teknologi informasi di Universitas Muhammadiyah
Palembang menurut bapak/ibu/saudara (i) sebagai karyawan/staff SI/TI di Universitas Muhammadiyah Palembang. Mohon bapak/ibu/saudara (i)
menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan memberi tanda centang (V) pada salah satu nomor diantara 1 sampai 5 dengan petunjuk
sebagai berikut:

Mohon bapak/ibu staff karyawanmenjawab pertanyaan berikut dengan memberi tanda keterangan tertulis dan tanda centag (V) seperlunya:

Keterangan :
Tidak terdapat proses standar, akan tetapi dilakukan sesuai kebutuhan
Terdapat standar proses, akan tetapi dilakukan sesuai kebutuhan
Terdapat prosedur yang telah distandarisasikan dan didokumentasikan
Pihak manajemen mengawasi dan mengukur kepatuhan terhadap prosedur
Proses yang distandarkan selalu mengalami upaya perbaikan berkelanjutan

Nama Responden Responden
Jabatan/Bagian
Jenis Kelamin [ 1 Laki-laki /[ ] Perempuan
Umur [1<30tahun [] < 30-41 tahun [ ] 41-50 tahun [ ] 51 tahun lebih
Pendidikan [ISMAT[]S1[]S2[]s3 (TTD)
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PERSPEKTIF OPERATIONAL EXCELLENCE

JAWABAN
1 2 3 4 5
Tidak Terdapat Terdapat P'hak Proses yang
terdapat standar prosedur manajemen distandarkan
TUJUAN DIUKUR DARI : proses, akan proses dalam yang telah mengawasi selalu
tetapi distandaris dan .
. hal tersebut, . mengalami
dilakukan tetapi masih asikan dan mengukur Ubava
sesuai srécara didokumen | kepatuhan erga%/kan
kebutuhan tasikan terhadap P )
umum berkelanjutan
prosedur
Development Fungsi diukur dari
process
pn_arfo_rmance d. Produktivitas kinerja proses pengembangan
(Kinerja proses | e. Kualitas kinerja proses pengembangan
pengembanga - . -
n) f. Tingkat penyampaian informasi
Tolak ukur diukur dari :
Operational e. Produktivitas kinerja proses operasional
process f.  Respon kinerja proses operasional
pgrfo!’mance g. Manajemen perubahan aktifitas
(Kinerja proses " ™ Tingkat terjadinya insiden pada sistem
operasional) informasi *contoh insiden ( serangan
virus,hacker, cracker)
Tingkat kelulusan dan kepatuhan dalam proses prioritas :
d. Perencanaan dan pengorganisasian
Process Maturity (Menetapkan rencana strategis, mendefinisikan
(Kematangan proses organisasi & hubungan IT)
Proses) e. Akuisisi dan implementasi (Memperoleh,
merawat , dan menjaga aplikasi software
serta teknologi infrastruktur)
f.  Pengiriman dan dukungan (Menjamin

keamanan sistem, keberlangsungan
layanan dan mengatur konfigurasi, data,
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PERSPEKTIF OPERATIONAL EXCELLENCE

JAWABAN
1 2 3 4 5
tT'dak Terdapat Terdapat P'hak Proses yang
erdapat standar prosedur manajemen distandarkan
TUJUAN DIUKUR DARI : proses, akan yang telah mengawasi
. proses dalam | . X selalu
tetapi h distandaris dan .
. al tersebut, . mengalami
dilakukan tetapi masih asikan dan mengukur Ubava
sesuai P didokumen | kepatuhan pay
secara . perbaikan
kebutuhan tasikan terhadap )
umum berkelanjutan
prosedur
serta mengatur operasional)
g. Monitoring (mengawasi kinerja Tl, kontrol
internal dan menjamin kepatuhan hukum)
Entt_arprise a. Persetujuan arsitektur proyek utama
architecture (singkroniasi arsitektur TI)
management b. Akuisisi produk (sistem informasi) dengan
(Manajemen q knologi
arsitektur standar teknologi
perusahaan) c. Penilaian terhadap infrastruktur teknologi
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KUISIONER
Keselarasan Bisnis dan Teknologi Informasi pada Universitas Muhammadiyah Palembang dengan Pengukuran IT-Balanced
Scorecard Maturity Model Perspektif Future Orientation (Orientasi Masa Depan)

Kuisioner ini merupakan bagian dari penelitian mahasiswa Jurusan Sistem Informasi (S1) Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang.Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk penulisan skripsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat level keselarasan bisnis dan teknologi informasidi Universitas Muhammadiyah Palembang yang di ukur dengan menggunakan IT-Balanced
Scorecard Maturity Model.

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan bapak/ibu staff karyawan agar sudi kiranya meluangkan waktu sejenak untuk
mengisi kuisioner yang saya lampirkan.Kuisioner ini bertujuan untuk mendapatkan data dan opini dari bapak/ibu staff karyawan Universitas
Muhammadiyah Palembang mengenai keselarasan bisnis dan teknologi informasi di Universitas Muhammadiyah Palembang.Kuisioner yang akan
bapak/ibu/saudara isi ini merupakan data yang akan diolah, dianalisis, dan bukan merupakan hasil akhir. Data dari kuisioner yang
bapak/ibu/saudara (i) isi akan digabung dengan data lain untuk memperoleh hasil yang diinginkan dalam penelitian ini. Dan sesuai dengan etika
penelitian, data yang saya peroleh akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan semata-semata untuk penelitian ini.

Jawaban atau pertanyaan berikut ini digunakan untuk mengetahuikeselarasan bisnis dan teknologi informasi di Universitas Muhammadiyah
Palembang menurut bapak/ibu/saudara (i) sebagai karyawan/staff SI/TI di Universitas Muhammadiyah Palembang. Mohon bapak/ibu/saudara (i)
menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan memberi tanda centang (V) pada salah satu nomor diantara 1 sampai 5 dengan petunjuk
sebagai berikut:

Mohon bapak/ibu staff karyawanmenjawab pertanyaan berikut dengan memberi tanda keterangan tertulis dan tanda centag (V) seperlunya:

Keterangan :
Tidak terdapat proses standar, akan tetapi dilakukan sesuai kebutuhan
Terdapat standar proses, akan tetapi dilakukan sesuai kebutuhan
Terdapat prosedur yang telah distandarisasikan dan didokumentasikan
Pihak manajemen mengawasi dan mengukur kepatuhan terhadap prosedur
Proses yang distandarkan selalu mengalami upaya perbaikan berkelanjutan

Nama Responden Responden
Jabatan/Bagian
Jenis Kelamin [ 1 Laki-laki /[ ] Perempuan
Umur [1<30tahun [] < 30-41 tahun [ ] 41-50 tahun [ ] 51 tahun lebih
Pendidikan [ISMAT[]S1[]S2[]s3 (TTD)
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PERSPEKTIF FUTURE ORIENTATION

TUJUAN

DIUKUR DARI :

JAWABAN
1 2 3 4 5
Tidak Terdapat Terdapat Pihak Proses yang
terdapat standar proses prosedur manajemen distandarkan
proses, akan dalam hal yang telah mengawasi selalu
tetapi tersebut, tetapi | distandarisas dan mengalami
dilakukan masih secara ikan dan mengukur upaya
sesuai umum didokumenta | kepatuhan perbaikan
kebutuhan sikan terhadap berkelanjutan
prosedur

Hasil terhadap sasaran :

a. Adanya pelatihan dan pendidikan
bagi staff agar memiliki
Human Resource keterampilan dalam menggunakan IT
management
(Manajemen b. Pergantian staff
Sumber Daya
Manusia) c. Rasio staff dapat dididik
d. Pengembangan profesional harian per
anggota staff
Skor survei kepuasan karyawan dinilai dari :
Employee a. Kompensasi (adanya kompensasi

satisfaction(Kepu
asan Karyawan)

yang diterima karyawan dalam
bentuk non finansial seperti
memberikan penghargaan ,adanya
kompensasi yang diterima karyawan
dalam bentuk finansial seperti
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PERSPEKTIF FUTURE ORIENTATION

TUJUAN

DIUKUR DARI :

memberikan gaji, upah, bonus dan
tunjangan)

JAWABAN
1 2 3 4 5
Tidak Terdapat Terdapat Pihak Proses yang
terdapat standar proses prosedur manajemen distandarkan
proses, akan dalam hal yang telah mengawasi selalu
tetapi tersebut, tetapi | distandarisas dan mengalami
dilakukan masih secara ikan dan mengukur upaya
sesuai umum didokumenta | kepatuhan perbaikan
kebutuhan sikan terhadap berkelanjutan
prosedur

Iklim kerja (berupa pemberian
imbalan terhadap pekerjaan yang
baik, sanksi atau hukuman terhadap
pekerjaan yang salah,
mempengaruhi perasaan karyawan
terhadap peraturan, prosedur,
praktik yang harus ditaati).

Feedback (mendapatkan feedback
atas kinerja Staff Tl)

Pengembangan diri terhadap
potensi yang dimiliki

Mencapai Visi dan Tujuan yang
tepat dalam menjalankan tugas dan
fungsinya
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PERSPEKTIF FUTURE ORIENTATION

JAWABAN
1 2 3 4 5
Tidak Terdapat Terdapat Pihak Proses yang
terdapat standar proses prosedur manajemen distandarkan
TUJUAN DIUKUR DARI : proses, akan dalam hal yang telah mengawasi selalu
tetapi tersebut, tetapi | distandarisas dan mengalami
dilakukan masih secara ikan dan mengukur upaya
sesuai umum didokumenta | kepatuhan perbaikan
kebutuhan sikan terhadap berkelanjutan
prosedur
Pelaksanaan ikan pr
Knowledge ' e:ca saI aad pertial .a kp oses
management(Man |r.1 ernal pada petunjuk penggunaan
ajemen sistem.
Pengetahuan)

Implementasi materi yang dipelajari




Lampiran 10 Hasil Keseluruhan Penyebaran Kuisioner:

1. Perspektif Corporate Contribution

Tabel 1 Jawaban Keseluruhan Responden

Corporate Contribution
BIA | VD CM RM ISA
Responden | BIAL1 | VD1 | CM1 | CM2 | RM1 | RM2 | RM3 | ISAL | ISA2 | ISA3 | ISA4
1 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4
2 1 1 1 2 2 3 3 2 2 2 1
3 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4
2. Perspektif User Orientation
Tabel 2 Jawaban Keseluruhan Responden
User Orientation

Responden €S ce bSP osP
CS1 | CS2 | CS3| CS4 | CCl | CC2 | DSP1 | DSP2 | DSP3 | OSP1

1 4 3 5 4 4 4 4 5 5 5

2 3 2 1 2 2 3 3 2 2 2

3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5

4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3

5 3 1 3 1 1 3 2 2 2 3

6 5 3 5 4 3 5 2 3 2 5

7 5 2 5 5 2 5 4 2 2 5

8 5 2 5 5 2 5 4 2 3 5

9 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5

10 3 2 1 2 2 3 3 2 2 2

11 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5

12 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3

13 2 5 2 5 5 2 2 2 2 2
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14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43
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44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
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74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87

88
89
90
91

92

93
94
95
96
97

98
99
100
101
102
103
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104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
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134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
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164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
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194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
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224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
239
240
241

242
243
244
245
246
247
248
249
250
251
252
253
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254
255
256
257
258
259
260
261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271
272
273
274
275
276
277
278
279
280
281
281
282
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283
284
285
286
287
288
289
290
291
292
293
294
295
296
297
298
299
300
301
302
303
304
305
306
307
308
309
310
311
312
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313
314
315
316
317
318
319
320
321
322
333
334
335
336
337
338
339
340
341

342
343
344
345
346
347
348
349
350
351
352
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353
354
355
356
357
358
359
360
361
362
363
364
365
366
367
368
369
370
371
372
373
374
375
376
377
378
379
380
381
382
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383
384
385
386

387
388
389
390
391
392
393
394
395
396
397

3. Perspektif Operational Excellence

Tabel 3 Jawaban Keseluruhan Responden

EAM

EAM3

EAM2

EAM1

PM

PM4

PM3

PM2

Operational Excellence

OPP

DPP
DPP2 | DPP3 | OPP1 | OPP2 | OPP3 | OPP4 | PM1

DPP1

Responden
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4. Perspektif Future Orientation
Tabel 4 Jawaban Keseluruhan Responden

Future Orientation
HRM ES KM
Responden HRM1 HRM2 HRM3 HRM4 ES1 ES2 ES3 ES4 ES5 KM1 KM2
1 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 3
2 2 1 2 2 3 2 2 3 1 2 3
3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5
4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4

Lampiran 11 Perhitungan Manual Uji Validitas

1. Perspektif Corporate Contribution
Tabel 5 Total Jawaban Responden

Perspektif Corporate Contribution

Responden | BIA1 | VD1 | CM1 | CM2 | RM1 | RM2 | RM3 | ISA1 | ISA2 | ISA3 | ISA4 | Total
1 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 48
2 1 1 1 2 2 3 3 2 2 2 1 20
3 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 49
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 41

a. Menghitung ObjectiveBusiness IT Alignment (BIA1) Perspektif Corporate Contribution
1) Membuat tabel penolong
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Tabel 6 Tabel penolong Objective BIA1

Responden BIAL Tot.Skor BIAL BIA1l X TotSkor BIAL (BIAl)2 (Tot.Skor BIAl)2
1 4 48 192 16 2304
2 1 20 20 1 400
3 3 49 147 9 2401
4 4 41 164 16 1681
SUM 12 158 523 42 6786
Responden X Y XY (BIA1)? (Tot.Skor BIA1)?

b. Menghitung Objective Value Delivery (VD1) Perspektif Corporate Contribution
1) Membuat tabel penolong

Tabel 7 Tabel penolong Objective VD1

Responden | VD1 | Tot.Skor VD1 | VD1 X TotSkor VD1 | (VD1)? | (Tot.Skor VD1)?
1 4 48 192 16 2304
2 1 20 20 1 400
3 5 49 245 25 2401
4 4 41 164 16 1681
SUM 14 158 621 58 6786
Responden | X Y XY (VD1)* | (Tot.Skor VD1)>?

2) Menghitung nilai rhitung
Berikut hasil uji tabel penolong Objective VD1 pada perspektif Corporate Contribution:
Diketahui :n =4 ; YX=14; >Y=158;
YXY =621 ; YX%=58; Y’ =6786;
4(621) — (14) (158)
J [4(58) — (14)°][4(6.786) — (158)%]

2484 - 2212
J[232- 196] [ 27.144 - 24.964]

r=

272
r = ——
J/(36)(2180)
272
r = r = 0,971
280142

Maka pertanyaan Objective VD1 pada perspektif Corporate Contribution dinyatakan

valid, karena nilai rhiwung = >0,3 dimana nilai rpiwyng = 0,971.
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¢. Menghitung Objective Cost Management (CM1) Perspektif Corporate Contribution

1) Membuat tabel penolong

Tabel 8 Tabel penolong Objective CM1

Responden | CM1 | Tot.Skor CM1 | CM1 X TotSkor VD1 (CM1)>? (Tot.Skor CM1)?
1 5 48 240 25 2304
2 20 20 1 400
3 49 196 16 2401
4 41 164 16 1681
SUM 14 158 620 58 6786
Responden X Y XY (CM1)? (Tot.Skor CM1)?

2) Menghitung nilai rpitung

Berikut hasil uji tabel penolong Objective CM1 pada perspektif Corporate Contribution:
>Y=158;

Diketahui :

Maka pertanyaan Objective CM1 pada perspektif Corporate Contribution dinyatakan

n=4;

TXY =620 ;

YX=14;

YX*=58;

4(620) — (14) (158)

>Y?=6786;

r =

\/[4(58) — (14)°]1[4(6.786) — (158)%]

2480 - 2212

J[232- 196] [ 27.144 - 24.964]

268
r =

268
280142

J/(36)(2180)

r = 0,971

valid, karena nilai ryiwng = >0,3 dimana nilai rhitung = 0,971.

d. Menghitung Objective Cost Management (CM2) Perspektif Corporate Contribution

1) Membuat tabel penolong

Tabel 9 Tabel penolong Objective CM2

Responden

CM2

Tot.Skor CM2

CM2 X TotSkor CM2

(CM2)?

(Tot.Skor CM2)?

1

48

192

16

2304
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20 40 4 400

49 196 16 2401

41 164 16 1681

SUM 14 158 592 52 6786
Responden X Y XY (CM2)* | (Tot.Skor CM2)?

2) Menghitung nilai rhitung
Berikut hasil uji tabel penolong Objective CM2 pada perspektif Corporate
Contribution:
Diketahui :n=4; YX=14; YY =158;
YXY =592 ; YX?=52; >YY?=6786;

4(592) — (14) (158)

r =

J[4(52) — (14)°]1[4(6.786) — (158)%]

2368 - 2212
J[208- 196] [ 27.144 - 24.964]

156
r= J(12)(2180)
156
r = r = 0,965
161740

Maka pertanyaan Objective CM2 pada perspektif Corporate Contribution dinyatakan

valid, karena nilai ryiwng = >0,3 dimana nilai rhitung = 0,965.

e. Menghitung Objective Risk Management (RM1) Perspektif Corporate Contribution

1) Membuat tabel penolong
Tabel 10 Tabel penolong Objective RM1

Responden RM1 Tot.Skor RM1 RM1 X TotSkor RM2 (RMl)2 (Tot.Skor RMl)2
1 4 48 192 16 2304
2 2 20 40 4 400
3 4 49 196 16 2401
4 4 41 164 16 1681
SUM 14 158 592 52 6786
Responden X Y XY (RM1)>? (Tot.Skor RM1)?

2) Menghitung nilai rniwng



146

Berikut hasil uji tabel penolong Objective RM1 pada perspektif Corporate
Contribution:

Diketahui: n=4; YX =14, >Y =158;
YXY =592 ; YX*=52; Y% =6786;
4(592) — (14) (158)
J[4(52) — (14)*][4(6.786) — (158)%]

2368 - 2212
J[208= 196] [ 27.144 - 24.964]

r=

156
J/(12)(2180)

156
r = r = 0,965
161740

Maka pertanyaan Objective RM1 pada perspektif Corporate Contribution dinyatakan

valid, karena nilai rhiwng = >0,3 dimana nilai riwng = 0,965.

f. Menghitung Objective Risk Management (RM2) Perspektif Corporate Contribution
1) Membuat tabel penolong

Tabel 11 Tabel penolong Objective RM2

Responden RM2 Tot.Skor RM2 | RM2 X TotSkor RM2 (RM2)2 (Tot.Skor RMZ)2
1 4 48 192 16 2304
2 3 20 60 9 400
3 5 49 245 25 2401
4 4 41 164 16 1681
SUM 16 158 661 66 6786
Responden X Y XY (RM2)® | (Tot.Skor RM2)®

2) Menghitung nilai rhitung
Berikut hasil uji tabel penolong Objective RM2 pada perspektif Corporate
Contribution:

Diketahui: n=4; YX=16; Y =158;
YXY =661 ; >X%=66; Y% =6786;
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4(661) — (16) (158)

r =

\/[4(66) — (16)*][4(6.786) — (158)%]

2644 - 2528
J[ 264~ 256] [ 27.144 - 24.964]

166

r= J(8)(2180)

r=—2_r - 0878
132060

Maka pertanyaan Objective RM2 pada perspektif Corporate Contribution dinyatakan

valid, karena nilai rhiwng = >0,3 dimana nilai rhiwng = 0,878.

g. Menghitung Objective Risk Management (RM3) Perspektif Corporate Contribution
1) Membuat tabel penolong
Tabel 12 Tabel penolong Objective RM3

Responden | RM3 Tot.Skor RM3 RM3 X TotSkor RM3 (RM3)*> | (Tot.Skor RM3)?
1 4 48 192 16 2304
2 3 20 60 9 400
3 5 49 245 25 2401
4 4 41 164 16 1681
SUM 16 158 661 66 6786
Responden X Y XY (RM3)? | (Tot.Skor RM3)?

2) Menghitung nilai rhiwng
Berikut hasil uji tabel penolong Objective RM3 pada perspektif Corporate
Contribution:
Diketahui: n=4; YX=16; YY =158;
YXY =661 ; YX%=66; >Y?=6786;
4(661) — (16) (158)

\/[4(66) — (16)°][4(6.786) — (158)]

2644 - 2528
J[264- 256] [ 27.144 - 24.964]

r =

166
r= J(8)(2180)

166
r = r = 0,878

132060
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Maka pertanyaan Objective RM3 pada perspektif Corporate Contribution dinyatakan

valid, karena nilai rhiwng = >0,3 dimana nilai rhiwng = 0,878.

h. Menghitung Objective Inter-Company Synergy Achievement (ISA1) Perspektif Corporate
Contribution
1) Membuat tabel penolong
Tabel 13 Tabel penolong Objective ISA1

Responden | ISA1 | Tot.Skor ISA1 | ISAL X TotSkor ISAL | (ISA1)®> | (Tot.Skor ISA1)?
1 5 48 240 25 2304
2 2 20 40 4 400
3 5 49 245 25 2401
4 3 41 123 9 1681
SUM 15 158 648 63 6786
Responden X Y XY (ISA1)®> | (Tot.Skor ISA1)?

2) Menghitung nilai rhiwng
Berikut hasil uji tabel penolong Objective ISA1 pada perspektif Corporate
Contribution:
Diketahui: n=4; YX=15; YY =158;
YXY =648 ; YX%*=63; >Y?=6786;
4(648) — (15) (158)
\/[4(63) — (15)%][4(6.786) — (158)°]
2592- 2370
J[252- 225] [ 27.144 - 24.964]
222

J(27)(2180)

222
r = r = 0,915
242610

r =

r =

Maka pertanyaan Objective ISA1 pada perspektif Corporate Contribution dinyatakan

valid, karena nilai ryiwng = >0,3 dimana nilai rhiwng = 0,915.

i. Menghitung Objective Inter-Company Synergy Achievement (ISA2) Perspektif Corporate
Contribution

1) Membuat tabel penolong
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Tabel 14 Tabel penolong Objective ISA2

Responden ISA2 Tot.Skor ISA2 | ISA2 X TotSkor ISA2 (ISA2)2 (Tot.Skor ISA2)2
1 5 48 240 25 2304
2 2 20 40 4 400
3 5 49 245 25 2401
4 3 41 123 9 1681
SUM 15 158 648 63 6786
Responden X Y XY (ISA2)? (Tot.Skor ISA2)?

2) Menghitung nilai rhiwng
Berikut hasil uji tabel penolong Objective ISA2 pada perspektif Corporate
Contribution:
Diketahui: n=4; YX=15; YY =158;
YXY =648 ; YX%*=63; >Y?=6786;
4(648) — (15) (158)

\/[4(63) — (15)°][4(6.786) — (158)%]

2592- 2370
J[252- 225] [ 27.144 - 24.964]

r =

222

r= J(27)(2180)
222
r = r = 0,915
242610

Maka pertanyaan Objective ISA2 pada perspektif Corporate Contribution dinyatakan

valid, karena nilai ryiwng = >0,3 dimana nilai rhitung = 0,915.

j. Menghitung Objective Inter-Company Synergy Achievement (ISA3) Perspektif Corporate
Contribution

1) Membuat tabel penolong

Tabel 15 Tabel penolong Objective ISA3

Responden | ISA3 | Tot.Skor ISA3 | ISA3 X TotSkor ISA3 (ISA3)? (Tot.Skor ISA3)?
1 5 48 240 25 2304

2 2 20 40 4 400
3 5 49 245 25 2401
4 3 41 123 9 1681
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SUM 15 158 648 63 6786

Responden X Y XY (ISA3)? (Tot.Skor ISA3)?
2) Menghitung nilai rhiwng

Berikut hasil uji tabel penolong Objective ISA3 pada perspektif Corporate
Contribution:
Diketahui: n=4; YX =15, >Y =158;
YXY =648 ; YX*=63; >Y?=6786;
4 (648) — (15) (158)

\/[4(63) — (15)*][4(6.786) — (158)%]

2592- 2370
J[252- 225] [ 27.144 - 24.964]

r=

222
r= J(27)(2180)
222
r = r = 0,915
242610

Maka pertanyaan Objective ISA3 pada perspektif Corporate Contribution dinyatakan

valid, karena nilai ryiwng = >0,3 dimana nilai rhiwung = 0,915.

k. Menghitung Objective Inter-Company Synergy Achievement (ISA4) Perspektif Corporate
Contribution
1) Membuat tabel penolong
Tabel 16 Tabel penolong Objective ISA4

Responden | ISA4 | Tot.Skor ISA4 | ISA4 X TotSkor ISA4 | (ISA4)* | (Tot.Skor ISA4)?
1 4 48 192 16 2304
2 1 20 20 1 400
3 4 49 196 16 2401
4 4 41 164 16 1681
SUM 13 158 572 49 6786
Responden X Y XY (ISA4)? | (Tot.Skor ISA4)®

2) Menghitung nilai rhiwng
Berikut hasil uji tabel penolong Objective ISA4 pada perspektif Corporate
Contribution:
Diketahui: n=4; YX=13; Y =158;
YXY =572 ; YX%?=49; >Y?=6786;



r

4(572) — (13) (158)

J[4(49) — (13)%][4(6.786) — (158)°]

2288- 2054
JT196- 169] [ 27.144 - 24.964]
234
J(27)(2180)
2% = 0,965
242610
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Maka pertanyaan Objective ISA4 pada perspektif Corporate Contribution dinyatakan

valid, karena nilai rhiwng = >0,3 dimana nilai riwng = 0,965.

2. Perspektif User Orientation

Tabel 17 Total Jawaban Responden

Perspektif User Orientation
Responden Total
CS1 | CS2 | CS3 | CS4 | CCl | CC2 | DSP1 | DSP2 | DSP3 | OSP1
1 4 3 5 4 4 4 4 5 5 5 43
2 3 2 1 2 2 3 3 2 2 2 22
3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 44
4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 36
5 3 1 3 1 1 3 2 2 2 3 21
6 5 3 5 4 3 5 2 3 2 5 37
7 5 2 5 5 2 5 4 2 2 5 37
8 5 2 5 5 2 5 4 2 3 5 38
9 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 44
10 3 2 1 2 2 3 3 2 2 2 22
11 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 46
12 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37
13 2 5 2 5 5 2 2 2 2 2 29
14 2 3 2 1 3 2 1 4 5 2 25
15 1 5 1 3 5 1 2 2 3 1 24
16 3 4 3 2 4 3 4 3 5 3 34
17 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 44
18 3 2 1 2 2 3 3 2 2 2 22
19 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 46
20 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37
21 3 2 3 4 2 3 5 3 3 3 31
22 3 2 3 4 2 3 2 3 4 3 29
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47

28
44
22
46

37

20
40

23
38

44
22
46

37

35

45

38

40

44
22
46

37

41

18
26
29
44
22
46

37

37

24
40

21

44
22
46

37

38
32

16

23
24

25

26
27

28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
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37

37
44

22
46

37

25
20
17
44

22
46

37

28
32

42

41

44

22
46

37

33
34
30
32

44

22
46

37

27
22
22
44

22
46

37

21

64
65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97
98
99
100

a. Menghitung Objective Customer Satisfaction (CS1) Perspektif User Orientation
1) Membuat tabel penolong



Tabel 18 Tabel penolong Objective CS1
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Responden | CS1 | Tot.Skor CS1 | CS1 X TotSkor CS1 | (CS1)? (Tot.Skor CS1)?
1 4 43 172 16 1849
2 3 22 66 9 484
3 3 44 132 1936
4 3 36 108 1296
5 3 21 63 441
6 5 37 185 25 1369
7 5 37 185 25 1369
8 5 38 190 25 1444
9 4 44 176 16 1936
10 3 22 66 9 484
11 5 46 230 25 2116
12 4 37 148 16 1369
13 9 29 58 841
14 ) 25 50 625
15 1 24 24 576
16 3 34 102 9 1156
17 4 44 176 16 1936
18 3 22 66 9 484
19 5 46 230 25 2116

20 4 37 148 16 1369
21 3 31 93 961
22 3 29 87 841
23 5 47 235 25 2209
24 3 28 84 9 784
25 4 44 176 16 1936
26 3 22 66 9 484
27 5 46 230 25 2116
28 4 37 148 16 1369
29 9 20 40 4 400
30 5 40 200 25 1600
31 5 23 46 4 529
32 4 38 152 16 1444
33 4 44 176 16 1936
34 3 22 66 9 484
35 5 46 230 25 2116
36 4 37 148 16 1369
37 4 35 140 16 1225
38 5 45 225 25 2025
39 4 38 152 16 1444
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40 5 40 200 25 1600
41 4 44 176 16 1936
42 3 22 66 9 484
43 5 46 230 25 2116
44 4 37 148 16 1369
45 4 41 164 16 1681
46 1 18 18 1 324
47 4 26 104 16 676
48 2 29 58 4 841
49 4 44 176 16 1936
50 3 22 66 9 484
51 5 46 230 25 2116
52 4 37 148 16 1369
53 4 37 148 16 1369
54 2 24 48 4 576
55 4 40 160 16 1600
56 2 21 42 4 441
57 4 44 176 16 1936
58 3 22 66 9 484
59 5 46 230 25 2116
60 4 37 148 16 1369
61 3 38 114 9 1444
62 4 32 128 16 1024
63 1 16 16 1 256
64 5 37 185 25 1369
65 4 37 148 16 1369
66 4 44 176 16 1936
67 3 22 66 9 484
68 5 46 230 25 2116
69 4 37 148 16 1369
70 3 25 75 625
71 2 20 40 400
72 1 17 17 289
73 4 44 176 16 1936
74 3 22 66 9 484
75 5 46 230 25 2116
76 4 37 148 16 1369
77 2 28 56 4 784
78 3 32 96 1024
79 5 42 210 25 1764
80 4 41 164 16 1681
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81 4 44 176 16 1936
82 3 22 66 9 484
83 5 46 230 25 2116
84 4 37 148 16 1369
85 3 33 99 1089
86 2 34 68 1156
87 2 30 60 900
88 4 32 128 16 1024
89 4 44 176 16 1936
90 3 22 66 9 484
91 5 46 230 25 2116
92 4 37 148 16 1369
93 2 27 54 729
94 3 22 66 484
95 4 22 88 16 484
9% 4 44 176 16 1936
97 3 22 66 9 484
98 5 46 230 25 2116
99 4 37 148 16 1369
100 2 21 42 4 441
SUM 358 3414 13025 1398 125152
Responden X Y XY (CS1)X® | (Tot.Skor CS1)Y?

b. Menghitung Objective Customer Satisfaction (CS2) Perspektif User Orientation

1) Membuat tabel penolong

Tabel 19 Tabel penolong Objective CS2

Responden CS2 Tot.Skor CS2 CS2 X TotSkor CS2 (CSZ)2 (Tot.Skor CSZ)2
1 3 43 129 9 1849
2 2 22 44 4 484
3 4 44 176 16 1936
4 4 36 144 16 1296
5 1 21 21 1 441
6 3 37 111 1369
7 2 37 74 1369
8 2 38 76 1444
9 4 44 176 16 1936
10 2 22 44 4 484
11 4 46 184 16 2116
12 4 37 148 16 1369
13 5 29 145 25 841
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14 3 25 75 9 625
15 5 24 120 25 576
16 4 34 136 16 1156
17 4 44 176 16 1936
18 > 22 44 4 484
19 4 46 184 16 2116
20 4 37 148 16 1369
21 > 31 62 961
22 2 29 58 841
23 4 47 188 16 2209
24 3 28 84 9 784
25 4 44 176 16 1936
26 2 22 44 4 484
27 4 46 184 16 2116
28 4 37 148 16 1369
29 1 20 20 400
30 3 40 120 1600
31 2 23 46 529
32 5 38 190 25 1444
33 4 44 176 16 1936
34 > 22 44 4 484
35 4 46 184 16 2116
36 4 37 148 16 1369
37 4 35 140 16 1225
38 5 45 225 25 2025
39 4 38 152 16 1444
40 2 40 80 4 1600
41 4 44 176 16 1936
42 2 22 44 4 484
43 4 46 184 16 2116
44 4 37 148 16 1369
45 4 41 164 16 1681
46 3 18 54 9 324
a7 1 26 26 676
48 > 29 58 4 841
49 4 44 176 16 1936
50 2 22 44 4 484
51 4 46 184 16 2116
52 4 37 148 16 1369
53 5 37 185 25 1369
54 1 24 24 1 576
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55 3 40 120 1600
56 3 21 63 441
57 4 44 176 16 1936
58 2 22 44 4 484
59 4 46 184 16 2116
60 4 37 148 16 1369
61 3 38 114 1444
62 3 32 96 9 1024
63 1 16 16 256
64 4 37 148 16 1369
65 3 37 111 9 1369
66 4 44 176 16 1936
67 2 22 44 4 484
68 4 46 184 16 2116
69 4 37 148 16 1369
70 1 25 25 625
71 2 20 40 4 400
72 1 17 17 289
73 4 44 176 16 1936
74 2 22 44 4 484
75 4 46 184 16 2116
76 4 37 148 16 1369
77 5 28 140 25 784
78 4 32 128 16 1024
79 4 42 168 16 1764
80 4 41 164 16 1681
81 4 44 176 16 1936
82 > 22 44 4 484
83 4 46 184 16 2116
84 4 37 148 16 1369
85 4 33 132 16 1089
86 2 34 68 4 1156
87 3 30 90 900
88 1 32 32 1 1024
89 4 44 176 16 1936
90 > 22 44 4 484
91 4 46 184 16 2116
92 4 37 148 16 1369
93 5 27 135 25 729
94 > 22 44 4 484
95 1 22 22 484
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9% 4 44 176 16 1936
97 2 22 44 4 484
98 4 46 184 16 2116
99 4 37 148 16 1369
100 2 21 42 4 441
SUM 320 3414 11666 1156 125152
Responden X Y XY (CS2)X* | (Tot.Skor CS2) Y?

2) Menghitung nilai rhiwng
Berikut hasil uji tabel penolong objective CS2 pada perspektif User Orientation:

Diketahui: n = 100; >X =320 ; Y'Y =3414;
YXY = 11666 ; Y X? = 1156; YY? = 125152
100 (11666) — (320) (3414)

r=

J[100(1156) — (320)%][100(125152) — (3414)%]

1166600- 1092480
JT 115600 - 102400] [ 12515200 - 11655396]

r = 74120
/(13200)(859804)
74120

r = r = 0,696
106533

Maka pertanyaan Objective DPP2 pada perspektif User Orientation dinyatakan valid,

karena nilai rniwng = >0,3 dimana nilai rhiwng = 0,660.

c. Menghitung Objective Customer Satisfaction (CS3) Perspektif User Orientation
1) Membuat tabel penolong
Tabel 20 Tabel penolong Objective CS3

Responden CS3 | Tot.Skor CS3 | CS3 X TotSkor CS3 (CS?:)2 (Tot.Skor CS?,)2
1 5 43 215 25 1849
2 1 22 22 1 484
3 4 44 176 16 1936
4 4 36 144 16 1296
5 3 21 63 9 441
6 5 37 185 25 1369
7 5 37 185 25 1369
8 5 38 190 25 1444
9 5 44 220 25 1936




10 1 22 22 1 484
11 4 46 184 16 2116
12 4 37 148 16 1369
13 2 29 58 841
14 2 25 50 625
15 1 24 24 576
16 3 34 102 9 1156
17 5 44 220 25 1936
18 1 22 22 1 484
19 4 46 184 16 2116
20 4 37 148 16 1369
21 3 31 93 961
22 3 29 87 841
23 5 47 235 25 2209
24 3 28 84 9 784
25 5 44 220 25 1936
26 1 22 22 1 484
27 4 46 184 16 2116
28 4 37 148 16 1369
29 5 20 40 4 400
30 5 40 200 25 1600
31 5 23 46 4 529
32 4 38 152 16 1444
33 5 44 220 25 1936
34 1 22 22 1 484
35 4 46 184 16 2116
36 4 37 148 16 1369
37 4 35 140 16 1225
38 5 45 225 25 2025
39 4 38 152 16 1444
40 5 40 200 25 1600
41 5 44 220 25 1936
42 1 22 22 1 484
43 4 46 184 16 2116
44 4 37 148 16 1369
45 4 41 164 16 1681
46 1 18 18 1 324
47 4 26 104 16 676
48 2 29 58 4 841
49 5 44 220 25 1936
50 1 22 22 1 484
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51 4 46 184 16 2116
52 4 37 148 16 1369
53 4 37 148 16 1369
54 2 24 48 4 576
55 4 40 160 16 1600
56 2 21 42 4 441
57 5 44 220 25 1936
58 1 22 22 1 484
59 4 46 184 16 2116
60 4 37 148 16 1369
61 5 38 190 25 1444
62 5 32 160 25 1024
63 3 16 48 256
64 2 37 74 4 1369
65 4 37 148 16 1369
66 5 44 220 25 1936
67 1 22 22 1 484
68 4 46 184 16 2116
69 4 37 148 16 1369
70 3 25 75 9 625
71 5 20 100 25 400
72 4 17 68 16 289
73 5 44 220 25 1936
74 1 22 22 1 484
75 4 46 184 16 2116
76 4 37 148 16 1369
77 2 28 56 4 784
78 3 32 96 1024
79 4 42 168 16 1764
80 4 41 164 16 1681
81 5 44 220 25 1936
82 1 22 22 1 484
83 4 46 184 16 2116
84 4 37 148 16 1369
85 3 33 99 9 1089
86 5 34 170 25 1156
87 1 30 30 900
88 3 32 96 9 1024
89 5 44 220 25 1936
90 1 22 22 1 484
91 4 46 184 16 2116
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92 4 37 148 16 1369
93 ) 27 54 4 729
94 3 22 66 9 484
95 ’ 22 44 4 484
96 5 44 220 25 1936
97 1 22 22 1 484
98 4 46 184 16 2116
99 4 37 148 16 1369
100 2 21 42 4 441
SUM 341 3414 12646 1355 125152
Responden X Y XY (CS3)X? | (Tot.Skor CS3) Y?

2) Menghitung nilai rhiwng

Berikut hasil uji tabel penolong objective CS3 pada perspektif User Orientation:

Diketahui: n = 100;
XY = 12646 ;

r =

YX =341 ;
> X? = 1355;

Y =3414;
>Y? = 125152

100 ( 12646) — (341) (3414)

J[100(1355) — (341)%][100(125152) — (3414)%]

1264600- 1164174

J[ 135500 - 58081] [ 12515200 - 11655396]

100426

r =
J(77419)(859804)

100426
2580022

r = 0,781
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Maka pertanyaan Objective CS3 pada perspektif User Orientation dinyatakan valid,

karena nilai rniwng = >0,3 dimana nilai rhiwng = 0,781.

d. Menghitung Objective Customer Satisfaction (CS4) Perspektif User Orientation

1) Membuat tabel penolong

Tabel 21 Tabel penolong Objective CS4

Responden | CS4 | Tot.Skor CS4 | CS4 X TotSkor CS4 (CS4)2 (Tot.Skor CS4)2
1 4 43 172 16 1849
2 2 22 44 4 484
3 4 44 176 16 1936
4 4 36 144 16 1296




5 1 21 21 1 441
6 4 37 148 16 1369
7 5 37 185 25 1369
8 5 38 190 25 1444
9 4 44 176 16 1936
10 5 22 44 4 484
11 4 46 184 16 2116
12 4 37 148 16 1369
13 5 29 145 25 841
14 1 25 25 1 625
15 3 24 72 576
16 > 34 68 4 1156
17 4 44 176 16 1936
18 > 22 44 4 484
19 4 46 184 16 2116
20 4 37 148 16 1369
21 4 31 124 16 961
22 4 29 116 16 841
23 5 47 235 25 2209
24 2 28 56 4 784
25 4 44 176 16 1936
26 2 22 44 4 484
27 4 46 184 16 2116
28 4 37 148 16 1369
29 1 20 20 1 400
30 4 40 160 16 1600
31 3 23 69 529
32 3 38 114 1444
33 4 44 176 16 1936
34 2 22 44 4 484
35 4 46 184 16 2116
36 4 37 148 16 1369
37 > 35 70 4 1225
38 4 45 180 16 2025
39 3 38 114 1444
40 3 40 120 1600
41 4 44 176 16 1936
42 > 22 44 4 484
43 4 46 184 16 2116
44 4 37 148 16 1369
45 4 41 164 16 1681
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46 3 18 54 324
47 2 26 52 4 676
48 5 29 145 25 841
49 4 44 176 16 1936
50 > 22 44 4 484
51 4 46 184 16 2116
52 4 37 148 16 1369
53 > 37 74 4 1369
54 3 24 72 576
55 5 40 200 25 1600
56 1 21 21 1 441
57 4 44 176 16 1936
58 2 22 44 4 484
59 4 46 184 16 2116
60 4 37 148 16 1369
61 5 38 190 25 1444
62 1 32 32 1024
63 2 16 32 256
64 5 37 74 1369
65 4 37 148 16 1369
66 4 44 176 16 1936
67 > 22 44 4 484
68 4 46 184 16 2116
69 4 37 148 16 1369
70 2 25 50 4 625
71 1 20 20 400
72 2 17 34 4 289
73 4 44 176 16 1936
74 2 22 44 4 484
75 4 46 184 16 2116
76 4 37 148 16 1369
77 1 28 28 1 784
78 3 32 96 9 1024
79 4 42 168 16 1764
80 4 41 164 16 1681
81 4 44 176 16 1936
82 2 22 44 4 484
83 4 46 184 16 2116
84 4 37 148 16 1369
85 > 33 66 4 1089
86 5 34 170 25 1156
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87 4 30 120 16 900
88 4 32 128 16 1024
89 4 44 176 16 1936
920 2 22 44 4 484
91 4 46 184 16 2116
92 4 37 148 16 1369
93 1 27 27 1 729
94 1 22 22 1 484
95 1 22 22 1 484
96 4 44 176 16 1936
97 2 22 44 4 484
98 4 46 184 16 2116
99 4 37 148 16 1369
100 4 21 84 16 441
SUM 324 3414 11849 1190 125152
Responden | X Y XY (CS4)X? | (Tot.Skor CS4) Y?

2) Menghitung nilai rhiwng

Berikut hasil uji tabel penolong objective CS4 pada perspektif User Orientation:

Diketahui: n = 100;

YXY = 11849 ;

YX =324 ;
Y X? = 1190;

YY =3414;
YY? = 125152

100 (11849) — (324) (3414)

r =

J[100(1190) — (324)*]1[100(125152) — (3414)%]

1184900-1106136

J[119000 - 104976] [ 12515200 - 11655396]

78764

78764
109808

- /(14024)(859804)

r = 0,717
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Maka pertanyaan Objective CS4 pada perspektif User Orientation dinyatakan valid,

karena nilai rniwung = >0,3 dimana nilai rhiwng = 0,717.

e. Menghitung Objective Competitive Cost (CC1) Perspektif User Orientation
1) Membuat tabel penolong



Tabel 22 Tabel penolong Objective CC1
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Responden cc1 Tot.Skor CC1 CC1 X TotSkor CC1 (cc1)? (Tot.Skor CC1)>?
1 4 43 172 16 1849
2 2 22 44 4 484
3 4 44 176 16 1936
4 4 36 144 16 1296
5 1 21 21 441
6 3 37 111 1369
7 2 37 74 1369
8 2 38 76 1444
9 4 44 176 16 1936
10 2 22 44 4 484
11 4 46 184 16 2116
12 4 37 148 16 1369
13 5 29 145 25 841
14 3 25 75 9 625
15 5 24 120 25 576
16 4 34 136 16 1156
17 4 44 176 16 1936
18 ’ 22 44 4 484
19 4 46 184 16 2116
20 4 37 148 16 1369
21 2 31 62 961
22 ’ 29 58 841
23 4 47 188 16 2209
24 3 28 84 9 784
25 4 44 176 16 1936
26 2 22 44 4 484
27 4 46 184 16 2116
28 4 37 148 16 1369
29 1 20 20 400
30 3 40 120 1600
31 ) 23 46 529
32 5 38 190 25 1444
33 4 44 176 16 1936
34 5 22 44 4 484
35 4 46 184 16 2116
36 4 37 148 16 1369
37 4 35 140 16 1225
38 5 45 225 25 2025
39 4 38 152 16 1444
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40 > 40 80 4 1600
41 4 44 176 16 1936
42 > 22 44 4 484
43 4 46 184 16 2116
44 4 37 148 16 1369
45 4 41 164 16 1681
46 3 18 54 9 324
47 1 26 26 676
48 2 29 58 4 841
49 4 44 176 16 1936
50 2 22 44 4 484
51 4 46 184 16 2116
52 4 37 148 16 1369
53 5 37 185 25 1369
54 1 24 24 576
55 3 40 120 1600
56 3 21 63 441
57 4 44 176 16 1936
58 > 22 44 4 484
59 4 46 184 16 2116
60 4 37 148 16 1369
61 3 38 114 1444
62 3 32 96 9 1024
63 1 16 16 256
64 4 37 148 16 1369
65 3 37 111 9 1369
66 4 44 176 16 1936
67 > 22 44 4 484
68 4 46 184 16 2116
69 4 37 148 16 1369
70 1 25 25 625
71 2 20 40 4 400
72 1 17 17 289
73 4 44 176 16 1936
74 > 22 44 4 484
75 4 46 184 16 2116
76 4 37 148 16 1369
77 5 28 140 25 784
78 4 32 128 16 1024
79 4 42 168 16 1764
80 4 41 164 16 1681
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81 4 44 176 16 1936
82 2 22 44 4 484
83 4 46 184 16 2116
84 4 37 148 16 1369
85 4 33 132 16 1089
86 2 34 68 4 1156
87 3 30 920 9 900
88 1 32 32 1 1024
89 4 44 176 16 1936
20 2 22 44 4 484
91 4 46 184 16 2116
92 4 37 148 16 1369
93 5 27 135 25 729
94 > 22 44 4 484
95 1 22 22 1 484
9% 4 44 176 16 1936
97 2 22 44 4 484
98 4 46 184 16 2116
99 4 37 148 16 1369
100 2 21 42 4 441

SUM 321 3414 11709 1163 125152

Responden X Y XY (CC1X* | (Tot.Skor CC1) Y?

2) Menghitung nilai rhiwng

Berikut hasil uji tabel penolong objective CC1 pada perspektif User Orientation:

Diketahui: n = 100;
YXY =11709;

YX =321 ;
X% = 1163;
100 (11709) — (321) (3414)

Y =3414;
>Y? = 125152

r=

J[100(1163) — (321)*][100(125152) — (3414)]

r =

1170900-1095894

/(13259)(859804)
75006

r = 0,702
106771

J[116300 - 103041] [ 12515200 - 11655396]

Maka pertanyaan Objective CS4 pada perspektif User Orientation dinyatakan valid,

karena nilai rpiyng = >0,3 dimana nilai rhiwng = 0,702.




f. Menghitung Objective Competitive Cost (CC2) Perspektif User Orientation
1) Membuat tabel penolong
Tabel 23 Tabel penolong Objective CC2
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Responden CC2 Tot.Skor CC2 CC2 X TotSkor CC2 (CC2)2 (Tot.Skor CC2)2
1 4 43 172 16 1849
2 3 22 66 9 484
3 5 44 220 25 1936
4 4 36 144 16 1296
5 3 21 63 9 441
6 5 37 185 25 1369
7 5 37 185 25 1369
8 5 38 190 25 1444
9 4 44 176 16 1936
10 3 22 66 9 484
11 5 46 230 25 2116
12 4 37 148 16 1369
13 2 29 58 841
14 2 25 50 625
15 1 24 24 576
16 3 34 102 9 1156
17 4 44 176 16 1936
18 3 22 66 9 484
19 5 46 230 25 2116
20 4 37 148 16 1369
21 3 31 93 961
22 3 29 87 841
23 5 47 235 25 2209
24 3 28 84 9 784
25 4 44 176 16 1936
26 3 22 66 9 484
27 5 46 230 25 2116
28 4 37 148 16 1369
29 2 20 40 4 400
30 5 40 200 25 1600
31 2 23 46 4 529
32 4 38 152 16 1444
33 4 44 176 16 1936
34 3 22 66 9 484
35 5 46 230 25 2116
36 4 37 148 16 1369
37 4 35 140 16 1225
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38 5 45 225 25 2025
39 4 38 152 16 1444
40 5 40 200 25 1600
41 4 44 176 16 1936
42 3 22 66 9 484
43 5 46 230 25 2116
44 4 37 148 16 1369
45 4 41 164 16 1681
46 1 18 18 1 324
47 4 26 104 16 676
48 2 29 58 4 841
49 4 44 176 16 1936
50 3 22 66 9 484
51 5 46 230 25 2116
52 4 37 148 16 1369
53 4 37 148 16 1369
54 5 24 48 4 576
55 4 40 160 16 1600
56 > 21 42 4 441
57 4 44 176 16 1936
58 3 22 66 9 484
59 5 46 230 25 2116
60 4 37 148 16 1369
61 3 38 114 9 1444
62 4 32 128 16 1024
63 1 16 16 1 256
64 5 37 185 25 1369
65 4 37 148 16 1369
66 4 44 176 16 1936
67 3 22 66 9 484
68 5 46 230 25 2116
69 4 37 148 16 1369
70 3 25 75 625
71 2 20 40 4 400
72 1 17 17 289
73 4 44 176 16 1936
74 3 22 66 9 484
75 5 46 230 25 2116
76 4 37 148 16 1369
77 > 28 56 4 784
78 3 32 96 1024
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79 5 42 210 25 1764
80 4 41 164 16 1681
81 4 44 176 16 1936
82 3 22 66 9 484
83 5 46 230 25 2116
84 4 37 148 16 1369
85 3 33 99 9 1089
86 2 34 68 4 1156
87 2 30 60 4 900
88 4 32 128 16 1024
89 4 44 176 16 1936
90 3 22 66 9 484
91 5 46 230 25 2116
92 4 37 148 16 1369
93 2 27 54 4 729
94 3 22 66 9 484
95 4 22 88 16 484
9% 4 44 176 16 1936
97 3 22 66 9 484
98 5 46 230 25 2116
99 4 37 148 16 1369
100 2 21 42 4 441

SUM 361 3414 13149 1421 125152

Responden X Y XY (CC2)X* | (Tot.Skor CC2) Y?

2) Menghitung nilai rhiwng
Berikut hasil uji tabel penolong objective CC2 pada perspektif User Orientation:

Diketahui: n = 100; YX =361 ; Y'Y =3414;
YXY =13149 ; Y X? = 1421; YY? = 125152
100 ( 13149) — (361) (3414)

r=

J[100(1421) — (361)*][100(125152) — (3414)]

1314900- 1232454
J[ 142100 - 130321] [ 12515200 - 11655396]

82440
r =
J/(1179)(859804)
82440
r = r = 0,819

100636



172

Maka pertanyaan Objective CC2 pada perspektif User Orientation dinyatakan valid,

karena nilai rniwng = >0,3 dimana nilai rhjwng = 0,819.

g. Menghitung Objective Development Services Performance (DSP1) Perspektif User

Orientation

1) Membuat tabel penolong

Tabel 24 Tabelpenolong Objective DSP1

Responden DSP1 | Tot.Skor DSP1 | DSP1 X TotSkor CC2 | (DSP1)* | (Tot.Skor DSP1)®
1 4 43 172 16 1849
2 3 22 66 9 484
3 5 44 220 25 1936
4 4 36 144 16 1296
5 2 21 42 441
6 2 37 74 1369
7 4 37 148 16 1369
8 4 38 152 16 1444
9 4 44 176 16 1936
10 3 22 66 9 484
11 5 46 230 25 2116
12 4 37 148 16 1369
13 2 29 58 4 841
14 1 25 25 625
15 2 24 48 4 576
16 4 34 136 16 1156
17 4 44 176 16 1936
18 3 22 66 9 484
19 5 46 230 25 2116
20 4 37 148 16 1369
21 5 31 155 25 961
22 2 29 58 4 841
23 5 47 235 25 2209
24 3 28 84 9 784
25 4 44 176 16 1936
26 3 22 66 9 484
27 5 46 230 25 2116
28 4 37 148 16 1369
29 3 20 60 9 400
30 3 40 120 1600
31 3 23 69 9 529
32 5 38 190 25 1444




173

33 4 44 176 16 1936
34 3 22 66 9 484
35 5 46 230 25 2116
36 4 37 148 16 1369
37 2 35 70 4 1225
38 4 45 180 16 2025
39 3 38 114 1444
40 3 40 120 9 1600
41 4 44 176 16 1936
42 3 22 66 9 484
43 5 46 230 25 2116
44 4 37 148 16 1369
45 4 41 164 16 1681
46 3 18 54 324
47 2 26 52 676
48 5 29 145 25 841
49 4 44 176 16 1936
50 3 22 66 9 484
51 5 46 230 25 2116
52 4 37 148 16 1369
53 2 37 74 4 1369
54 3 24 72 576
55 5 40 200 25 1600
56 1 21 21 1 441
57 4 44 176 16 1936
58 3 22 66 9 484
59 5 46 230 25 2116
60 4 37 148 16 1369
61 5 38 190 25 1444
62 1 32 32 1024
63 > 16 32 256
64 2 37 74 1369
65 4 37 148 16 1369
66 4 44 176 16 1936
67 3 22 66 9 484
68 5 46 230 25 2116
69 4 37 148 16 1369
70 2 25 50 4 625
71 1 20 20 400
72 2 17 34 4 289
73 4 44 176 16 1936
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74 3 22 66 9 484
75 5 46 230 25 2116
76 4 37 148 16 1369
77 1 28 28 1 784
78 3 32 96 9 1024
79 4 42 168 16 1764
80 4 41 164 16 1681
81 4 44 176 16 1936
82 3 22 66 9 484
83 5 46 230 25 2116
84 4 37 148 16 1369
85 2 33 66 4 1089
86 5 34 170 25 1156
87 4 30 120 16 900
88 4 32 128 16 1024
89 4 44 176 16 1936
90 3 22 66 9 484
91 5 46 230 25 2116
92 4 37 148 16 1369
93 1 27 27 1 729
94 1 22 22 1 484
95 1 22 22 1 484
96 4 44 176 16 1936
97 3 22 66 9 484
98 5 46 230 25 2116
99 4 37 148 16 1369
100 1 21 21 1 441

SUM 345 3414 12574 1335 125152

Responden X Y XY (DSP1)X* | (Tot.Skor DSP1) Y?

2) Menghitung nilai rhiwng
Berikut hasil uji tabel penolong objective DSP1 pada perspektif User Orientation:

Diketahui: n = 100; > X =345 ; DY =3414;
YXY = 12574 ; > X? = 1335; >Y? = 125152
100 (12574) — (345) (3414)

r=

J[100(1335) — (345)%][100(125152) — (3414)]

1257400 - 1177830
J[ 133500 - 119025] [ 12515200 - 11655396]
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r = 79570
/(14475)(859804)
79570

r = ——r = 0,713
111560

Maka pertanyaan Objective DSP1 pada perspektif User Orientation dinyatakan valid,

karena nilai rniwng = >0,3 dimana nilai rhiwng = 0,713.

h. Menghitung Objective Development Services Performance (DSP2) Perspektif User
Orientation
1) Membuat tabel penolong
Tabel 25 Tabel penolong Objective DSP2

Responden DSP2 | Tot.Skor DSP2 | DSP2 X TotSkor DSP2 (DSPZ)2 (Tot.Skor DSP2)2
1 5 43 215 25 1849
2 2 22 44 4 484
3 5 44 220 25 1936
4 3 36 108 9 1296
5 2 21 42 4 441
6 3 37 111 9 1369
7 2 37 74 4 1369
8 2 38 76 4 1444
9 5 44 220 25 1936
10 2 22 44 4 484
11 5 46 230 25 2116
12 3 37 111 9 1369
13 2 29 58 4 841
14 4 25 100 16 625
15 2 24 48 4 576
16 3 34 102 9 1156
17 5 44 220 25 1936
18 2 22 44 4 484
19 5 46 230 25 2116
20 3 37 111 9 1369
21 3 31 93 9 961
22 3 29 87 9 841
23 5 47 235 25 2209
24 > 28 56 4 784
25 5 44 220 25 1936
26 2 22 44 4 484
27 5 46 230 25 2116
28 3 37 111 9 1369
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29 3 20 60 9 400
30 3 40 120 9 1600
31 2 23 46 4 529
32 > 38 76 4 1444
33 5 44 220 25 1936
34 2 22 44 4 484
35 5 46 230 25 2116
36 3 37 111 1369
37 2 35 70 1225
38 4 45 180 16 2025
39 4 38 152 16 1444
40 5 40 200 25 1600
41 5 44 220 25 1936
42 > 22 44 4 484
43 5 46 230 25 2116
44 3 37 111 9 1369
45 4 41 164 16 1681
46 1 18 18 324
47 5 26 52 4 676
48 5 29 145 25 841
49 5 44 220 25 1936
50 > 22 44 4 484
51 5 46 230 25 2116
52 3 37 111 9 1369
53 4 37 148 16 1369
54 3 24 72 9 576
55 5 40 200 25 1600
56 > 21 42 4 441
57 5 44 220 25 1936
58 2 22 44 4 484
59 5 46 230 25 2116
60 3 37 111 9 1369
61 3 38 114 1444
62 5 32 160 25 1024
63 2 16 32 4 256
64 4 37 148 16 1369
65 4 37 148 16 1369
66 5 44 220 25 1936
67 2 22 44 4 484
68 5 46 230 25 2116
69 3 37 111 9 1369
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70 4 25 100 16 625
71 1 20 20 400
72 2 17 34 4 289
73 5 44 220 25 1936
74 2 22 44 4 484
75 5 46 230 25 2116
76 3 37 111 9 1369
77 4 28 112 16 784
78 4 32 128 16 1024
79 4 42 168 16 1764
80 3 41 123 9 1681
81 5 44 220 25 1936
82 2 22 44 4 484
83 5 46 230 25 2116
84 3 37 111 9 1369
85 5 33 165 25 1089
86 4 34 136 16 1156
87 5 30 150 25 900
88 4 32 128 16 1024
89 5 44 220 25 1936
90 2 22 44 4 484
91 5 46 230 25 2116
92 3 37 111 9 1369
93 4 27 108 16 729
94 2 22 44 4 484
95 3 22 66 484
96 5 44 220 25 1936
97 2 22 44 4 484
98 5 46 230 25 2116
99 3 37 111 9 1369
100 3 21 63 9 441
SUM 349 3414 12821 1375 125152
(Tot.Skor DSP2)
Responden X Y XY (DSP2)X? Y?

2) Menghitung nilai rhiwng

Berikut hasil uji tabel penolong objective DSP2 pada perspektif User Orientation:

Diketahui: n = 100;

YXY = 12821 ;

YX =349 ;
Y X? = 1375;

YY =3414;

>Y? = 125152
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100 (12821) — (349) (3414)

r=

J[100(1375) — (349)*][100(125152) — (3414)%]

1282100 - 1191486
JT 137500 - 121801] [ 12515200 - 11655396]

r = 90614
/(15699)(859804)
90614

r = r = 0,780
116181

Maka pertanyaan Objective DSP2 pada perspektif User Orientation dinyatakan valid,

karena nilai rniwng = >0,3 dimana nilai rhiwng = 0,780.

i. Menghitung Objective Development Services Performance (DSP3) Perspektif User
Orientation
1) Membuat tabel penolong
Tabel 26 Tabelpenolong Objective DSP3

Responden | DSP3 | Tot.Skor DSP3 | DSP3 X TotSkor DSP3 | (DSP3)* | (Tot.Skor DSP3)
1 5 43 215 25 1849
2 > 22 44 4 484
3 5 44 220 25 1936
4 3 36 108 9 1296
5 2 21 42 4 441
6 2 37 74 4 1369
7 2 37 74 4 1369
8 3 38 114 9 1444
9 5 44 220 25 1936
10 2 22 44 4 484
11 5 46 230 25 2116
12 3 37 111 9 1369
13 2 29 58 4 841
14 5 25 125 25 625
15 3 24 72 9 576
16 5 34 170 25 1156
17 5 44 220 25 1936
18 2 22 44 4 484
19 5 46 230 25 2116
20 3 37 111 9 1369
21 3 31 93 9 961
22 4 29 116 16 841




179

23 4 47 188 16 2209
24 3 28 84 9 784
25 5 44 220 25 1936
26 > 22 44 4 484
27 5 46 230 25 2116
28 3 37 111 9 1369
29 3 20 60 400
30 4 40 160 16 1600
31 3 23 69 529
32 2 38 76 4 1444
33 5 44 220 25 1936
34 5 22 44 4 484
35 5 46 230 25 2116
36 3 37 111 9 1369
37 5 35 175 25 1225
38 3 45 135 9 2025
39 4 38 152 16 1444
40 5 40 200 25 1600
41 5 44 220 25 1936
42 2 22 44 4 484
43 5 46 230 25 2116
44 3 37 111 9 1369
45 5 41 205 25 1681
46 1 18 18 324
47 2 26 52 676
48 > 29 58 841
49 5 44 220 25 1936
50 > 22 44 4 484
51 5 46 230 25 2116
52 3 37 111 1369
53 3 37 111 9 1369
54 5 24 120 25 576
55 3 40 120 1600
56 3 21 63 441
57 5 44 220 25 1936
58 5 22 44 4 484
59 5 46 230 25 2116
60 3 37 111 9 1369
61 5 38 190 25 1444
62 2 32 64 1024
63 > 16 32 256
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64 4 37 148 16 1369
65 3 37 111 9 1369
66 5 44 220 25 1936
67 2 22 44 4 484
68 5 46 230 25 2116
69 3 37 111 9 1369
70 3 25 75 9 625
71 2 20 40 4 400
72 2 17 34 4 289
73 5 44 220 25 1936
74 2 22 44 4 484
75 5 46 230 25 2116
76 3 37 111 9 1369
77 3 28 84 9 784
78 2 32 64 4 1024
79 3 42 126 9 1764
80 5 41 205 25 1681
81 5 44 220 25 1936
82 2 22 44 4 484
83 5 46 230 25 2116
84 3 37 111 9 1369
85 3 33 99 1089
86 4 34 136 16 1156
87 1 30 30 1 900
88 5 32 160 25 1024
89 5 44 220 25 1936
20 2 22 44 4 484
91 5 46 230 25 2116
92 3 37 111 9 1369
93 2 27 54 4 729
94 1 22 22 1 484
95 1 22 22 1 484
96 5 44 220 25 1936
97 2 22 44 4 484
98 5 46 230 25 2116
99 3 37 111 9 1369
100 1 21 21 1 441
SUM 340 3414 12548 1332 125152
(Tot.Skor DSP3)
Responden X Y XY (DSP3)X? Y?

2) Menghitung nilai rniwng
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Berikut hasil uji tabel penolong objective DSP3 pada perspektif User Orientation:

Diketahui: n = 100; X =340 ; Y =3414;
YXY = 12548 ; X% = 1332; 3Y? = 125152
100 ( 12548) — (340) (3414)

r=

J[100(1332) — (340)*][100(125152) — (3414)]

1254800 -1160760
V[ 133200 - 115600] [ 12515200 - 11655396]

r = 94040
/(17600)(859804)
94040

r = r = 0,764
123014

Maka pertanyaan Objective DSP3 pada perspektif User Orientation dinyatakan valid,

karena nilai rniwng = >0,3 dimana nilai rhiwng = 0,764.

j. Menghitung Objective Operational Service Performance (OSP1) Perspektif User
Orientation
1) Membuat tabel penolong
Tabel 27 Tabel penolong Objective OSP1

Responden OSP1 | Tot.Skor OSP1 | OSP1 X TotSkor OSP1 | (OSP1)* | (Tot.Skor OSP1)?
1 5 43 215 25 1849
2 2 22 44 4 484
3 5 44 220 25 1936
4 3 36 108 9 1296
5 3 21 63 9 441
6 5 37 185 25 1369
7 5 37 185 25 1369
8 5 38 190 25 1444
9 5 44 220 25 1936
10 2 22 44 4 484
11 5 46 230 25 2116
12 3 37 111 9 1369
13 2 29 58 4 841
14 2 25 50 4 625
15 1 24 24 1 576
16 3 34 102 9 1156
17 5 44 220 25 1936
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18 2 22 44 4 484
19 5 46 230 25 2116
20 3 37 111 1369
21 3 31 93 961
22 3 29 87 841
23 5 47 235 25 2209
24 3 28 84 9 784
25 5 44 220 25 1936
26 2 22 44 4 484
27 5 46 230 25 2116
28 3 37 111 1369
29 2 20 40 4 400
30 5 40 200 25 1600
31 2 23 46 4 529
32 4 38 152 16 1444
33 5 44 220 25 1936
34 2 22 44 4 484
35 5 46 230 25 2116
36 3 37 111 9 1369
37 4 35 140 16 1225
38 5 45 225 25 2025
39 4 38 152 16 1444
40 5 40 200 25 1600
41 5 44 220 25 1936
42 2 22 44 4 484
43 5 46 230 25 2116
44 3 37 111 9 1369
45 4 41 164 16 1681
46 1 18 18 1 324
47 4 26 104 16 676
48 2 29 58 4 841
49 5 44 220 25 1936
50 2 22 44 4 484
51 5 46 230 25 2116
52 3 37 111 9 1369
53 4 37 148 16 1369
54 2 24 48 4 576
55 4 40 160 16 1600
56 2 21 42 4 441
57 5 44 220 25 1936
58 2 22 44 4 484
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59 5 46 230 25 2116
60 3 37 111 9 1369
61 3 38 114 1444
62 4 32 128 16 1024
63 1 16 16 1 256
64 5 37 185 25 1369
65 4 37 148 16 1369
66 5 44 220 25 1936
67 2 22 44 4 484
68 5 46 230 25 2116
69 3 37 111 9 1369
70 3 25 75 9 625
71 2 20 40 4 400
72 1 17 17 1 289
73 5 44 220 25 1936
74 2 22 44 4 484
75 5 46 230 25 2116
76 3 37 111 1369
77 3 28 84 784
78 3 32 96 1024
79 5 42 210 25 1764
80 5 41 205 25 1681
81 5 44 220 25 1936
82 2 22 44 4 484
83 5 46 230 25 2116
84 3 37 111 9 1369
85 4 33 132 16 1089
86 3 34 102 9 1156
87 5 30 150 25 900
88 2 32 64 4 1024
89 5 44 220 25 1936
90 2 22 44 4 484
91 5 46 230 25 2116
92 3 37 111 9 1369
93 3 27 81 729
94 4 22 88 16 484
95 4 22 88 16 484
96 5 44 220 25 1936
97 2 22 44 4 484
08 5 46 230 25 2116
99 3 37 111 9 1369
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100 2 21 42 4 441
SUM 355 3414 13165 1429 125152
(Tot.Skor OSP1)
Responden X Y XY (OSP1)X? Y2

2) Menghitung nilai rhiwng

Berikut hasil uji tabel penolong objective OSP1 pada perspektif User Orientation:

Diketahui: n = 100;
YXY =13165;

r=

100 ( 13165) — (355) (3414)

>X =355 ;
Y X? = 1429;

YY =3414;
YY? = 125152

J[100(1429) — (355)*][100(125152) — (3414)%]

1316500 -1211970

JI 142900 - 126025] [ 12515200 - 11655396]

104530

/(16875)(859804)

104530
120454

r = 0,868

Maka pertanyaan Objective DSP3 pada perspektif User Orientation dinyatakan valid,

karena nilai rhiwung = >0,3 dimana nilai rhiwng = 0,764.



3. Perspektif Operational Excellence

Tabel 28 Total Jawaban Responden

Operational Excellence
DPP1 | DPP2 | DPP3 | OPP1 | OPP2 | OPP3 | OPP4 | PM1 | PM2 | PM3 | PM4 | EAM1 | EAM2
Responden EAM 3 Total
1 2 1 2 2 3 2 2 3 1 2 3 2 3 3 31
2 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 67
3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 51
4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 61
5 4 4 1 2 2 3 3 2 2 2 1 3 2 1 32
6 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 63
7 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 52

a. Menghitung Objective Development Process Performances (DPP1) Perspektif Operational Excellence

1) Membuat tabel penolong

Tabel 29 Tabel penolong Objective DPP1

Responden | DPP1 | Tot.Skor DPP1 DPP1 X TotSkor DPP1 (DPPl)2 (Tot.Skor DPPl)2
1 2 31 62 4 961
2 5 67 335 25 4489
3 3 51 153 9 2601
4 4 61 244 16 3721
5 4 32 128 16 1024
6 3 63 189 9 3969
7 4 52 208 16 2704
SUM 25 357 1319 95 19469
Responden X Y XY (DPP1)* | (Tot.Skor DPP1)
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b. Menghitung Objective Development Process Performances (DPP2) Perspektif Operational
Excellence
1)Membuat tabel penolong
Tabel 30 Tabel penolong Objective DPP2

Responden DPP2 Tot.Skor DPP2 | DPP2 X TotSkor DPP2 (DPP2)2 (Tot.Skor DPP2)2
1 1 31 31 1 961
2 4 67 268 16 4489
3 4 51 204 16 2601
4 4 61 244 16 3721
5 4 32 128 16 1024
6 5 63 315 25 3969
7 4 52 208 16 2704
SUM 26 357 1398 106 19469
Responden X Y XY (DPP2)* | (Tot.Skor DPP2)

2) Menghitung nilai rhiwng
Berikut hasil uji tabel penolong objective DPP2 pada perspektif Operational Excellence:

Diketahui: n = 7; YX =26 ; >Y =357,
YXY =1398; > X? = 106; >Y? = 19469;
7 (1398) — (26) (357)

r=

J[7(106) — (26)*] [ 7(19469) — (357)%]

B 9786- 9282
J[742- 676] [ 136283 - 127449]
. 504
— /(66)(8834)
504
r = r = 0,660
763573

Maka pertanyaan Objective DPP2 pada perspektif Operational Excellence dinyatakan

valid, karena nilai rhiwung = >0,3 dimana nilai riwyng = 0,660.

c. Menghitung Objective Development Process Performances (DPP3) Perspektif
Operational Excellence

1) Membuat tabel penolong
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Tabel 31 Tabel penolong Objective DPP3

Responden | DPP3 Tot.Skor DPP3 DPP3 X TotSkor DPP3 (DPP3)? (Tot.Skor DPP3)?
1 2 31 62 4 961
2 4 67 268 16 4489
3 4 51 204 16 2601
4 5 61 305 25 3721
5 1 32 32 1 1024
6 4 63 252 16 3969
7 4 52 208 16 2704
SUM 24 357 1331 94 19469
Responden X Y XY (DPP3)* (Tot.Skor DPP3)?

2) Menghitung nilai rhitung
Berikut hasil uji tabel penolong objective DPP3 pada perspektif Operational

Excellence:
Diketahui: n = 7; SX =24 ; SY =357;
SXY =1331; SX* = 94; SY? = 19469;

7 (1331) — (24) (357)

r =

J[7(94) — (29)°1[7(19469) — (357)°]

B 9317- 8568
J[658- 576] [ 136283 - 127449]
. 749
— /(82)(8834)
749
r = r = 0,880
851109

Maka pertanyaan Objective DPP3 pada perspektif Operational Excellence dinyatakan

valid, karena nilai ryiwng = >0,3 dimana nilai rhitung = 0,880.

d. Menghitung Objective Operational Process Performance (OPP1) Perspektif
Operational Excellence
1) Membuat tabel penolong
Tabel 32 Tabel penolong Objective OPP1

Responden | OPP1 | Tot.Skor OPP1 | OPP1 X TotSkor OPP1 | (OPP1)? | (Tot.Skor OPP1)?

1 2 31 62 b 961
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2 5 67 335 25 4489
3 4 51 204 16 2601
4 4 61 244 16 3721
5 2 32 64 4 1024
6 4 63 252 16 3969
7 4 52 208 16 2704
SUM 25 357 1369 93 19469
Responden X Y XY (OPP1)’ | (Tot.Skor OPP1)*

2) Menghitung nilai rhitung
Berikut hasil uji tabel penolong objective OPP1 pada perspektif Operational Excellence:
Diketahui: n = 7; SX =25 ; SY =357;
SXY = 1369 ; SX?=93; SY? = 19469;
7 (1369) — (25) (357)

r =

J[7(93) — (25)*]1[7(19469) — (357)°]

B 9583- 8925
J[651- 625] [ 136283 - 127449]
I 658
— J(26)(8834)
658
r =—r =0,

Maka pertanyaan Objective OPP1 pada perspektif Operational Excellence dinyatakan

valid, karena nilai ryiwng = >0,3 dimana nilai rhiwung = 0,.

e. Menghitung Objective Operational Process Performance (OPP2) Perspektif
Operational Excellence
1) Membuat tabel penolong
Tabel 33 Tabel penolong Objective OPP2

Responden OPP2 Tot.Skor OPP2 OPP2 X TotSkor OPP2 (OPP2)2 (Tot.Skor OPP2)2
1 3 31 93 9 961
2 5 67 335 25 4489
3 4 51 204 16 2601
4 4 61 244 16 3721
5 2 32 64 4 1024
6 4 63 252 16 3969
7 4 52 208 16 2704
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SUM 26 357 1400 102 19469

Responden X Y XY (OPP2)* (Tot.Skor OPP2)?

2) Menghitung nilai rhitung

Berikut hasil uji tabel penolong objective OPP2 pada perspektif Operational

Excellence:
Diketahui: n=7; SX=26; >Y =357;
SXY = 1400 ; sX?=102; SY? = 19469;

7 (1400) — (26) (357)

r=

J[7(102) — (26)%] [ 7(19469) — (357)%]

9800- 9282
J[714- 676] [ 136283 - 127449]
- 518
— /(38)(8834)
518
r = —>_ ¢ = 0,894
579389

Maka pertanyaan Objective OPP2 pada perspektif Operational Excellence dinyatakan

valid, karena nilai ryiwng = >0,3 dimana nilai rhitung = 0,894.

f. Menghitung Objective Operational Process Performance (OPP3) Perspektif
Operational Excellence
1) Membuat tabel penolong
Tabel 34 Tabel penolong Objective OPP3

Responden | OPP3 | Tot.Skor OPP3 | OPP3 X TotSkor OPP3 (OPP3)2 (Tot.Skor OPP3)2
1 2 31 62 4 961
2 5 67 335 25 4489
3 4 51 204 16 2601
4 4 61 244 16 3721
5 3 32 96 9 1024
6 5 63 315 25 3969
7 4 52 208 16 2704
SUM 27 357 1464 111 19469
Responden X Y XY (OPP3)? | (Tot.Skor OPP3)?

2) Menghitung nilai rhitung
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Berikut hasil uji tabel penolong objective OPP3 pada perspektif Operational Excellence:

Diketahui: n =7,

>XY =1464 ;

SX =27 ;
SX* = 111;

7 (1464) — (27) (357)

r=

J[7(111) — (27)*1[7(19469) — (357)°]

10248- 9639

J[777- 729] [ 136283 - 127449]

609

609

651177

J(48)(8834)

r = 0,935

SY = 357;
SY? = 19469;

Maka pertanyaan Objective OPP3 pada perspektif Operational Excellence dinyatakan

valid, karena nilai ryiwng = >0,3 dimana nilai rhiwung = 0,935.

g. Menghitung Obijective

Operational Excellence

1) Membuat tabel penolong
Tabel 35 Tabel penolong Objective OPP4

Operational Process Performance

(OPP4) Perspektif

Responden | OPP4 Tot.Skor OPP4 OPP4 X TotSkor OPP4 (OPP4)2 (Tot.Skor OPP4)2
1 2 31 62 4 961
2 5 67 335 25 4489
3 3 51 153 9 2601
4 4 61 244 16 3721
5 3 32 96 9 1024
6 5 63 315 25 3969
7 4 52 208 16 2704
SUM 26 357 1413 104 19469
Responden X Y XY (OPP4)® (Tot.Skor OPP4)®

2) Menghitung nilai rhitung

Berikut hasil uji tabel penolong objective OPP4 pada perspektif Operational Excellence:
Diketahui: n=7;

YXY = 1413 ;

X% = 104;

YX =26 ;

Y =357;

>Y? = 19469;
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7 (1413) — (26) (357)

r=

J[7(104) — (26)%] [ 7(19469) — (357)%]

_ 9891- 9282
J[728- 676] [ 136283 - 127449]
- = 609
— J(52)(8834)
609
r = r = 0,899
677766

Maka pertanyaan Objective OPP4 pada perspektif Operational Excellence dinyatakan

valid, karena nilai ryiwng = >0,3 dimana nilai rhiwung = 0,899.

h. Menghitung Objective Process Maturity (PM1) Perspektif Operational Excellence
1) Membuat tabel penolong
Tabel 36 Tabel penolong Objective PM1

Responden | PM1 | Tot.Skor PM1 | PM1 X TotSkor PM1 | (PM1)? | (Tot.Skor PM1)>?
1 3 31 93 9 961
2 5 67 335 25 4489
3 3 51 153 9 2601
4 5 61 305 25 3721
5 2 32 64 4 1024
6 5 63 315 25 3969
7 3 52 156 9 2704
SUM 26 357 1421 106 19469
Responden X Y XY (PM1)* | (Tot.Skor PM1)?

2) Menghitung nilai rhiwng
Berikut hasil uji tabel penolong objective PM1 pada perspektif Operational Excellence:
Diketahui: n=7; >X=26; >Y =357,
YXY = 1421 ; > X? = 106; >Y? = 19469;
7 (1421) — (26) (357)

r=

J[7(106) — (26)*] [ 7(19469) — (357)%]

9947~ 9282
JI[742- 676] [ 136283 - 127449]
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665
r= /(66)(8834)
665
r = r = 0,871
763573

Maka pertanyaan Objective PM1 pada perspektif Operational Excellence dinyatakan

valid, karena nilai rhiwng = >0,3 dimana nilai riwng = 0,871.

i. Menghitung Objective Process Maturity (PM2) Perspektif Operational Excellence
1) Membuat tabel penolong
Tabel 37 Tabel penolong Objective PM2

Responden | PM2 | Tot.Skor PM2 | PM2 X TotSkor PM2 (PM2)2 (Tot.Skor PM2)2
1 1 31 31 1 961
2 4 67 268 16 4489
3 4 51 204 16 2601
4 5 61 305 25 3721
5 2 32 64 4 1024
6 5 63 315 25 3969
7 3 52 156 9 2704
SUM 24 357 1343 96 19469
Responden X Y XY (PM2)* | (Tot.Skor PM2)?

2) Menghitung nilai rhiwng
Berikut hasil uji tabel penolong objective PM2 pada perspektif Operational Excellence:
Diketahui: n=7; YX =24, >Y =357,
YXY = 1343 ; Y X? = 96; YY? = 19469;
7 (1343) — (24) (357)

r=

J[7(96) — (24][7(19469) — (357)%]

B 9401- 8568
J[672- 576] [ 136283 - 127449]
. 833
~ /(96)(8834)
833
r = r = 0,905
920903

Maka pertanyaan Objective PM2 pada perspektif Operational Excellence dinyatakan

valid, karena nilai ryiwng = >0,3 dimana nilai rhitung = 0,905.
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j-Menghitung Objective Process Maturity (PM3) Perspektif Operational Excellence
1) Membuat tabel penolong
Tabel 38 Tabel penolong Objective PM3

Responden PM3 Tot.Skor PM3 PM3 X TotSkor PM3 (PM3)2 (Tot.Skor PM3)2
1 2 31 62 4 961
2 5 67 335 25 4489
3 3 51 153 9 2601
4 5 61 305 25 3721
5 2 32 64 4 1024
6 5 63 315 25 3969
7 3 52 156 9 2704
SUM 25 357 1390 101 19469
Responden X Y XY (PM3)? (Tot.Skor PM3)?

2) Menghitung nilai rhiwng
Berikut hasil uji tabel penolong objective PM3 pada perspektif Operational Excellence:
Diketahui: n =7, YX =24, >Y =357,
YXY = 1343 ; Y X? = 96; YY? = 19469;
7 (1343) — (24) (357)

r =

J[7(96) — (264] [ 7(19469) — (357)%]

B 9401- 8568
J[672- 576] [ 136283 - 127449]
. 833
~ /(96)(8834)
833
r = r = 0,905
920903

Maka pertanyaan Objective PM3 pada perspektif Operational Excellence dinyatakan

valid, karena nilai ryiwng = >0,3 dimana nilai rhitung = 0,905.

k. Menghitung Objective Process Maturity (PM4) Perspektif Operational Excellence
1) Membuat tabel penolong
Tabel 39 Tabel penolong Objective PM4

Responden | PM4 Tot.Skor PM4 | PM4 X TotSkor PM4 | (PM4)® | (Tot.Skor PM4)?
1 3 31 93 9 961
2 5 67 335 25 4489
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3 4 51 204 16 2601
4 4 61 244 16 3721
5 1 32 32 1 1024
6 4 63 252 16 3969
7 4 52 208 16 2704
SUM 25 357 1368 99 19469
Responden X Y XY (PM4)? | (Tot.Skor PM4)?

2) Menghitung nilai rhitung

Berikut hasil uji tabel penolong objective PM4 pada perspektif Operational Excellence:
Diketahui: n = 7;

YXY = 1368 ;

r

B 9576- 8925
. 651
— . /(68)(8834)
= L .~ 0,840
775056

>X=25;
X2 = 99;

7 (1368) — (25) (357)

J[7(99) — (25] [ 7(19469) — (357)%]

J[693- 625] [ 136283 - 127449]

>Y =357,
>Y? = 19469;

Maka pertanyaan Objective PM4 pada perspektif Operational Excellence dinyatakan

valid, karena nilai ryiwng = >0,3 dimana nilai rhitung = 0,840.

I. Menghitung Objective Enterprise Architecture Management (EAM1) Perspektif

Operational Excellence

1) Membuat tabel penolong
Tabel 40 Tabel penolong Objective EAM1

Responden | EAM1 | Tot.Skor EAM1 EAM1 X TotSkor EAM1 (EAMl)2 (Tot.Skor EAMl)2

1 2 31 62 4 961
2 5 67 335 25 4489
3 4 51 204 16 2601
4 4 61 244 16 3721
5 3 32 96 9 1024
6 5 63 315 25 3969
7 4 52 208 16 2704

SUM 27 357 1464 111 19469
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‘ Responden | X ‘ Y XY I(EAM1)2| (Tot.Skor EAM1)?

2) Menghitung nilai rhiwng

Berikut hasil uji tabel penolong objective EAM1 pada perspektif Operational

Excellence:
Diketahui: n =7, YX=27; >Y =357,
YXY = 1464 ; YX? = 111; YY? = 19469;

7 (1464) — (27) (357)

r=

J[7(111) — (27)*1 [ 7(19469) — (357)*]

B 10248- 9639
J[777- 729] [ 136283 - 127449]
. 609
— J(48)(8834)
r=—2_, - 0935
651177

Maka pertanyaan Objective EAM1 pada perspektif Operational Excellence dinyatakan

valid, karena nilai ryiwng = >0,3 dimana nilai rhiwung = 0,935.

m. Menghitung Objective Enterprise Architecture Management (EAM2) Perspektif
Operational Excellence
1) Membuat tabel penolong
Tabel 41 Tabel penolong Objective EAM2

Responden | EAM2 | Tot.Skor EAM2 EAM2 X TotSkor EAM2 (EAM2)2 (Tot.Skor EAM2)2
3 31 93 9 961

2 5 67 335 25 4489

3 3 51 153 9 2601

4 5 61 305 25 3721

5 2 32 64 4 1024

6 5 63 315 25 3969

7 3 52 156 9 2704

SUM 26 357 1421 106 19469
Responden X Y XY (EAM2)* | (Tot.Skor EAM2)?

2) Menghitung nilai rhitung
Berikut hasil uji tabel penolong objective EAM2 pada perspektif Operational
Excellence:
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Diketahui: n =7, YX =26 ; >Y =357,
YXY = 1421 ; X% = 106; Y% = 19469;
7 (1421) — (26) (357)

r=

J[7(106) — (26)*] [ 7(19469) — (357)°]

9947- 9282
J[742- 676] [ 136283 - 127449]

665
r= /(66)(8834)
665
r = r = 0,871
763573

Maka pertanyaan Objective EAM1 pada perspektif Operational Excellence dinyatakan

valid, karena nilai rhiwng = >0,3 dimana nilai riwng = 0,871.

n. Menghitung Objective Enterprise Architecture Management(EAM3) Perspektif
Operational Excellence
1) Membuat tabel penolong
Tabel 42 Tabel penolong Objective EAM3

Responden | EAM3 | Tot.Skor EAM3 | EAMS3 X TotSkor EAM3 (EAMS)2 (Tot.Skor EAMS)2
1 3 31 93 9 961
2 5 67 335 25 4489
3 4 51 204 16 2601
4 4 61 244 16 3721
5 1 32 32 1 1024
6 4 63 252 16 3969
7 4 52 208 16 2704
SUM 25 357 1368 99 19469
Responden X Y XY (EAM3)? | (Tot.Skor EAM3)?

2) Menghitung nilai rhitung
Berikut hasil uji tabel penolong objective EAM3 pada perspektif Operational Excellence:
Diketahui: n=7; >X=25; >Y =357;
SXY = 1368 ; $X? =99; SY? = 19469;
7 (1368) — (25) (357)

\[[7(99) — (25)*][7(19469) — (357)°]

r =
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9576- 8925
J[693- 625] [ 136283 - 127449]

651
/(68)(8834)

651
r = r = 0,840
775056

Maka pertanyaan Objective EAM3 pada perspektif Operational Excellence dinyatakan

valid, karena nilai rhiwng = >0,3 dimana nilai rhiwng = 0,840.

4. Perspektif Future Orientation
Tabel 43 Tabel Total Jawaban Responden

Perspektif Future Orientation
Responden
HRM1 | HRM2 | HRM3 | HRM4 | ES1 | ES2 | ES3 | ES4 | ES5 | KM1 | KM2 | Total
1 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 3 48
2 2 1 2 2 3 2 2 3 1 2 3 23
3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 52
4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 40

a. Menghitung Objective Human Resource Management (HRM1) Perspektif Future
Orientation

1) Membuat tabel penolong
Tabel 44 Tabel penolong Objective HRM1

Responden HRM1 Tot.Skor HRM1 | HRM1 X TotSkor HRM1 (HRMl)2 (Tot.Skor HRMl)2
1 5 48 240 25 2304
2 2 23 46 4 529
3 5 52 260 25 2704
4 3 40 120 9 1600
SUM 15 163 666 63 7137
Responden X Y XY (HRM1)* | (Tot.Skor HRM1)?

a. Menghitung ObjectiveHuman Resource Management(HRM2) Perspektif Future
Orientation
1) Membuat tabel penolong

Tabel 45 Tabel penolong Objective HRM?2

Responden HRM2 | Tot.Skor HRM2 | HRM2 X TotSkor HRM2 | (HRM2)® | (Tot.Skor HRM2)
1 5 48 240 25 2304

2 1 23 23 1 529




198

3 52 208 16 2704

4 40 160 16 1600

SUM 14 163 631 58 7137
Responden X Y XY (HRM2)* | (Tot.Skor HRM2)?

2) Menghitung nilai rhiwng

Berikut hasil uji tabel penolong objective HRM2 pada perspektif Future Orientation
Y =163;

Diketahui: n = 4;

YXY =631 ;
4(631) — (14) (163)

YX=14 ;
X% = 58;

SY? = 7137;

r=

J[4(58) — (14)*1[4(7137) — (163)*]
2524- 2282

J[232- 196] [ 2854 - 26569

242

245
266915

J(36)(1979)

r = 0,907

Maka pertanyaan Objective EAM3 pada perspektif Future Orientation dinyatakan valid,

karena nilai rniwng = >0,3 dimana nilai ryjwng = 0,907.

b. Menghitung Objective Human Resource Management (HRM3) Perspektif Future

0]

rientation

1) Membuat tabel penolong

Tabel 46 Tabel penolong Objective HRM3

Responden | HRM3 | Tot.Skor HRM3 HRM3 X TotSkor HRM3 (HRMS)2 (Tot.Skor HRMS)2
1 4 48 192 16 2304
2 2 23 46 4 529
3 4 52 208 16 2704
4 4 40 160 16 1600
SUM 14 163 606 52 7137
Responden X Y XY (HRM3)? | (Tot.Skor HRM3)?

2) Menghitung nilai rhiwng

Berikut hasil uji tabel penolong objective HRM3 pada perspektif Future Orientation

Diketahui: n = 4;
> XY =606 ;

YX=14;
X2 = 52;

Y =163;
Y = 7137;
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4(606) — (14) (163)

J[4(52) — (14)*][ 4(7137) — (163)%]

2424- 2282
JT208- 196] [ 2854 - 26569]
142
J(12)(1979)
142 = 0021
154103

Maka pertanyaan Objective HRM3 pada perspektif Future Orientation dinyatakan valid,

karena nilai rniwng = >0,3 dimana nilai rhiwng = 0,921.

c. Menghitung Objective Human Resource Management (HRM4) Perspektif Future

Orientation

1) Membuat tabel penolong

Tabel 47 Tabel penolong Objective HRM4

Responden HRM4 | Tot.Skor HRM4 | HRM4 X TotSkor HRM4 (HRM4)2 (Tot.Skor HRM4)2
1 4 48 192 16 2304
2 2 23 46 4 529
3 5 52 260 25 2704
4 4 40 160 16 1600
SUM 15 163 658 61 7137
Responden X Y XY (HRM4)? | (Tot.Skor HRM4)?

2) Menghitung nilai rhitung

Berikut hasil uji tabel penolong objective HRM4 pada perspektif Future Orientation
Diketahui: n = 4; YX=15; >Y =163;
YXY =658 ; X% = 61; >Y? = 7137;

r=

4(658) — (15) (163)
J[4(61) — (15)%][4(7137) — (163)*]
2632- 2445

J[ 244~ 225] [ 2854 - 26569

187
r= J(19)(1979)
r = —2_y = 0964

193909
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Maka pertanyaan Objective HRM4 pada perspektif Future Orientation dinyatakan valid,

karena nilai rniwng = >0,3 dimana nilai rhiwng = 0,964.

d. Menghitung Objective Employe Satisfaction (ES1) Perspektif Future Orientation

1) Membuat tabel penolong
Tabel 48 Tabel penolong Objective ES1

Responden | ES1 Tot.Skor ES1 ES1 X TotSkor ES1 | (ES1)? (Tot.Skor ES1)?
1 4 48 192 16 2304
2 3 23 69 9 529
3 5 52 260 25 2704
4 4 40 160 16 1600
SUM 16 163 681 66 7137
Responden X Y XY (ES1)? (Tot.Skor ES1)?

2) Menghitung nilai rhiwng
Berikut hasil uji tabel penolong objective ES1 pada perspektif Future Orientation
Diketahui: n = 4; X =16 ; >Y =163;
YXY =681 ; > X? = 66; >Y? = 7137;
4(681) — (16) (163)

\/[4(66) — (16)*][4(7137) — (163)%]

2724- 2608
J[264- 256] [ 2854 - 26569

r =

116
r= J(8)(1979)
r = — = 0922
125825

Maka pertanyaan Objective ES1 pada perspektif Future Orientation dinyatakan valid,

karena nilai rniwng = >0,3 dimana nilai rhiwng = 0,922.

e. Menghitung Objective Employe Satisfaction (ES2) Perspektif Future Orientation

1) Membuat tabel penolong
Tabel 49 Tabel penolong Objective ES2

Responden ES2 Tot.Skor ES2 | ES2 X TotSkor ES2 (ESZ)2 (Tot.Skor ESZ)2
1 4 48 192 16 2304

2 5 23 46 4 529
3 5 52 260 25 2704
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4 4 40 160 16 1600
SUM 15 163 658 61 7137
Responden X Y XY (ES2)® | (Tot.Skor ES2)?

2) Menghitung nilai rhiwng
Berikut hasil uji tabel penolong objective ES2 pada perspektif Future Orientation
Diketahui: n = 4; YX=15; Y =163;
YXY =658 ; X% = 61; Y%= 7137;
4(658) — (15) (163)

\/[4(61) — (15)%] [ 4(7137) — (163)?]

2632- 2445
J[ 244~ 225] [ 2854 - 26569]

r =

187
r= J(19)(1979)
r = —2_ = 0964
193909

Maka pertanyaan Objective ES2 pada perspektif Future Orientation dinyatakan valid,

karena nilai rniwung = >0,3 dimana nilai rhiwng = 0,964.

f. Menghitung Objective Employe Satisfaction (ES3) Perspektif Future Orientation

1) Membuat tabel penolong
Tabel 50 Tabel penolong Objective ES3

Responden ES3 Tot.Skor ES3 ES3 X TotSkor ES3 (ESS)2 (Tot.Skor ESS)2
1 5 48 240 25 2304
2 2 23 46 4 529
3 5 52 260 25 2704
4 3 40 120 9 1600
SUM 15 163 666 63 7137
Responden X Y XY (ES3)? (Tot.Skor ES3)?

2) Menghitung nilai rhiwng
Berikut hasil uji tabel penolong objective ES3 pada perspektif Future Orientation
Diketahui: n=4; YX=15; >Y =163;
YXY =666; YX°=63; >Y? = 7137;
4(666) — (15) (163)

J[4(63) — (15)*] [4(7137) — (163)*]

r=
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B 2664 - 2445
/[ 252 - 225] [ 28548 - 26569]
. 219
— J27)(1979)
r = — ¢ = 0947
231156

Maka pertanyaan Objective ES3 pada perspektif Future Orientation dinyatakan valid,

karena nilai rniwng = >0,3 dimana nilai ryiwng = 0,947.

g. Menghitung Objective Employe Satisfaction (ES4) Perspektif Future Orientation

1) Membuat tabel penolong
Tabel 51 Tabel penolong Objective ES4

Responden ES4 | Tot.Skor ES4 | ES4 X TotSkor ES4 (ES4)° (Tot.Skor ES4)?
1 5 48 240 25 2304
2 3 23 69 9 529
3 5 52 260 25 2704
4 3 40 120 9 1600
SUM 16 163 689 68 7137
Responden X Y XY (ES4)? (Tot.Skor ES4)?

2) Menghitung nilai rhiwng
Berikut hasil uji tabel penolong objective ES4 pada perspektif Future Orientation
Diketahui: n=4; YX=16 ; >Y =163;
YXY =689; YX?=68; Y%= 7137;
4(689) — (16) (163)

\/[4(68) — (16] [4(7137) — (163)2]

2756 - 2608
J[272 - 256] [ 28548 - 26569]

r =

148

r= J(16)(1979)

r= —_ . = 0,832
177943

Maka pertanyaan Objective ES4 pada perspektif Future Orientation dinyatakan valid,

karena nilai rniwng = >0,3 dimana nilai rhiwng = 0,832.
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h. Menghitung Objective Employe Satisfaction (ES5) Perspektif Future Orientation

1) Membuat tabel penolong
Tabel 52 Tabel penolong Objective ES5

Responden ES5 Tot.Skor ES5 | ES5 X TotSkor ES5 (ESS)2 (Tot.Skor ESS)2
1 4 48 192 16 2304
2 1 23 23 1 529
3 4 52 208 16 2704
4 4 40 160 16 1600
SUM 13 163 583 49 7137
Responden X Y XY (ES5)° (Tot.Skor ES5)?

2) Menghitung nilai rhiwng
Berikut hasil uji tabel penolong objective ES5 pada perspektif Future Orientation
Diketahui: n = 4; YX=14 ; >Y =163;
YXY =606 ; Y X? = 52; YY? = 7137;
4(606) — (14) (163)

J[4(52) — (19)°1[4(7137) — (163)°]

r =

B 2424~ 2282
/208 196] [ 2854 - 26569]
i 142
— J(12)(1979)
r = ——r = 0921
154103

Maka pertanyaan Objective ES5 pada perspektif Future Orientation dinyatakan valid,

karena nilai rniwng = >0,3 dimana nilai rhiwng = 0,921.

I. Menghitung Objective Knowledge Management(KMZ1) Perspektif Future Orientation

1) Membuat tabel penolong
Tabel 53 Tabel penolong Objective KM1

Responden KM1 Tot.Skor KM1 | KM1 X TotSkor KM1 (KMl)2 (Tot.Skor KMl)2
1 5 48 240 25 2304
2 2 23 46 4 529
3 5 52 260 25 2704
4 3 40 120 9 1600
SUM 15 163 666 63 7137
Responden X Y XY (KM1)® | (Tot.Skor KM1)®




2) Menghitung nilai rhiwng
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Berikut hasil uji tabel penolong objective KM1 pada perspektif Future Orientation

Diketahui: n=4;

YXY =666; YX*=63;
4(666) — (15) (163)

\/[4(63) — (15)%] [4(7137) — (163)*]

r

YX=15;

YY = 163;
YY? =7137;

2664 - 2445
J[252 - 225] [ 28548 - 26569]
. 219
— J27)(1979)
=22 = 0947
231156

Maka pertanyaan Objective KM1 pada perspektif Future Orientation dinyatakan valid,

karena nilai rniwng = >0,3 dimana nilai ryiwng = 0,947.

J- Menghitung Objective Knowledge Management(KM2) Perspektif Future Orientation

1) Membuat tabel penolong

Tabel 54 Tabel penolong Objective KM2

Responden KM2 Tot.Skor KM2 KM2 X TotSkor KM2 (KM2)2 (Tot.Skor KM2)2
1 48 144 9 2304
2 23 69 9 529
3 52 260 25 2704
4 40 160 16 1600
SUM 15 163 633 59 7137
Responden X Y XY (KM2)? (Tot.Skor KM2)?

2) Menghitung nilai rhiwng

Berikut hasil uji tabel penolong objective KM2 pada perspektif Future Orientation

Diketahui: n=4;

YXY =633; YX*=509;
4(666) — (15) (163)

\[[4(63) — (15)°][4(7137) — (163)°]

r

YX=15;

Y =163;
SY? = 7137;
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2664 - 2445
J[252 - 225] [ 28548 - 26569

219
J(27)(1979)

219

231156

r =

)

Maka pertanyaan Objective KM2 pada perspektif Future Orientation dinyatakan valid,

karena nilai rniwung = >0,3 dimana nilai rhiwng = 0,.



Lampiran 12 Hasil Pengolahan SPSS 22 Untuk Uji Validitas

1. Perspektif Corporate Contribution

Tabel 55 Hasil Pengolahan SPSS 22 Uji Validitas Perspektif Corporate Contribution

Correlations

Item 1 Item 2 tem 3 Item 4 Item & Item 6 Item 7 Item 8 ltem 9 tem10 Item11 Total Skor
tern 1 Pearson Correlation 1 816 853 843 843 577 577 629 629 620 043 857
Sig. (2-tailed) 164 047 057 057 423 423 371 371 371 057 143
N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
ltern 2 Fearson Gorrelation 816 1 &89 962" 962" 943 943 834 834 B34 862 a7’
Sig. (2-tailed) 184 111 038 038 057 057 166 166 166 038 029
N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
ltern 3 Pearson Correlation 953 889 1 962" 952" 707 707 834 834 834 862 957
Sig. (2-tailed) 047 111 038 038 293 293 166 166 166 038 043
N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
ltem 4 Pearson Correlation 943 862" 962 1 1.000" 816 816 778 778 778 1.000 965
Sig. (2-tailed) 057 038 038 .000 184 184 222 222 222 .000 035
N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Itern & Pearson Correlation 943 a6’ 962" 1.000" 1 816 816 778 778 778 1000 965
Sig. (2-tailed) 057 038 038 000 184 184 222 222 222 .000 035
N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
ftern & Pearson Correlation 577 943 707 B16 B16 1 1.000" 816 816 16 16 a7a
Sig. (2-tailed) 423 057 293 184 184 .000 184 184 184 184 122

N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
ftermn 7 Pearson Gorrelation 77 943 707 B16 B16 | 1.0007 1 816 816 816 816 878
Sig. (2-tailed) 423 057 293 184 184 000 184 184 184 184 122
N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
tern 8 Pearson Correlation 629 834 EED 778 778 816 816 1 1.000" 1.000" 778 415
Sig. (2-tailed) 371 166 166 222 222 184 184 .000 .000 222 085
N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
ltem 9 Pearson Correlation 629 834 B34 778 778 816 816 1.000 1 1.000" 778 a1s
Sig. (2-tailed) 371 166 166 222 222 184 184 .000 oo 222 085
N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4
ltern10 Pearson Correlation 620 834 834 778 778 &6 &6 | 10000 | 1.000 i 778 915
Sig. (2-tailed) AT 166 166 222 222 184 184 .0oo .0oo 222 085
M 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
ltem11 Pearson Correlation 943 967 962" | 1000”0 | t.000” &6 &6 778 778 778 1 465
Sig. (2-tailed) 057 038 038 .00 .00 184 184 222 222 222 038
N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Total Skor  Pearson Correlation 857 971 957 065 065 78 a8 915 915 915 965 1

Sig. (2-tailed) 143 028 043 038 038 122 122 .08s 085 085 038
N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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2. Perspektif User Orientation

Tabel 56 Hasil Pengolahan SPSS 22 Uji Validitas Perspektif User Orientation

Correlations

207

Itern 1 lterm 2 ltem 3 Itermn 4 lterm & ltem G Itermn 7 Iterm 8 lterm 9 Iterm10 Total Skor
ltern 1 Pearson Correlation 1 399" 603 a7o” 401" a7a 539 507 502 a00" 803"
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000 000 .000 .000 000 .000 .000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
ltern 2 Pearson Gorrelation 3949 1 a1 398" 996 415 347 474" 433" FEES EE
Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000 000 000 .000 000 000 .000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
ltern 3 Pearson Correlation 603 419" 1 5747 428" B117 423" 5417 585 713 781"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 000 .000 .000 000 .000 .000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
ltern 4 Pearson Correlation 4707 308" 5747 1 403" FEE TEE 460" Frce FELD 717
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 000 .000 .000 000 .000 .000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
ltern 5 Pearson Correlation 401 996 428" 403" 1 a1g as0 FEES 443" FEES 702"
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 000 .000 .000 000 .000 .000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
ltem 6 Pearson Correlation arg’ 415 B11 485" 4187 1 563 5237 518 812" 819
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 000 .000 .000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
ltem 7 Pearson Correlation 539 347 423" TEE kN 563 1 A4 533 ABY 713
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000 000 .000 000 .000 .000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
ltem 8 Pearson Correlation 50T 4747 5417 4607 483" 523 FErS 1 6o4 T447 7e0
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000 000 .000 000 .000 .000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
lterm 9 Pearson Correlation 5027 433 588 448 443 518 533 £94 1 15 TG4
Sig. (2-tailed) .0oo 000 .00o 00oo 0on .oon .oon .oon .0oo 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
lterm10 Pearson Correlation 800" 489 713 480 498 812 469 744 15 1 868
Sig. (2-tailed) .00o ] 000 000 .00o .oon .oon .00n .onn 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Total Skar  Pearson Carrelation 803 696 T8 717 oz 819 713 780 764 868 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 .00o .0on .0on 000 .00n 000
il 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100




3. Perspektif Operational Excellence
Tabel 57 Hasil Pengolahan SPSS 22 Uji Validitas Perspektif Operational Excellence

Correlations

Iterm 1 ltern 2 Iterm 3 Iterm 4 Iterm 5 Item & Itermn 7 Iterm 8 Iterm 9 Iterm10 Iterm11 Iterm12 Item13 Iterm14 TotalSkor
iterm 1 Fearson Correlation 1 564 279 559 385 571 (636 292 1371 454 1230 571 292 230 518
Sig. (2-tailed) 187 544 192 394 181 125 525 412 306 520 181 525 620 234
N 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
Item 2 Fearson Correlation 564 1 462 603 EEE) EECH TEE 364 779 585 224 835" 364 224 660
Sig. (2-tailed) 187 296 162 456 019 044 423 039 168 629 019 423 629 107
3] 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
Item 3 Pearson Correlation 279 462 1 a72" 860 77 628 748 845" 793 870" 7T 748 870" 880"
Sig. (2-tailed) 544 296 o011 013 ovo 131 053 o7 033 011 o7o 053 o011 oos
3] 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
Item 4 Pearson Correlation 550 603 a72 1 49" an4” 11" 720 206" 812" 881" 9047 720 EETR 9537
Sig. (2-tailad) 192 52 011 .001 005 027 068 .029 027 .007 .005 068 .007 .001
N 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
ltem 5 Pearson Correlation 385 339 260 Q49 1 773 6a7 759 679 770 g4’ 773 759 ag4 894
Sig. (2-tailed) 394 456 013 001 042 .082 048 .094 043 .000 042 048 .000 .007
N 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
Itermn 6 Pearson Correlation 571 835 71T 904" EEES 1 941 711 869 845 683 1.000 F11 683 935
Sig. (2-tailed) 181 o1a 070 005 042 002 073 011 017 081 000 073 081 002
™ s s 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
itermn 7 Fearson Correlation 636 788 628 811" 697 941" 1 7e8 779" 873 605 941” 768" .05 EEEN
Sig. (2-tailed) 125 044 131 027 082 002 044 038 010 150 002 044 150 006
N 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
itern 8 Fearson Correlation 202 364 748 720 7597 711 7EE 1 EEE G5 746 711 1.000 746 871"
Sig. (2-tailed) 525 423 0583 068 0as8 073 D44 039 ooo 054 073 ooo 054 o011
3] 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
Item 8 Pearson Correlation an 779 845 806 679 869 778 779 1 890" 631 869 779 631 805"
Sig. (2-tailed) 412 038 017 024 .094 .01 038 038 ooy 128 011 039 128 oos
M 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
Item10 Pearson Correlation 454 585 793 812 770 245 273 885" Ban” 1 723 845 ags” 723 848"
Sig. (2-tailed) 306 68 .033 .0z27 043 017 010 .ooo oov 066 07 .0oo 066 001
M 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
Itermn11 Pearson Correlation 230 224 870 8917 984" 683 605 746 631 723 1 683 746 | 1.000" 8407
Sig. (2-tailed) 620 629 011 007 ooo 051 150 054 128 066 051 054 ooo 018
M 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
Item12 Pearson Correlation 571 835 717 904" 773 | 1.000” 9417 711 869" 45 683 1 711 583 935"
Sig. (2-tailed) a1 018 070 005 042 .0oo .ooz2 .073 011 07 081 073 081 ooz
M 7 i T T T i i i 7 7 7 7 7 7 7
ltem13 Pearson Correlation 202 364 748 720 759 711 788 | 1.0007 779 985" 746 N1 1 746 871
Sig. (2-tailed) 525 423 .053 068 048 073 044 .ooo 039 ooo 054 073 .054 011
M 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
ltem1 4 Pearson Correlation 230 224 870 891" 984" 583 605 746 631 723 | 1.000" 683 746 1 8407
Sig. (2-tailed) 620 629 o1 .oo7 .ooo .09 80 054 128 066 .0oo .0a1 054 018
M 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
TotalSkor  Pearson Correlation 518 1860 880" 953" Ba4” 035" 8o 271 805" 0946 840 835" 8717 840 1
Sig. (2-tailed) 234 07 .00g .om .oo7 .002 008 .o 005 001 018 0oz 011 .0a
M 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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4.

Perspektif Future Orientation
Tabel 58 Hasil Pengolahan SPSS 22 Uji

Validitas Perspektif Future Orientation

Correlations

Iterm 1 Itermn 2 Item 3 Item 4 ltem 5 Itermn & Iterm 7 Item B Iterm @ Item10 Iterm11 Iterm12
Itermn 1 Pearson Correlation 1 B34 770 a39 B16 EEE] 10007 962 778 10007 406 947
Sig. (2-tailed) 166 222 161 184 61 000 038 222 000 504 053
™ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Iterm 2 Fearson Correlation B34 1 a5 841 o7 841 834 BEBT E-ES 834 .302 K=l
Sig. (2-tailed) 166 038 159 .293 159 166 333 038 166 698 093
™ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Itermn 3 Pearson Correlation -] ag2” 1 Q927 816 a7 7ra 577 1.000 ] 22 921
Sig. (2-tailed) 222 038 073 RET! 073 222 423 .000 222 ATE 079
™ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Item 4 Pearson Correlation 839 841 927 1 a73’ 1.0007 839 EEE] 927 EEE] TE1 964
Sig. (2-tailed) 161 159 073 027 .000 61 312 073 161 239 036
&l 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Itern 5 FPearson Correlation B16 Fov 816 a73 1 873’ 816 FTO7 8186 816 853 22
Sig. (2-tailed) 184 203 184 027 027 184 293 184 184 147 078
™ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Item & Pearson Gorrelation B30 a41 927 1.000" a73" 1 a3g EEE] 927 .839 761 a64"
Sig. (2-tailed) 161 158 073 0oo 027 161 312 073 161 239 036
™ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Itern 7 Pearson Correlation 1.000 834 778 EELE] B16 B30 1 962 778 1.000° 406 947
Sig. (2-tailed) .000 166 222 161 184 61 038 222 .000 594 053
™ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Itern 8 Pearson Correlation 962 66T 577 6886 707 CEE a62" 1 57T 862" 302 832
Sig. (2-tailed) 038 333 423 312 293 312 038 423 .038 698 168
™ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Iterm 9 Pearson Correlation 77e ETER 1.000 927 B18 .a27 J78 BTV 1 7ie 22 921
Sig. (2-tailed) 222 038 000 073 184 073 222 423 222 478 079
&l 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
tem10  FPearson Correlation 1.000" a34 778 EEE) 816 a3a 1.0007 G962 778 1 406 947
Sig. (2-tailed) .000 166 222 161 184 61 .000 .038 222 594 053
M a4 4 4 4 a4 4 4 4 a4 4 4 4
ltem11  Pearson Correlation 406 302 522 TE1 .853 761 406 302 522 406 1 5890
Sig. (2-tailed) 594 NEES 478 239 147 .239 594 6o8 478 594 410
M 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Itern12 Pearson Correlation 947 .a07 921 964" 22 064 947 832 .82 947 L5490 1

Sig. (2-tailed) .053 093 079 036 .078 036 053 168 07a 053 410
™ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 13 Hasil Uji Reliabilitas Manual

1. Perspektif Corporate Contribution

a. Membuat tabel penolong

Langkah-langkah menghitung reliablitas

210

Tabel 59 Tabel Penolong Perhitung Uji Reliabilitas Perspektif Corporate Contribution dengan Teknik Alpha Cronboach

Responden | X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | X11 | X1 | X2 | X3% | X4? | X5% | X6 | X7* | X8% | X9* | X10® | X11* | YX | ¥'X*
1 4| 4| 5| 4| 4| 4] 4 5| 5| 4| 16| 16| 25| 16| 16| 16| 16| 25| 25| 25| 16| 482304
2 1) 1| 1| 2| 2| 3] 3 2| 2| 1| 1| 1| 1| 4| 4| 9| 9| 4| 4 4 1| 20| 400
3 3|/ 5| 4| 4] 4] 5|5 5| 5| 4 25| 16| 16| 16| 25| 25| 25| 25| 25| 16| 492401
4 4 4] 4| 4| 4] 4 3] 3| 4| 16| 16| 16| 16| 16| 16| 16| 9| 9 9| 16| 411681
Jumlah |12 |14 (14|14 | 14 |16 |16 |15|15| 15 | 13 | 42 | 58 | 58 | 52 | 52 | 66 | 66 | 63 | 63 | 63 | 49 | 158 | 6786




2. Perspektif User Orientation

Langkah-langkah menghitung reliabilitas
a. Membuat tabel penolong

Tabel 60 Tabel Penolong Perhitung Uji Reliabilitas Perspektif User Orientation dengan Teknik Alpha Cronboach

211

Responden | X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | X1* | x2* | x3* | x4* | x5 | x6® | x7* | x8 | x9* | x10®° | ¥X | YX?
1 4 3| 5| 4|4 |4 |45 | 5| 5|16 | 9 | 25|16 | 16 | 16 | 16 | 25 | 25 | 25 | 43 | 1849
2 3| 2122 ]3[3|2|2]2]029 4 1 4 4 9 9 4 4 4 | 22 | 484
3 3/ 4| 4|4 |45 5|5 5| 5| 9 |16 |16 |16 | 16 | 25 | 25 | 25 | 25 | 25 | 44 | 1936
4 3 /44|44 4|43 ]3 ]3] 9 |16 |16 |16 | 16| 16 | 16 | 9 9 9 | 36 | 129
5 3|13 |11 ]3[2]2]|2]3]129 1 9 1 1 9 4 4 4 9 | 21 | 44
6 5 | 3|5 | 4|3 |5 |23 |2 ]|5]|25| 9 | 25|16 ]| 9 |2 | 4 9 4 | 25 | 37 | 1369
7 s | 2|5 |5 | 2|5 | 4|2 |2 |5 | 25| 4 | 25| 25| 4 |25 16| 4 4 | 25 | 37 | 1369
8 5 | 2|5 |5 |2 |5 | 4|2 |3 |5 |25 | 4 | 25|25 | 4 |25]16 | 4 9 | 25 | 38 | 1444
9 4 | 4|5 | 4| 4|4 | 4|5 | 5|5 |16 | 16| 25| 16 | 16 | 16 | 16 | 25 | 25 | 25 | 44 | 1936
10 3 | 21223 [3|2|2]2]0%9 4 1 4 4 9 9 4 4 4 | 22 | 484
11 5 | 44| 4|45 | 5|5 | 5| 5|25 | 16|16 | 16 | 16 | 25 | 25 | 25 | 25 | 25 | 46 | 2116
12 4 | 4| 4| 4| 44| 4|3 |3] 3|16 ]| 16|16 | 16| 16 | 16 | 16 | 9 9 9 | 37 | 1369
13 2 | s |2 |5 |5 22|22 |2 ] 4 | 25| 4 | 25|25 | 4 4 4 4 4 | 29 | 841
14 2 | 3| 2|1 |3 |2 ]|1]|4|5]|2]| 4 9 4 1 9 4 1 | 16 | 25 | 4 | 25 | 625
15 1|51 3[5]1]2]2]3]1 1 | 25 1 9 | 25 1 4 4 9 1 | 24 | 576
16 3 143|243 |43 ]|5]13] 9 ]16]|09 4 | 16 | 9 16 | 9 | 25 | 9 | 34 | 1156
17 4 | 4| 5] 4| 4|4 |45 | 5| 5|16 |16 | 25| 16| 16 | 16 | 16 | 25 | 25 | 25 | 44 | 1936
18 3 21223 [3]2]2]2]1/9 4 1 4 4 9 9 4 4 4 | 22 | 484
19 5 | 4| 4| 4| 4|5 | 5|5 | 5| 5|25 |16 |16 | 16 | 16 | 25 | 25 | 25 | 25 | 25 | 46 | 2116
20 4 | 4| 4| 4|4 |4|4]3 3|3 |16 16| 16| 16|16 | 16 | 16 | 9 9 9 | 37 | 1369
21 3 /23423 |5]3]3]3]0>9 4 9 | 16 | 4 9 | 25 | 9 9 9 | 31 | 961
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82 3 | 2| 1|22 ]3]|3]|2]|2 2 9 4 1 4 4 9 9 4 4 4 22 484
83 5| 4| 4| 4| 4]|5]|5]|5]|5]| 5] 25 16 | 16 | 16 | 16 | 25 | 25 | 25 | 25 | 25 | 46 | 2116
84 4 | 4 | 4 | 4| 4| 4] 4| 3|3 3 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 16 9 9 9 37 | 1369
85 3 |4 |3 |2 |4]3]|2]|5]|3]|4 9 16 9 4 16 9 4 25 9 16 | 33 1089
86 2 | 2|5 | 5|2 |2]|5 ]| 4| 4] 3 4 4 25 | 25 4 4 25 16 | 16 9 34 | 1156
87 2 | 3| 1|4 |3 ] 2| 4]°5 1|5 4 9 1 16 9 4 16 | 25 1 25 | 30 900
88 4 | 1| 3| 4 | 1| 4| 4| 4|5 2 16 1 9 16 1 16 16 | 16 | 25 4 32 | 1024
89 4 | 4 |5 | 4| 4| 4| 4|5 ]| 5]|F5 16 | 16 | 25 16 | 16 | 16 16 | 25 | 25 | 25 | 44 | 1936
90 3 (2| 1] 2| 2|3 /|3]2]?2 2 9 4 1 4 4 9 9 4 4 4 22 484
91 5| 4| 4| 4| 4]|5]|5]|5/|5]|5] 25 16 | 16 | 16 | 16 | 25 | 25 | 25 | 25 | 25 | 46 | 2116
92 4 | 4 | 4 | 4| 4| 4| 4|3 |33 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 16 9 9 9 37 | 1369
93 2 | 5| 2 1|5 | 2 1| 4| 2|3 4 25 4 25 4 16 4 9 27 729
94 32| 3 1| 2| 3 1] 2 1 | 4 9 4 9 4 9 4 16 | 22 484
95 4 | 1| 2 1 1| 4| 1| 3 1| 4 16 1 4 1 16 9 16 | 22 484
96 4 | 4 |5 | 4| 4| 4| 4|5 ]| 5]|F5 16 | 16 | 25 16 | 16 | 16 16 | 25 | 25 | 25 | 44 | 1936
97 3 | 2| 1|22 ]3]|3]|2]|2 2 9 4 1 4 4 9 9 4 4 4 22 484
98 5| 4| 4| 4| 4]|5]|5]|5 |5/ 5] 25 16 | 16 | 16 | 16 | 25 | 25 | 25 | 25 | 25 | 46 | 2116
99 4 | 4 | 4 | 4| 4| 4| 4|3 | 3|3 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 16 9 9 9 37 | 1369
100 2 | 2| 2| 4] 2|2 1| 3 1| 2 4 4 4 16 4 4 1 9 1 4 21 441
TOTAL 358 | 320 | 341 | 324 | 321 | 361 | 345 | 349 | 340 | 355 | 1398 | 1156 | 1355 | 1190 | 1163 | 1421 | 1335 | 1375 | 1332 | 1429 | 3414 | 125152
b. Menghitung nilai varians setiap butir pertanyaan
1). Pertanyaan butir 1
sxz - EX0? 1305 358)°
) n 100
o1 = = 1,1636
N 100
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2). Pertanyaan butir 2

X5)? 320)?
2_ n 100
92= = = 1,32
N 100
3). Pertanyaan butir 3
X3)? 341)?
SX3 _ %) 1355 - (341)
2_ n 100
Eh = = 1,9219
N 100
4). Pertanyaan butir 4
X4)? 324)?
2_ n 100
04= = = 1,4024
N 100
5). Pertanyaan butir 5
Xg)? 321)?
5 - 2L 1163 - B0
2_ n 100
75 = = 1,3259
N 100
6). Pertanyaan butir 6
Xe)? 361)?
zxg—(z 6) 1421_( )
- n 100 1,1779
0-6 - = =
N 100
7). Pertanyaan butir 7
X7)? 345)2
X3 (@) 1335 345
2 _ n 100
7= = = 1,4475
N 100
8). Pertanyaan butir 8
Xg)? 349)?
n 100
of =
8 N = = 1,5699

100
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9). Pertanyaan butir 9

(ZXo)? (340)*
SX2 _2Xe) 1332 -
2 _ n 100
gy = = = 1,76
N 100
10). Pertanyaan butir 10
(XX10)? (355)*
X%, ——=—— —
o= 20 1429-" 00
= = 1,6875
N 100
c. Menghitung total nilai varians
Yo? = 1,1636 + 1,32 + 1,9219 + 1,4024 + 1,3259 + 1,1779 + _ 14,7766
1,4475 +1,5699 + 1,76 + 1,6875
d. Menghitung nilai varians total
X)? 3414)2
2 _ zXZ—(Z ) 125152—( )
of = n = 100 = 85,9804
N 100

e. Menghitung nilai reliabilitas instrumen

Instrumen penelitian dinyatakan reliabel, karena nilai r;; = 0,920> 0,
3. Perspektif Operational Excellence

1. Langkah-langkah menghitung reliablitas
a. Membuat tabel penolong
Tabel 61 Tabel Penolong Perhitung Uji Reliabilitas Perspektif Operational

Excellencedengan Teknik Alpha Cronboach

Responden | X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14
1 2 1 2 2 3 2 2 3 1 2 3 2 3 3

2 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5

3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4

4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4

5 4 4 1 2 2 3 3 2 2 2 1 3 2 1

6 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4

7 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4
TOTAL 25 | 26 | 24 | 25 |26 | 27 | 26 | 26 | 24 | 25 25 27 26 25
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Responden | X1* | X2* | X3° | X4° | X5° | X6° | X7° | X8% | X9° | X10® | X11* | X12° | X13* | X14° | ¥X | ¥X?
1 4 | 1 | 4| 4|9 | 4| 4|9 |1 ]| 4 9 4 9 9 | 31| 961
2 25 | 16 | 16 | 25 | 25 | 25 | 25 | 25 | 16 | 25 | 25 | 25 | 25 | 25 | 67 | 4489
3 9 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 9 | 9 |16 | 9 16 | 16 | 9 16 | 51 | 2601
4 16 | 16 | 25 | 16 | 16 | 16 | 16 | 25 | 25 | 25 | 16 | 16 | 25 | 16 | 61 | 3721
5 16 | 16 | 1 | 4 | 4 | 9 | 9 | 4| 4| 4 1 9 4 1 | 32 | 1024
6 9 | 25 | 16 | 16 | 16 | 25 | 25 | 25 | 25 | 25 | 16 | 25 | 25 | 16 | 63 | 3969
7 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 9 | 9 9 16 | 16 | 9 16 | 52 | 2704
Jumlah 95 | 106 | 94 | 97 [ 102 | 111 | 104 [ 106 | 96 | 101 | 99 | 111 | 106 | 99 | 357 | 19469
b. Menghitung nilai varians setiap butir pertanyaan

1). Pertanyaan butir 1
, (EX1)? (25)
X1 - -
o2= 7
1 = 0,817
N 7
2). Pertanyaan butir 2
(ZXy)? (26)°
ZX%—T 106 — -
2_ — —
o5= N = 7 = 1,347
3). Pertanyaan butir 3
(ZXy)? (29)?
IXE - 94—~
2_ — -
0= N = - = 1,674
4). Pertanyaam butir 4
(XX1)? (25)°
YXG - 97 =
o2= N = 7 = 1,103
5). Pertanyaan butir 5
(XX1)? (26)*
YXg - == 106 -~
2_ — —
oé= N = 7 = 1,347

6).

Pertanyaan butir 6
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X1)? 27)2
TXZ (an) 111 ( 7)
2 —
o¢= N 7 = 0,98
7). Pertanyaan butir 7
X1)? 26)?
ZX% _(an) 104_( )
2
05= N 7 = 1,061
8). Pertanyaan butir 8
X1)? 26)2
Zxé . (an) 106 . ( )
2 —
o= N 7 = 1,347
9). Pertamyaan butir 9
X1)? 24)2
ZX(% - (an) 96 . ( 7)
3= TN 7 = 1,9
10).Pertanyaan butir 10
$X2, - @x? o, @25)°
, 10 n 7
010= N 7 = 1,674
11) pertanyaan butir 11
X2 C@x? g (@257
, 11 n 7
0i1= N 7 = 139
12). Pertanyaan butir 12
ZXZ . (le)z 111 . (27)2
, 12 n 7
012= N 7 = 0,98
13). Pertanyaan butir 13
ZXZ . (le)z 106 — (26)2
, 13 n 7
013= N 7 = 1,347
14) pertanyaan butir 14
$X2, - EX0)? 9 25)°
- 14 n 7
0—14— N 7 0,96



219

c. Menghitung total nilai varians

Yo? = 0,817+ 1,347 + 1,674 + 1,4024 + 1,103 + 1,347 + 0,98 +

1,061 + 1,347 + 1,96+1,674+1,39+0,98+1,347+0,96 17,987

d. Menghitung nilai varians total

(TXx)? (357)2
n

X2 19469 —
ot= & 7 = 180,29

N 7

e. Menghitung nilai reliabilitas instrumen

fy= [ ]l ZGt 14 )(1 _ 17,99) = 0,970

14 1 180,29
Instrumen penelitian dlnyatakan reliabel, karena nilai ry; = 0,970> 0,6




4. Perspektif Future Orientation

Langkah-langkah menghitung reliablitas

a. Membuat tabel penolong

Tabel 62 Tabel Penolong Perhitung Uji Reliabilitas Perspektif Future Orientationdengan Teknik Alpha Cronboach
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Responden | X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | X11 | X212 | X2% | x3? | x4? | X5% | x6° | x7? | X8 | x9% | x10? | x11* | Y X ZXZ
1 5|5 4 |4 4|5]|5|4]|5 25 | 25 | 16 | 16 | 16 | 16 | 25 | 25 | 16 | 25 9 48 | 2304
2 |2 2 | 3]2]2]3 4 | 1| 4 | 4|9 4| 4|9 | 1] 4 | 9 | 23 | 529
3 5 5 5|5 |5 25 | 16 | 16 | 25 | 25 | 25 | 25 | 25 | 16 | 25 | 25 52 | 2704
4 3 4 | 4| 4|33 9 |16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 9 | 9 | 16 | 9 16 40 | 1600
Jumlah |15 |14 | 14 | 15|16 | 15|15 |16 |13 | 15 | 15 | 63 | 58 | 52 | 61 | 66 | 61 | 63 | 68 | 49 | 63 | 59 | 163 | 7137

b. Menghitung nilai varians setiap butir pertanyaan
1). Pertanyaan butir 1
(ZXy)? (15)°
SXf-——— 63—
2_ n 4
91= = = 1,687
N 4
2). Pertanyaan butir 2
, (3X2)? (14)?
XXo-——— -
2_ n 4
0= = = 2,25
N 4
3). Pertanyaan butir 3
» (Xs)? (14)°
2X3————— -
2_ n 4
93= = = 0,75
N 4




4). Pertanyaan butir 4

X4)? 15)2
ZXE _ (Z 4-) 61 _ ( )
2 n 4
0-4 =
N 4
5). Pertanyaan butir 5
X5)? 16)2
ZXE _ (Z 5) 66 — ( )
2 n 4
0-5 =
N 4
6). Pertanyaan butir 6
Xg)? 15)2
zxg _ (Z 6) 61 — ( )
5 n 4
0-6 =
N 4
7). Pertanyaan butir 7
X7)? 15)2
ZX%—(Z 7) 63—( )
2 n 4
0-7 =
N 4
8). Pertanyaan butir 8
Xg)? 16)2
zxg—@ 8) 68_( )
08 n 4
= N 4
9). Pertanyaan butir 9
Xg)? 13)?
2 n 4
0-9 =
N 4
10). Pertanyaan butir 10
X10)? 15)2
ZX%O—(Z 10) 63—( )
) 4
010~
N 4
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1,187

0,5

1,187

1,687

1,687

1,687
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11). Pertanyaan butir 11

2 2
zx%l _ (lel) 59— (15)

2 n 4
011

- N 4

c. Menghitung total nilai varians

Yol = 1,687 + 2,25 + 0,75 + 1,187 + 0,5 + 1,187 +

1,1687 + 1,1687 + 1,1687+0,6875 = 14,3095
d. Menghitung nilai varians total
X)? 163)>
2 _ ZXZ—(Z ) 7137 - {63
o= n = 4 = 123,6875
N 4

e. Menghitung nilai varians instrumen

fy= [&] ll _20072? _ ( 11 )(1 14,3095 ) = 0,973

11-1 ~ 123,6875
Instrumen penelitian dinyatakan reliabel, karena nilai r1; = 0,973> 0,6

Lampiran 14 Hasil Uji Reliabilitas SPSS 22

1. Perspektif User Orientation
Gambar 1 Hasil Uji Reliabilitas Perspektif User Orientation

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Sumimany

& £
Cases “alid 100 1000
Excluded?® o .0
Total 100 1000

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Ml of tems
L2920 10
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2. Perspektif Operational Excellence

Gambar?2 Hasil Uji Reliabilitas Perspektif Operational Excellence

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summarny

] k-1
Cases walid v 1000
Excluded? o o
Total v 1000

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M oof ltems
Lavo 14

3. Perspektif Future Orientatiion

Gambar 3 Hasil Uji Reliabilitas Perspektif Future Orientatiion

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summany

] %
Cases Walidl 4 100,0
Excluded? 0 .0
Total 4 100,0

a. Listwise deletion based on all variahles in
the procedure.

Reliahility Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

a73 11
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